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ABSTRAK

Laila Ramadhani, NIM. 2122268. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IIT di MIN 4 AGAM. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri (UIN) Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi, 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
mata pelajaran Akidah Akhlak kelas III di MIN 4 AGAM serta mengetahui tingkat
kevalidan dan kepraktisannya. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Data diperoleh melalui lembar

validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, serta angket respons guru dan peserta
didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD memperoleh tingkat kevalidan
sebesar 94,07% dari ahli materi, 97,19% dari ahli media, dan 96,67 % dari ahli bahasa
dengan kategori sangat valid. Hasil uji praktikalitas oleh guru dan peserta didik juga
menunjukkan kategori sangat praktis. Dengan demikian, LKPD berbasis CTL yang
dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak
kelas III di MIN 4 AGAM.

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran
Akidah Akhlak materi Akhlak Terpuji untuk peserta didik kelas III MIN 4 AGAM.
Produk tersebut telah melalui beberapa tahap revisi berdasarkan masukan dari ahli
materi, ahli media, ahli bahasa, serta hasil uji coba kepada guru dan peserta didik.
Revisi dilakukan untuk menyempurnakan isi materi, tampilan, dan penggunaan bahasa
agar LKPD lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik serta mendukung proses
pembelajaran yang efektif.

Kata Kunci: Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Contextual
Teaching and Learning (CTL), Akidah Akhlak.
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ABSTRACT

Laila Ramdhani, Student ID. 2122268. Development of Student Worksheets
(LKPD) Based on the Contextual Teaching and Learning (CTL) Model for the
Akidah Akhlak Subject in Grade III at MIN 4 AGAM. Undergraduate Thesis, Islamic
Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State
Islamic University (UIN) Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi, 2026.

This study aimed to develop Student Worksheets (LKPD) based on the Contextual
Teaching and Learning (CTL) model for the Akidah Akhlak subject in Grade III at
MIN 4 AGAM and to determine their validity and practicality. This study employed
the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, which
consists of the Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation
stages. The data were collected through validation sheets completed by material
experts, media experts, and language experts, as well as questionnaires administered
to teachers and students.

The results showed that the developed LKPD achieved validity scores of 94.07%
from the material expert, 97.19% from the media expert, and 96.67% from the
language expert, all of which were categorized as very valid. The practicality
assessment conducted by teachers and students also indicated that the LKPD was
very practical. Therefore, the CTL-based LKPD developed in this study is
appropriate for use as a teaching material in the Akidah Akhlak subject for Grade III
students at MIN 4 AGAM.

The product developed in this study is a Student Worksheet (LKPD) based on the
Contextual Teaching and Learning (CTL) approach for the Akidah Akhlak
subject, specifically on the topic of Noble Character (Akhlak Terpuji) for third-
grade students at MIN 4 AGAM. The product underwent several stages of revision
based on suggestions and feedback from material experts, media experts, language
experts, as well as the results of trials involving teachers and students. These
revisions were carried out to improve the content, visual design, and language use,
ensuring that the LKPD is appropriate for the characteristics of the students and
supports an effective learning process.

Keywords: Development, Student Workshee Contextual Teaching and Learning
(CTL), Akidah Akhlak,
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sumber belajar (Learning resources) adalah semua sumber baik berupa data,
orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar,
baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah
peserta didik dalam mencapai tujuan belajar dan mencapai kompetensi tertentu.
Sumber belajar pada hakikatnya adalah segala sesuatu baik benda, data, fakta,
ide, orang dan sebagainya yang bisa menimbulkan proses belajar, contoh Buku
paket, Modul, LKPD, Market, Bank, Museum, dan Kebun. !

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam proses
pembelajaran dan mendukung proses pembelajaran sehingga memberikan
dampak yang positif bagi siswa. Dampak yang positif ini berupa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan maupun perubahan sikap pada diri siswa sebagai
peserta didik. Sumber belajar menjadi salah satu komponen yang membantu dan
berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga harus dicari dan

disiapkan sebaik mungkin.>

Menurut Association for Educational Comunication Technology (AECT)

! Dermawan Harefa Dkk, Teori Beljar Dan Pembelajaran (CV Jejak, Anggota Ikavi, 2023).
Hal. 187

2 Aria Indah Susanti, Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi (PT.
Nasya Expanding Management, 2021). Hal. 5



dalam buku Muttaqin, sumber belajar mencakup segala jenis sumber baik berupa
data, individu, maupun objek, yang dapat digunakan untuk memfasilitasi atau
mendukung proses belajar bagi siswa maupun guru.’ Sumber belajar juga
termasuk kedalam seluruh unsur sistem Pendidikan, baik yang dirancang
Istimewa atau dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran melibatkan antar hubungan siswa dengan sumber belajar yang
diperlukan kapanpun dan dimanapun proses belajar dilakukan. Yanti
mendefenisikan Sumber belajar adalah bahan termasuk juga alat permainan untuk
memberikan informasi berbagai keterampilan kepada murid maupun guru antara
lain buku referensi, narasumber, benda atau hasil-hasil budaya.*

Heinich mendefenisikan sumber belajar sebagai semua bentuk materi atau

> Rahman Johar

alat yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran.
mendefenisikan bahwa salah satu komponen sistem pengajaran adalah sumber
belajar. Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang memanfaatkan
sumber belajar yang bervariasi. Sutau faktor yang menyebabkan rendahnya
kualitas pembelajaran, antara lain, adalah belum dimanfaatkannya sumber belajar

secara maksimal, baik oleh guru maupun peserta didik. Hal tersebut dipersulit

oleh suatu kondisi yang turun temurun, yang didalamnya guru hanya

3 Muhammad Fuazan Muttagin Dkk, Dasar-Dasar Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di
Sekolah Dasar (Cahya Ghani Recovery, 2024). Hal. 151

4 Yanti Karmila Nengsih, Buku Ajar Media Dan Sumber Belajar Pendidikan Luar Sekolah
(Palembang, 2021). hal. 37

5 Heinich, Intructional Media and the New Technologies of Intruktion (New York: Jhon
wiley& Sons, 2016).hal. 34



mendominasi kegiatan pembelajaran sehingga sumber belajar terfokus pada guru
atau buku paket. Dalam kurikulum berbasis kompetensi, guru tidak lagi berperan
utama dalam proses pembelajaran karena pembelajaran dapat dilakukan dengan
mendayagunakan aneka ragam sumber belajar.’

Secara umum jenis-jenis sumber belajar dapat dibagi menjadi 2 jenis
yaitu: Learning Resources by Desighn (sumber belajar yang dirancang),Sumber
belajar yang dirancang adalah sumber belajar yang secara sengaja direncanakan
dan dibuat untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu contohnya, Buku paket,
LKPD, Modul, petunjuk praktikum, transparansi, film, ensiklopedia, brosur, film
strips, slides, dan video. Learning Reasources by utilization (sumber belajar yang
dimanfaatkan), sumber belajar yang dimanfaatkan adalah segala sesuatu yang ada
disekitar kita yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan belajar. Contohnya surat
kabar, siaran televisi, pasar, museum, dan masjid. ’ Berdasarkan fungsinya
sumber belajar juga terbagi menjadi dua jenis utama yaitu sumber yang
dirancang secara khusus dan sumber yang dimanfaatkaan. Sumber yang
dirancang khusus merupakan media atau bahan ajar yang memang dibuat untuk
mendukung pembelajaran secara formal dan terarah. Sementara itu sumber yang
dimanfaatkan adalah berbagai bentuk media yang awalnya tidak dibuat untuk

pembelajaran, namun dapat digunakan secara efektif dalam proses belajar.

® Rahmah johar dkk, Strategi Belajar Mengajar (Y ogyakarta: CV Budi Utama, 2016). hal.
151

7 Andi Praswoto, Sumber Belajar Dan Pusat Sumber Belajar (jl. Kebuyan: Prenadamedia
Group, 2018). Hal. 41



Secara filosofis sumber belajar adalah segala sesauatu yang
memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman dan membangaun
pengetahuan. Pandangan ini sejalan dengan firman Allah Swt dalam QS Al-

Bagqarah ayat 31:

0N LB i s A e i % T 59 e

B sl

Artinya: “Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda)
seluruhnya, kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat,
seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika
kamu benar!”®
Menurut tafsir ibnu kastsir ayat ini menunjukkan bawa Allah
mengajarkan manusia melalui proses pemberian pengetahuan dan pemahaman,
bukan sekedar hafalan. Ini juga menegaskan manusia memiliki potensi untuk
belajar melalui pengenalan, pengamatan dan pemaknaan.’
Berdasarkan penjelasan oleh ibnu katsir dalam QS Al-Bagarah ayat 31
tersebut dapat dikaitkan dengan sumber belajar, artinya ayat tersebut

memberikan gambaran bahwa proses belajar dalam islam bersifat aktif dan

8 Al-Qur’an Al-Karim.
% Ibnu Katsir. Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim.Dari Al-Kutub Al-Iimiyah



bermakna. Allah sebagai sumber ilmu utama memberikan pengetahuan kepada
manusia, namun obejek-objek yang ada disekitarnya seperti benda, alam, dan
fenomena kehidupan menjadi sumber belajar yang dapat dipahami. Artinya
sumber belajar tidak terbatas pada teks tertulis, tetapi mencakup seluruh ciptaan
Allah yang dapat di amati. Melalui pengenalan dan pemahaman itulah manusia
membangun pemahaman. Hal ini menunjukkan bahwa sumber belajar
seharusnya membantu peserta didik mengamati, menalari, dan merefleksikan
sehingga pembelajaran menjadi proses yang hidup dan membentuk kesadaran
bukan sekedar pengumpulan informasi.

Landasan hukum penyediaan sumber belajar dalam proses pembelajaran
di indonesia antara lain diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional menyelenggarakan bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar dan penyelenggaraan pendidikan yang efektif melalui penyediaan sarana
belajar termasuk sumber belajar.!® Permendikbudristek No 16 Tahun 2022
tentang standar proses menetapkan bahwa sumber belajar dalam pembelajaran
harus bervariasi, kontekstual, dan tidak hanya berpusat pada pendidik. Pendidik
berperan sebagai fasilitator yang mengoptimalkan berbagai sumber belajar baik

fisik, digital, maupun lingkungan untuk menciptakan pengalaman belajar yang

10 Revublik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.



interaktif, menyenagkan dan menantang, guna mencapai komptensi lulusan.'!

Salah satu sumber belajar yang digunakan oleh guru adalah bahan ajar
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Jenis sumber belajar ini termasuk
jenis sumber belajar Learning Resources by Desighn (sumber belajar yang
dirancang), sumber belajar yang dirancang adalah sumber belajar yang secara
sengaja direncanakan dan dibuat untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu,
contohnya Buku paket, LKPD, modul, petunjuk praktikum, flim, ensiklopedia,
brosur, film strips, slides dan video. Pada zaman sekarang ini dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, insitusi pendidikan perlu
menyiapkan dan merancang sumber belajar salah satunya bahan pembelajaran
untuk digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran di sekolah. Selain itu
mengigat perkembangan zaman, tujuan dan kemampuan peserta didik pada
setiap jenjang pendidikan berbeda-beda, maka manusia sebagai sumber belajar
perlu disesuaikan agar proses pembelajaran dapat berjalan secara maksimal.
Selain itu guru-guru harus mampu memanfaatkan sumber belajar selama proses
pembelajaran. Guru-guru harus menggunakan sumber belajar sebagai bahan
mengajar dan guru juga harus diberdayakan untuk memanfaatkan sumber belajar

dengan baik.!?

! Permendikbudristek, Nomor 16 Tahun 2022 Tentang standar proses pendidikan.
12 Aliah dkk, “Pentingnya Sumber Belajar Dalam Pendidikan Di Sekolah,” Jurnal Pendidikan
Kita Vol. 1. No (2024): hal. 42-43.



Berdasarkan Hasil Observasi di MIN 4 Agam pada senin, 13 februari
2025, sumber belajar berupa LKPD sudah digunakan dalam proses
pembelajaran, tetapi LKPD yang digunakan sebelumnya belum menggunakan
model pembelajaran. Sumber belajar berupa LKPD yang digunakan adalah
dengan membuat latihan-latihan dari buku ajar Akidah Ahlak.

Kemudian dilakukan wawancara dengan guru Akidah Akhlak yaitu ibuk
Risna Murti, S.Pd yang mana guru menyampaikan bahwa sumber belajar berupa
bahan ajar LKPD sebelumnya sudah pernah digunakan. Tetapi LKPD yang
digunakan umumnya hanya LKPD yang dibuat dengan membuat pertanyaan dari
buku pelajaran Akidah Akhlak dan juga memindahkan latihan-latihan yang
sudah ada di buku ajar Akidah Akhlak. Peserta didik juga lebih banyak
menerima materi dalam bentuk ceramah dan hafalan sehingga siswa kurang
mampu memahami serta mengaitkan nilai-nilai ahlak dengan situasi yang
mereka hadapi dengan kehidupan sehari-hari. hal ini menyebabkan pemahaman
siswa menjadi kurang mendalam dan berdampak pada rendahnya penerapan
sikap ahlak dalam prilaku nyata. Kurang nya model kontekstual dalam
pembelajaran membuat siswa belum aktif dalam membangun pengetahuan
mereka sendiri berdasarkan pengalaman yang relevan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada peserta didik kelas
I, di peroleh informasi bahwa penggunaan LKPD dalam pembelajaran Akidah
Ahlak belum memabantu mereka dalam memahami materi dan pembelajaran

belum sepenuhnya menarik serta belum melibatkan siswa secara aktif. Sebagian



besar peserta didik menyatakan bahwa LKPD berisi soal-soal yang harus di
kerjakan setelah guru menjelaskan materi. Mereka biasanya membaca materi
dari buku ajar Akidah Ahlak atau mendengarkan penjelasan guru terkait materi
yang di pelajari, kemudian mengisi LKPD secara mandiri. Peserta didik
mengungkapkan bahwa kegiatan ini sering terasa monoton karena tidak disertai
diskusi dan kegiatan kelompok.

Beberapa siswa mengatakan bahwa saat proses pembelajaran Akidah
Ahlak seperti Akhlak Terhadap Guru dan Ahlak terhadap orang tua, mereka
cepat merasa bosan karena hanya mendengarkan penejelasan materi dari guru
serta mengerjakan soal tanpa aktivitas lain. Hal ini menyebabkan sebagian siswa
kurang fokus dan hanya mengerjakan LKPD sekedar untuk menyelesaikan
tugas. Peserta didik juga menyampaikan LKPD yang digunakan belum banyak
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. dan belum sering melakukan
kegiatan seperti berdiskusi atau mengerjakan tugas kelompok agar pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan.

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) adalah suatu bahan ajar berupa
Lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan
mengacu pada kompetensi dasar yang harus di capai.!* Dalam buku Iwan,

mengemukakan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembar kerja

13 Ahmad Tanaka dkk, Perencanaan Pembelajaran (jakarta: CV Jejak, Anggota Ikavi, 2022).

Hal. 35



yang berisi kegiatan yang harus di lakukan siswa untuk menguasai ketermapilan
yang di perlukan. LKPD biasanya berisi petunjunjuk atau langkah-langkah
menyelesaikan tugas.'* LKPD merupakan paduan peserta didik yang digunakan
untuk melakukan penyelidikan atau pemecahan masalah, LKPD dapat berupa
paduan untuk latihan mengembangkan aspek kognitif maupun paduan untuk
semua aspek pembelajaran. !

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bawha Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) adalah sumber belajar berupa bahan ajar yang disusun untuk
memfasilitasi peserta didik secara aktif, reflektif dan kontekstual dalam
membangun pengetahuan dan keterampilan, melalui rangkaian aktivitas yang
terstruktur sesuai tujuan pembelajaran. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan
keterampilan berfikir kritis, pemecahan masalah, dan pemahan konsep secara
mendalam.

Dalam kurikulum merdeka banyak model pembelajaran yang bervariasi
dan bisa untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
efektif, salah satunya adalah model pembelajaran Contextual Teaching Learning
(CTL). Model pembelajaran CTL adalah model yang relevan dan cocok dengan
materi Akidah Ahlak.

Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) menekankan

4 Iwan Usma Wardani, Belajar Mtaematika Sd Dengan Pendektan Scientifik Berbasis
Keterampilan (Leonardo: Cv feniks muda sejahtra, 2022). Hal. 5
15 Neni Triana dkk, LKPD Berbasis Ekprimen (DKI jJakarta: Guepedia, 2021). Hal. 15
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bahwa belajar akan lebih bermakna ketika peserta didik mengaitkan materi
pembelajaran dengan konteks kehidupan mereka sendiri. Dalam materi Ahlak
Terhadap Guru peserta didik di tuntut untuk memahami, menghayati, dan
memepraktikkan sikap hormat, sopan, santun, serta taat kepada guru dalam
kehidupan sehari-hari. Namun dalam kenyataanya terlihat bahwa masih ada
beberapa siswa yang kurang menghormati guru dalam berintaraksi sehari-hari
dengan guru. Melalui LKPD menggunakan model pembelajaran CTL, siswa
diarahkan untuk merefleksikan pengalaman mereka tentang, kedisiplinan dalam
menghormati guru sehingga materi tidak berhenti pada pengetahuan tetapi
berkembang menjadi sikap dan perilaku.

Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) adalah
sistem belajar dan mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan seharu-hari.'® Pembelajaran Contextual Teaching Learning
adalah konsep pembelajaran yang mendorong guru membuat hubungan antara
materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata.!” Model pembelajaran
Contextual teaching Learning merupakan salah satu pembelajaran yang

membantu guru untuk menghubungkan kegiatan belajar dengan situasi nyata

16 Edward Harefa dkk, Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran (jambi: Anngota Ikapi,
2024). Hal. 183

17 Arlinta dkk, Model-Model Pembelajaran Di Era Merdeka Belajar (Semarang jawa tengah:
Cahya Ghani Recovery, 2023). Hal.179
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peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.'®

Jadi dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) adalah model pembelajaran
yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik melalui pengalaman nyata, dan
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia nyata. Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan model pembelajan Contextual
Teaching Learning (CTL) merupakan upaya terencana untuk menghasilkan
LKPD yang memuat aktivitas belajar kontekstual, mendorong keterlibatan aktif
peserta didik, serta membantu mereka membangun pemahamanmelalui
pengalaman nyata atau refleksi.!”

Berdasarkan Uraian diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran Akidah
Akhlak bisa dikembangkan dalam bentuk Lembar Kerja Pserta Dididk (LKPD)
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) karena
peristiwa ini mengandung nilai keimanan, keataatan, dan kedisiplinan yang

relevan dengan kehidupan peserta didik dalam menghormati guru.

¥ Budi Husnul Munaris dkk, “Analisisi Pembelajaran Contextual Teaching Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS Kelas III A Min 6 Bandar
Lampung,” Jurnal Keguruan Dan llmu Pendidikan Vol.2. No. (2022): hal. 2.

19 Citra Prasiska Puspita Tohamba dkk, Pendidikan Bermakna Abad 21 (K-Media: K- Media,
2018). Hal.235
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat didefenisikan beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam pembelajaran
Akidah Akhlak belum menggunakan model pembelajaran. Dan LKPD yang
digunakan dalam pembelajaran masih berpusat pada latihan yang dibuat guru
dan latihan-latihan yang ada dalam buku paket.

Guru belum pernah membuat LKPD berbasiss model pembelajaran Contextual
Teaching Learning (LKPD), karena LKPD yang tersedia masih bersifat umum
dan belum dirancang untuk mengaitkan materi Akidah Akhlak dengan
kehidupan nyata peserta didik sesuai model pembelajaran Contextual
Teachinng Learning (CTL).

Peserta didik kurang terlibat dalam kegiatan berfikir kritis, diskusi, dan refleksi
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam materi Akidah Akhlak. Karena
pembelajaran belum sepenuhnya memeberikan contoh kontekstual kepada

peserta didik.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar keluar fokus yang

ditetapkan, maka peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut:

l.

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)

khusus untuk pembelajaran Akidah Akhlak materi Ahlak terpuji terhadap guru
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dan tehadap orang tua , kelas III di Min 4 Agam.

Subjek penelitian ini dibatasi pada siswa di Min 4 Agam serta konteks
pembelajaran di kelas III yang menjadi lokasi penelitian, sehingga temuan
penelitian tidak secara langsung digeneralisasi ke sekolah lain.

Penelitian ini hanya mengkaji sejauh mana pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran Conextual Teachig
Learning (CTL) yang di kembangkan mampu memudahkan siswa dalam
mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diberikan dan
memahami materi Akidah Akhlak, tanpa membandingkannya dengan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang pernah digunakan sebelumnya dalam

pembelajaran lain.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) pada
mata pelajaran Akidah Akhlak kelas III di Min 4 agam.

Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) dalam
pembelajaran Akidah Akhlak kelas III di Min 4 Agam.

Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan Lembar kerja Peserta Didik
(LKPD) menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching Learning

(CTL) dalam pembelajaran Akidah Ahlak kelas I1I di Min 4 Agam?
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E. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan

1.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) menggunakan model pembelajaran Contetual Teaching Learning
(CTL) pada mata pelajaran Akidah Ahlak di Min 4 Agam. Pengembangan ini
diharapkan mampu menciptakan susasana belajar yang menarik dan
memudahkan siswa dalam pengerjaan LKPD dengan kebutuhan peerta didik
pada sat ini. Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) menggunakan Model Pembelajaran Contextual Teaching
Learning (CTL) pada mata pelajaran Akidah Ahlak kelas III di Min 4

Agam.

. Untuk mengetahui tingkat kelayakan Lembar Kerja Peserta Didiki (LKPD)

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
pada mata pelajaran Akidah Ahlak kelas III di Min 4 Agam.

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching
Learning (CTL) dala pembelajaran Akidah Akhlak kelas III di Min 4

Agam.

2. Kegunaan Pengembangan

a. Manfaat teortis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
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pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran
Akidah Ahlak. Dengan adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching Learning
(CTL), penelitian ini diharapkan memperkaya kajian mengenai
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam meningkatkan
semangat belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik yang sama,
baik dari sisi pengembangan LKPD maupun dari aspek psikologis belajar

siswa.

. Manfaat Praktis

1) Bagi guru: penelitian ini dapat membantu guru dalam mengembangkan
LKPD, pembelajaran lebih menarik sehingga proses pembelajaran
lebih efektif dan tidak monoton.

2) Bagisiswa: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang di kemabangkan
diharapkan mampu menumbuhkan semangat belajar, membuat siswa
lebih aktif, serta mempermudah mereka dalam memahami materi
Akidah Akhlak.

3) Bagi Sekolah: penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata tentang
Lembar Kerja Pserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran. Hal ini dapat
mendorong sekolah untuk lebih terbuka dalam mendukung inovasi
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman.

4) Bagi maha siswa: penelitian ini dapat menjadi sumber inspirasi dan
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referensi praktis bagi maha siswa, khususnya yang sedang menempuh
pendidikan dibidang keguruan. Dengan melihat penerapan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran, mahasiswa dapat
memahami secara lebih nyata bagaimana teori pendidikan dapat di
implementasikan ke dalam praktik kelas.

Bagi Peneliti: penelitian ini menjadi pengalaman berharga dalam
merancang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model
pembelajaran  Contextual Teaching Learning (CTL) sekaligus
mengasah kemampuan peneliti dalam mengitegrasikan teori dan

praktik lapangan.

F. Spesifikasi Produk Yang Dihasilkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) menggunakan model pembelajaran Contextual Teahing Learning

(CTL) yang dirancang khusus untuk mata pelajaran Akidah Ahlak kelas IV di MIN

4 Agam. Spesifikasi Produk Meliputi :

1.

Lembar Kerja Peserta Didik di kembangkan dengan langkah-langkah model
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL).

LKPD dibuat menggunakan Aplikasi Canva.

Komponen LKPD yang digunakan adalah LKPD Non Ekprimen.

. Materi yang disajikan yaitu tentang materi Ahlak Terpuji tentang Akhlak

Terhadap Orang Tua dan Guru
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G. Penjelasana Judul

1.

Pengembangan

Pengembangan dalam konteks pendidikan dipahami sebagai suatu
proses yang dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan produk, model
atau strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kulitas proses dan hasil
belajar. Proses pengembangan tidak hanya berfokus pada penciptaan produk
baru, tetapi juga melibatkan analisis kebutuhan, perancangan, uji validitas,
serta revisi berkelanjutan agar produk yang dihasilkan benar-benar sesuai
dengan kondisi yang ada di lapangan.

Sukmadinata, menyatakan bahwa pengembangan dalam pendidikan
merupakan suatu proses ilmiah yang bertujuan untuk menghasilkan produk
atau sistem pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan peserta

didik serta perkembangan ilmu pengetahuan teknologi.?

Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan alat bantu belajar
berupa lembar kerja yang berisi intruksi dan tugas-tugas terstruktur yang
dirancang untuk membimbing peserta didik dalam memahami materi secara
aktif, mandiri, dan bermakna. Tujuannya adalah untuk menubuhkan

keterampilan berfikir kirtis, pemecahan masalah, dan pemahaman konsep

20 Sukmadinata, Metode Penelitian (Bandung; Remaja Rosdakrya, 2012). Hal. 164
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secara mendalam.?!
3. Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)

Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) adalah
model pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat memenuhi materi yang di pelajari dan menghubungkan
serta menerapkannya dalam situasi nyata.*?

4. Akidah Ahlak

Mata pelajaran Akidah Ahlak dalam kurikulum merdeka adalah
pengajaran ahlak yang penting bagi anak untuk memahami norma ahlak, serta
mengamalkan ahlak yang mulia di kehiduapan nyata. Materi Akidah Ahlak
menjelaskan konsep berkaitan dengan pondasi kepercayaan kepda Allah Swt,
dan nilai-nilai tauhid yang lainnya.??

H. Sitematika Penulisan
1. Bab 1 Pendahuluan

Bab ini membahas gambaran umum penelitian yang diawali dengan
latar belakang masalah yang menjelaskan urgensi pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model pembelajaran Contextual

Teaching Learning (CTL) pada mata pelajaran Akidah Ahlak di Min 4 Agam.

2! Aris Munandar, Telaah Bahan Ajar (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019). Hal. 19

22 Mashudi and Fatimah Azzahro, Contextual Teaching And Learning (Jember: LP3DI Press,
2020).

2 Salman Yafi dkk, “Pembelajaran Akidah Ahlak Sebagai Pendidikan Karakter Menghargai
Peserta Didik,” Majority Science Journal Vol. 1. No (2024): hal. 115.
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Selanjutnya dipaparkan identifikasi masalah yang menguraikan berbagai
kendala dalam proses pembelajaran, kemudian diperjelas melalui batasan
masalah agar penelitian ini lebih terfokus. Rumusan masalah disajikan dalam
bentuk pertanyaan penelitian yang ingin di jawab, diikuti dengan tujuan
kegunaan pengembangan yang menjelaskan arah serta manfaat peelitian, baik
secara teoritis maupun praktis. Bagian ini juga memuat spsefikasi produk yang
dihasilkan berupa bahan ajar yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). Defenisi
istilah penting agar tidak menimbulkan perbedaan pemahaman, serta
sistematika penulisan yang meberikan gambaran menyeluruh mengenai
susunan bab dalam penelitian.
2. Bab 2 Kajian Teori

Bab ini berisi landasan teoritis yang menjadi pijakan penelitian,
dimulai dengan pembahasan teori-teori yang menjadi pijakan penelitian,
dimulai denan pembahasan teori-teori mengenai sumber pembelajaran, serta
penggunaan LKPD menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching
Learning (CTL). Selain itu ditampilkan pula penelitian yang relevan sebagai
penguat dan pembanding. Sehingga memperlihatkan posisi penelitian ini
diantara penelitian-penelitian sebelumnya. Bab ini di tutup dengan kerangka
berfikir yang menggambarkan alur hubungan antara teori, hasil penelitian
terdahulu, serta arah penelitian yang dilakukan.

3. Bab 3 Metode Pengembangan
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Bab ini menguraikan pendekatan yang digunakan dalam penelitian
pengembangan. Peneliti menjelaskan model pengembangan yang dipilih
disertai alasan pemilihnya. Prosedur pengembangan dijabarkan secara
sistematis dari tahap perencanaan hingga tahap evaluasi. Desain uji coba
diuraikan untuk memberikan gambaran bagaimana produk di uji. Termasuk
subjek uji coba yang terlihat, selain itu, bab ini juga menyajikan instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data, serta teknik analisis

data yang dipakai untuk mengolah dan menafsirkan hasil uji coba produk.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Definisi Lembar Kerja peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar cetak
berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu
pada kompetensi dasar yang akan dicapai.?* Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah paduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan
penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD dapat berupa paduan untuk
latthan pengembangan aspek kognitif maupun maupun paduan untuk
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk paduan
eksprimen atau dermonisasi.?

Dalam buku Trie Koerniawati dijelaskan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan pembelajaran cetak yang paling
sederhana karena komponen isinya bukan pada materi ajar tetapi pada
pengembangan soal-soalnya dan latihan, selain itu LKPD sebagai
penunjang untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses belajar

dapat mengoptimalkan hasil belajar.?® Dari beberapa pengertian diatas

24“Depdiknas,” 2004. Pengertian LKPD
25 Neni Triana, LKPD Berbasis Eksprimen (DKI Jakarta: Guepedia, 2021). Hal.15
26 Trie Koerniawati, Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization (Jawa

21
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dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah
suatu perangkat pembelajaran baik itu sumber belajar yang didalamnya
berisi suatu paduan materi ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh
peserta didik untuk meningkatkan pemahaman keterampilan dan sikap
peserta didik.

Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik bagi Guru adalah memudahkan
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan bagi siswa adalah LKPD membantu
siswa belajar secara mandiri dan belajar memahami dan menjalankan suatu
tugas tertulis.’’” Adapun fungsi dari Lembar Kerja Peserta Didik dan
manfaat Lembar Kerja Peserta Didik adalah sebagai berikut:

1) Membantu peserta didik menemukan konsep materi yang akan
dibahas.

2) Membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan beberapa
konsep yang ditemukan.

3) LKPD bisa digunakan sebagai penuntun belajar.

4) LKPD bisa untuk pengutan materi.

5) LKPD dapat dipakai untuk petunjuk Praktikum.

Sedangakan manfaat dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

yang dirancang bagi guru dan peserta didik adalah sebagai berikut:

barat: CV. Adamu winata, 2020). Hal. 22
27 Elya Siska Angraini dkk, Perencanaan Pembelajaran Anak Usia Dini (Jakrta: Kencana,
2023). Hal.142
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1) Memfasilitasi pembelajaran aktif. Peserta didik tidak hanya
menrima informasi, tetapi terlibat langsung dalam proses
menmukan, menganlisis, dan menerapkan pengetahuan.

2) Mengembangkan ketrampilan Abad 21. Aktivitas dalam LKPD
melatih berfikir kritis, kreatifitas, komunikasi, dan kolaborasi.

3) Meningkatkan Motivasi Belajar. LKPD yang menrik dan relevan
dengan kehidupan peserta didik membuat mereka lebih antusias
mengikuti pembelajaran.

4) Membantu guru mengarahkan proses belajar peserta didik menuju
tujuan kompetensi yang diharapkan. LKPD berperan sebagai
instrumen pedagogis yang memberikan kerangka kerja sistematis
bagi guru dalam mengelola proses pembelajaran melalui penyajian
langkah-langkah kegiatan, intruksi, serta indikator pencapaian,
untuk memastikan bahwa aktivitas belajar peserta didik
berlangaung secara terarah, relevan, dan selaras dengan kompetensi
kurikulum.

5) Memudahkan Evaluasi proses dan Hasil Belajar. Respon peserta
didik pada LKPD dapat menjadi indikator pemahan mereka,
sehingga guru dapat memberikan umpan balik yang tepat.?®

b. Jenis-Jenis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

28 Eva Nurul Mala Hayati, Pengembangan LKPD Digital Dan Media Interktif Untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Berbasis Teknologi (Nem, 2025). hal. 5-6
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memuat sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus di lakukan oleh peserta didik untuk
memaksimalkan pemahaman dakam upaya pembentukan kemampuan
dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus di tempuh.
Adapun jenis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebagai
berikut:

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Eksprimen
LKPD Ekprimen adalah Lembar Kerja Peserta Didik yang
dibuat untuk membantu peserta didik dalam melaksanakan
pengamatan, yang berisi langkah-langkah kegiatan pengamatan dan
runusan hasil pengamatan yang harus dilakukan peserta didik.
2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Non Ekprimen
LKPD Non Ekprimen adalah Lembar Kerja Peserta Didik
yang dibuat untuk membantu peserta didik dalam melaksanakan
kegiatan belajar.?’

Berdasaran penjelasan Jenis LKPD diaatas dapat disimpulkan
bahwa LKPD yang digunakan dalam Penelitian ini adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Non Eksprimen. LKPD Non Eksprimen yaitu
LKPD yang dirancang atau dibuat untuk membantu peserta didik dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran.

2 Muhammad Irwansyah, Scieantific Approach Dalam Pembelajaran Abad 21 (Jawa Tengah:
Nasya EXpanding Management, 2022). Hal. 76
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¢. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Komponen yang harus ada di dalam Lembar Kerja Pserta Didik

adalah meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Judul, guru menentukan judul LKPD, judul sebisa mungkin
memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap isi LKPD.
Tujuan, guru merumuskan tujuan tentang apa yang bisa di daptan
siswa setelah kegiatan pembelajaran pengerjaan LKPD.

Landasan teoritis, landasan teoritis yang dimaksut adalah tentang
materi pembelajaran, dari berbagai sumber atau referensi.
Langkah-langkah dan kegiatan, langkah-langkah prosedural
kegiatan yang harus dilaksanakan oleh siswa, langkah pembelajaran
di deskripsikan sespesifik mungkin untuk memudahkan siswa
melaksanaka kegiatannya.

Hasil kegiatan atau pengamatan, hasil pengamatan adalah produk
yang dihasilkan siswa, guru menuliskan secara jelas hasil kegiatan
atau pengamatan yang menjadi produk dari LKPD.

Pertanyaan pengarah, pertanyaan pengarah merupakan pertanyaan-
pertanyaan produktif yang membimbing siswa merefleksikan
kembali seluruh proses pengerjaan LKPD.

Kesimpulan, kegiatan akhir pengerjaan LKPD merupakan langkah

membangun pengetahuan dari hasil pelaksanaan kegiatan
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pengerjaan LKPD. Guru bisa menyimpulkan pembelajaran.*°

Komponen-komonen yang harus ada di dalam LKPD adalah
sebagai berikut, pertama, nama judul, mata pelajaran, semester dan
lokasi. Kedua, panduan belajar. Ketiga, komponen dan tujuan yang
ingin di capai. Keempat tugas dan langkah-langkah dalam

pelaksanaan.’!

Komponen-komponen LKPD meliputi Judul, mata
pelajaran, dan tujuan pembe;ajaran yang ingin dicapai, rincian
kegiatan dan tugas, didalamnya juga terdapat Lembar Kerja atau
kolom untuk mencatat hasil pengamatan, perhitungan, atau jawaban di
lengkapi pertnyaan pemicu berfikir kritis maupun tugas refleksi.
Beberapa LKPD juga ditambahkan ilustrasi, tabel, atau diagram untuk
memperjelas materi, serta rubrik atau kriteria penilaian agar peserta
didik memahami stndar yang di harapkan.

d. Fungsi dan Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Fungsi utama dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah
sebagai paduan belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta

didik dan guru melakukan kegiatan pembelajaran. Sedangkan tujuan

dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebagai berikut:

30 Matias Sira Leter, Implementasi Kurikulum Integratif Pendidikan Nilai CHYBK Dalam
Pembelajaran (Yogyakarta: PT Kanisisus, 2022). hal. 198-199

31 Miftahul Hidayah Sregar, “Pengembangan LKPD Berbasis Mentimeter Untuk Menigkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 10 Laut Dendang,” Jurnal Handayani Vol. 15. N (202AD): hal.
213.

32 Devita Sulistiana, Pengembangan LKPD Dan Media Interaktif Untuk Mnringkatkan
Kualitas Pembelajaran Berbasis Teknologi (Nem, 2025).
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4)

27

Untuk melatih siswa berfikir lebih mantap dalam kegiatan belajar
mengajar.

Untuk memperbaiki minat siswa untuk belajar, misalnya guru
membuat LKPD lebih sistematis, berwarna serta bergambar untuk
menarik perhatian siswa dalam mempelajari LKPD tersebut.

Untuk menguatkan tujuan dan ketercapain indikator pembelajaran
serta kopeteni dasar dan kompetensi inti sesuai dengan kuirkulum
yang berlaku.

Untuk membantu peserta didik utuk mencapai tujuan

pembelajaran.>?

2. Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)

a. Defenisi Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)

Contextual Teaching Learning dapat diartikan sebagai suatu

pelajaran yang berhubungan dengan susasana tertentu dalam proses belajar

mengajar di sekolah. Secara umum, Contextual Mengandung arti yang

berkenan, relevan, ada hubungan atau kaitan langsung, mengikuti konteks,

yang membawa maksud, makna dan kepentingan. Dalam proses belajar

sehari-hari, siswa diminta untuk dapat mengekporiasi segala

kemampuannya dalam bidang mata pelajaran yang mereka sukai.**

33 Gusti Ayu Tri Agustina, Pendidikan IPA Sekolah Dasar Era 4.0 (Nilacakra, 2020). hal.

104-105

3% Edward Harefa dkk, Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran (jambi: Anggota Ikapi,

2024). Hal.182
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Model pembelajaran Conteaxtual Teaching Learning Merupakan
pembelajaran yang mendorong guru membuat hubungan antara materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa. Inti dari proses
pembelajaran CTL adalah ketika siswa tidak hanya fasif mecatat, duduk
dan mendengarkan. Tetapi juga belajar tentang bagaimana memperoleh
ilmu secara aktif yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. dalam
konsepnya siswa akan mencari materi dan memhaminya sendiri kemudian
mengaktualisasikannya dengan lingkungan tempat tinggalnya.’> Model
Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) merupakan strategi
pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan

dengan situasi kehidupan nyata.’

Model Pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) adalah pembelajaran yang mendorong guru
untuk menhubungkan antara materi pembelajaran yang diajarkan kepada
siswa dengan keadaan nyata yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-
hari.®’

Dari beberapa pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa model

pembelajaran  Contextual Teaching Leraning adalah pendekatan

35 Arlinta Ulfa Auvisena dkk, Model-Model Pembelajaran Di Era Merdeka Ajar (Kota
Semarang: Cahya Gani Recovery, 2023). Hal. 180

36 Agus Krisno Budiyanto, Sintax 45 Metode Pembelajaran Dalam Student Contered Learning
(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2016). Hal.102

37 Abdul Wahid, Buku Ajar Konsep Dasar PKN SD (Y ogyakata: Penerbit Samutra Biru, 2023).
Hal. 204
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pembelajaran yang menagitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan

nyata siswa sehari-hari.

. Sintaks Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL).

Sintaks dalam menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching

Learning dalam bukunya Nyoman Ayu Putri Lestari adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Kontruktivisme (Contruktivism) merupakan ilmu pengetahuan yang
disusun bertahap dalam sebuah proses pembelajaran.

Bertamya (Questioning) merupakan suatu kegiatan yang membantu
untuk mengukur sejauh mana kemampuan berfikir siswa.

Inquiri  (Inquiry) merupakan kolaborasi keterampilan dengan
pengetahuan yang dapat dari siswa dalam menemukan secara mandiri
suatu konsep yang bukan dari hasil hafalan/mengingat.

Masyarakat belajar (Learning Comunity) merupakan siswa mampu
bekerja sama dengan teman maupun orang lain dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

Pemodelan (Modeling) merupakan kegiatan yang menampilkan
contoh nyata dalam kegiatan belajar mengajar.

Refleksi (Reflection) merupakan suatu kegiatan untuk melakukan
analisis perihal apa-apa saja yang belum di pahami.

Penilaian Autentik (Autentic asesment) merupakan kegiatan
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mengumpulkan segala macam data yang di peroleh saat belajar
mengajar yang nantinya dapat menjelaskan kemampuan siswa.*®
Dalam buku Rita Rahmaniati sintaks model pembelajaran CTL
adalah sebgai berikut: Melaksanakan semua kegiatan inquiri untuk
semua topik, Mengembangkan sikap ingin tahu, Menciptakan
masyarakat belajar, Menghadirkan model, Menghadirkan refleksi,
Penilaian yang sebanarnya. *°
Dalam Penelitian Ini sintaks model pembalajaran Contextal Teaching
Learning (CTL) yang di gunakan adalah sintaks yang di kemukakan oleh
Nyoman Ayu Putri Lestari yaitu, Contruktivism, Questioning, Inquiry,
Leraning Comunity, Modeling, Reflection, Autentic Asesment.
¢. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL)
Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
mempunyai kelebihan yaitu sebagai berikut:
1) Pemebelajaran CTL dapat mendorong peserta didik menemukan
hubungan antara materi yang di pelajari dengan situasi dunia nyata ,
artinya peserta didik secara tidak langsung diminta untuk memahami

hubungan antara pengalaman belajarnya di sekolah dengan kehidupan

38 Nyoman ayu putri Lestari dkk, Model-Model Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di Era
Society 5.0 (Bali: Nila Cakara, 2023). Hal. 7-9

39 Rita Rahmaniati, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Jawa Timur: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2019). hal. 60
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nyata di masyarakat, sehingga dapat berkplorasi, berdiskusi, dan
mampu berfikir kritis saat memecahkan masalah.

2) Pembelajaran CTL mampu mendorong peserta didik untuk
menerapkan hasil belajarnya dalam kehidupan nyata, artinya peserta
didik tidak hanya diharapkan dapat memahami materi yang di
pelajarinya, tetapi bagaimana materi itu dapat mencerminkan
prilaku/tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.

3) Pembelajaran CTL menekankan pada proses keterlibatan peserta didik
untuk menemukan materi, maksudnya adalah proses belajar di
dasarkan pada proses pengalaman langsung, melalui proses
menemukan dan menemukan materi peljaran itu sendiri, bukan hanya
mengharapkapkan siswa untuk menerima materi pelajaran.

4) Pengetahuan yang di peroleh dalam CTL di peroleh dengan cara di
temukan sendiri oleh peserta didik. Proses ini akan lebih mudah
bemakna dan menetap lebih lama dalam ingatan peserta didik.

5) Proses pembelajaran dengan keseluruhan tahp-tahapannya melatih
peserta didik berfikir kreatif.

6) Penerapan CTL dengan mengkolaborasikan pengetahuan dan
pengalaman dapat mengurangi kejenuhan.*’

Adapun kekuarangan dari Model Pembelajaran CTL adalah sebagai

40 Heni Rita Susila, Strategi Belajar Dan Pembelajaran (Bnada Aceh: Syahkual University
press, 2022).hal. 68-69
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berikut:
1) CTL membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik untuk bisa
memahami semua materi.
2) Kondisi kelas menjadi tidak kondusif apabila guru tidak dapat
mengelola kelas dan mengendalikan kelas dengan baik.
3) Hanya peserta didik yang aktif yang akan belajar maksimal.
4) Hanya guru yang aktif yang dapat menerapkan CTL.

Sebagaimana model pembelajaran yang lain dalam model pembelajaran
CTL terdapat kelebihan dan kelemahan suatu model pembelajaran.
Kelebihan model pembelajaran yaitu: Pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh peserta didik lebih bermakna, karena di peroleh melalui
kontruktivisme dan penemuan sendiri. Peserta didik dapat menjadi lebih
kreatif dalam pembelajaran, Peserta didik melakukan kerja bukan
menghafal, sehingga menumbuhkan penguatan konsep, Menjadikan
peserta didik lebih kritis atau lebih berani mengungkapkan pendapat,
Pembelajaran berpusat kepada peserta didik sehingga lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Adapun kelemahan dari model pembelajaran CTL
adalah: membutuhkan waktu yang lama untuk melaksnakan seluruh
komponen, memerlukan persapan yang cukup banyak, pembelajaran
kontektstual berpusat kepada peserta didik sehingga pembimbingan guru

di harapkan lebih intensif, peserta didik harus menemukan sendiri ide-ide
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dan menerapkannya.*!

Untuk mengatasi beberapa kekurangan dan kelemahan model
pembelajaran CTL tersebut adalah guru perlu membuat perencanaan
pembelajaran yang sederhana seperti guru membuat contoh-contoh yang
benar-benar dekat dengan peserta didik agar mereka tidak bingung dan lebih
mudah memahami materi. Selain itu agar waktu pembelajaran tetap efektif
guru membagi kegiatan menjadi beberapa tahap kecil. Peserta didik yang
kurang aktif perlu di bimbing secara perlahan melalui pertanyaan-pertanyaan
sederhana yang mendorong mereka berfikir. Kerja kelompok juga harus
diataur dengan baik supaya semua anggota terlibat, bukan hanya beberapa
orang. Dengan pesrsiapan yang matang, pengelolaan kelas yang baik, dan
pemilihan kegiatan yang sessuai dengan kemampuan peserta didik.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber
belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran.*> Model pembelajaran Contextual Teaching Learning yang di
sebut pembelajaran kontekstual merupakan suatu model pembelajaran yang

menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh, dimana siswa

41 Halim Simatupang dkk, Handbook Best Practice Strategi Belajar Mengajar (Surabaya:
Pustaka Media Guru, 2019). hal. 2

42 Jhon Hendri, “Penigkatan Keterampilan Guru Membuat LKPD Melalui Workshop Di SDN
026 Tanjung Selor,” Jurmal Hukum Pendidikan Dan Sisial Keagamaan Vol. 2. No (2023): hal. 113.
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bekerja dan mengalami sendiri apa yang dipelajarinya dan menghadirkan
contoh nyata dalam proses pembelajaran.*

Dalam konteks pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah, upaya untuk
meningkatkan pemanfaatan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) terus dikembangkan. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif adalah
penerapan model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning (CTL). Pendekatan ini menitikberatkan pada keterkaitan materi
dengan situasi nyata yang dialami siswa, sehingga diharapkan mampu
meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep.**

Dengan demikian dapat diketahui bahwa LPKD berabsis CTL adalah
lembar kerja peserta didik yang dirancang dengan mengintegrasikan prinsip-
prinsip pembelajaran kontekstual, sehingga setiap aktivitas dalam LKPD
menghubungkan materi dengan pengalaman nyata peserta didik. LKPD
tersebut tidak hanya berisi soal, tetapi membuat aktivitas berfikir, diskusi,
pengamatan, dan refleksi yang relevan dengan kehidupan mereka.

Dalam penyusunan LKPD berbasis CTL harus memuat langkah-

langkah utama atau dalam pelaksanaan model CTL, yang terdidri dari 7

langkah yang termuat dalam LKPD yaitu:

43 Syah Suranta Putri Limbong, Model Pembelajaran CTL Dan RME Terhadap Hasil Belajar
Mtaematika Siswa (Guepedia, 2022). hal. 21

4 Agustina Shalihah dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Contextual Teaching and Learnig Di MI Ziyadatul Iman,” Jurnal Illmu Pendidikan Dan Mtaematika
Vol. 2. No.1 (2025): 353.
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Sintaks Model Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik

Pembelajaran CTL

Contruktivism Guru mengaitkan Peserta didik

(Konturktivisme materi dengan menceritakan
pengalaman siswa pengalamannya  saat

tentang sikap kepada
guru di sekolah.

bertemu dengan guru.

Inquiri (Menemukan) | Guru menyajikan Peserta  didik  di
cerita tentang peserta | perintahkan untuk
didik yang tidak mengamati dan
menghormati guru. menganalisis  cerita

tersebut.

Questioning ( Guru Mendorong Peserta didik

Bertanya) peserta didik untuk diperintahkan  untuk
bertanya tentang mengajukan
pentingnya pertanyaan.
menghormati guru..

Learning Comunity Guru membagi Peserta didik

(Masyarakat Belajar) peserta didik dalm berdiskusi untuk
bentuk kelompok. menemukan  contoh

ahlak terpuji terhadap
guru.

Modeling (Pemodelan) | Guru memberikan Peserta didik
contoh langsung mengamati dan
kepada peserta didik | mempraktikkannya.
tentang ahlak terhadap
guru.

Reflection ( Refleksi) | Guru menberi Peserta didik
perintah kepada menuliskan refleksi.
peserta didik untuk
menuliskan
kesimpulan
pembelajaran.

Authentic Asesement | Guru menilai sikap Peserta didik

(Penilaian Autentik) peserta didik dari menunjukkan
aspek pengetahuan, perubahan sikap.

dan keterampilan
siswa.

Tabel 2. 1. LKPD Berbasis CTL
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LKPD berbasis model pembelajaran CTL, cocok untuk di terapkan pada mata
pelajaran Akidah Akhlak, karena keduanya sama-sama menekankan pada pemahaman
yang bermakna dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, bukan sekedar hafalan.
Materi Akidah Ahlak tidak hanya bertujuan agar siswa mengetahui konsep keimanan
dan perilaku baik, tetapi juga agar mereka mampu menghayati dan mengamalkannya
dalam kehidupan nyata. Model CTL mendukung hal ini karena mengaitkan materi
dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa , misalnya, saat mempelajari ahlak tehdap
guru, siswa tidak hanya membaca teori tetapi juga diajak mengitkan pengalaman
mereka di sekolah.

4. Akidah Akhlak

Akidah menurut bahasa adalah kepercayaan atau keyakinan.
Sedangkan menurut istilah, akidah Islam adalah sesuatu yang dipercayai dan
diyakini kebenarannya oleh hati manusia sesuai ajaran Islam dengan
berpedoman kepada Al-Qur’an dan hadits. Secara etimologi akhlak berasal
dari bahasa Arab ! & jamak bentuk & J dari mufradnya J & & yang berarti
akhlak. Akhlak adalah budi pekerti atau tingkah laku. Sedangkan menurut al-
Ghazali sebagai berikut: “Khuluk adalah tabiat atau sifat yang tertanam
didalam jiwa yang daripadanya lahir perbuatan yang mudah dan gampang
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa definisi akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang dapat

menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan
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pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Jadi mata pelajaran akidah akhlak

merupakan salah satu mata pelajaran agama Islam yang mengajarkan peserta

didik untuk berakhlak mulia serta bertujuan untuk menumbuhkan,
mengembangkan kepribadian yang utama dengan mendidiknya, mengajar dan
melatih untuk menjadi pribadi yang baik.*

Adapun Komponen mata pelajaran sejarah Akidah Akhlak Adalah
sebagai berikut:

1) Tujuan mata pelajaran Akidah Akhlak: Tujuan dari mata pelajaran Akidah
Akhlak adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta
didik kepada Allah Swt serta membentuk karakter beraberakhlakul
karimah dalam kehidupan sehari-hari. melalui pembelajaran ini peserta
didik diharapkan mampu memahami ajaran islam secara benar,
mengamalkannya dalam perilaku nyata, serta menjauhi perbuatan tercela,
selain itu tujannya adalah agar peserta didik menjadi pribadi yang
bertaqwa, jujur, disiplin, bertanggung jawab dan mampu berinteraksi
secara baik dengan lingkungan sekitarnya.

2) Ruang Lingkup Materi Akidah Akhlak: Ruang lingkup materi pelajaran
Akidah Ahlak adalah mencakup aspek akidah dan ahlak yang saling
berkaitan, pada aspek akidah peserta didik mempelajari keimanan kepada

Allah Swt, melalui pengenalan Asma Ul-husna serta keimanan kepda

4 Taufik Yumansyah, Buku Akidah Ahlak (Jakrta: Grafindo Media Pratama, 2008). hal. 3
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malaikat dan nama-nama tugasnya. Pada aspek ahlak materi meliputi ahlak
terpuji seperti ikhlas, sabar, tawakal, jujur, amanah, disiplin, serta ahlak
terhadap orang tua dan guru. Selain itu peserta didik juga dikenalkan
dengan ahlak tercela seperti berbohong, malas dan khianat, agar dapat
dihindari. Seluruh materi tersebut diperkuat dengan pembiasaan dalam
kehidupan sehari-hari agar nilai-nilai yang di pelajari dapar diterapkan
secara nyata.

3) Kompetensi dalam Akidah Akhlak: Kompetensi dalam pembelajaran
Akidah Ahlak meliputi kompetensi inti dan kompetensi dasar yang
mencakup aspek sikap pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi ini
terdiri darisikap spritual yang berkaitan dengan penerimaan ajaran agama,
sikap sosial seperti jujur, disiplin dan tanggung jawab, pemahaman
pengetahuan tentang akidah ahlak serta keterampilan dalam mengamalkan
nilai-nilai tersebut. Sementara itu kompetensi dasar mencakup kemampuan
peserta didik dalam memahami Akhlak yang baik, menyebutkan nama dan
tugas malaikat, menjelaskan ahlak terpuji dan tercela serta mempraktikkan
prilaku baik seperti jujur, amanah, disiplin, dan tanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari.

Capaian pembelajaran (CP) pada mata pelajaran Akidah Ahlak Materi

Akhlk Terpuji tentang akhlak terhadap orang tua dan guru kelas III adalah

sebagai berikut:

1. Memahami pentingnya Akhlak Terpuji dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Memahami kedudukan dan jasa orang tua serta guru dalam kehidupan
sehari-hari.
3. Menjelaskan bentuk-bentuk akhlak terpuji kepada orang tua dan guru
4. Menunjukkan perilaku hormat, patuh, santun dan berterima kasih
kepada orang tua dan guru.
5. Membiasakan perilaku akhlak mulia kepada orang tua dan guru dalam
kehidupan sehari-hari sebagai wujud keimanan kepada Allah Swt.
Adapun alur tujuan pembelajaran (ATP) dalam pemeblajaran
Akidah Ahlak adalah sebagai berikut:
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian Akhlak kepada orang tua
dan guru.
2. Peserta didik mampu mengidentifikasikan perilaku hormat dan patuh
kepada oarang tua.
3. Peserta didik mampu mengindentifikasikan perilaku hormat dan patuh
kepada guru.
4. Peserta didik mampu menjelaskan manfaat berakhlak baik kepada orang
tua dan guru.
5. Peserta didik mampu membiasakan perilaku hormat, santun, dan patuh

kepada orang tua dan guru.

B. Penelitian yang relevan

Penelitian terdahulu berperan penting dalam meberikan gambaran tentang
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posisi penelitian yang dilakukan saat ini. Beberapa penelitian relevan terkait
pengembangan Lembar Kerja Peserta (LKPD) berbasis model pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) sebagai berikut:

1. Sulis Tiana, dkk (2023), dengan judul penelitiannya pengembangan lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbasis CTL materi ekosistem pada peserta didik
kelas VII MTS Fatful Jannah Pelangka Raya, penelitian ini menunjukkan
bahwa pengembangan LKPD berbasis CTL dapat mencapai kriteria kelayakan
LKPD. Penelitian ini sama-sama menggunakan LKPD berbasis Model CTL dan
model pengembangan ADDIE dalam pengembangan bahan ajar. perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang di lakukan adalah penelitian Minawati
hanya sampai tahap uji coba skala kecil, sedangkan penelitian yang akan di
lakukan sampai Analisis Data. Penelitian Minawati berfokus pada materi [PA,
pelajaran Ekosistem, sedangkan penelitian yang di lakukan adalah pada materi
Akidah Ahlak.

2. Agustina Alaida Yahya, dkk (2024), dengan judul penelitiannya Efektifitas
LKPD berbasis model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
dalam meningkatkan hasil belajar siswa materi perubahan energi kelas IV SD.
Penelitian ini menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa, serta LKPD dinyatakan
layak dan efektif juga sangat cocok untuk membenarkan kebutuhan
pengembagangan LKPD. Penelitian ini sama-sama mengunakan pendekatan

atau model pengembangan ADDIE. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
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yang akan di lakukan adalah pnelitian Agustina Alaida Yahya berfokus pada
materi perubahan Energi untuk kelas IV SD, sedangkan penelitian yang akan di
lakukan adalah berfokus pada materi Akidah Ahlak.

. Miftahul Jannah, dkk (2023), dengan judul penelitiannya pengembangan LKPD
berbasis model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) pada
kurikulum Ipas, penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD valid dan praktis
untuk pembelajaran IPAS dan berbagai konteks pembelajaran. Persamaan
penelitian ini sama-sama pengembangan LKPD berbasis Contextual Teaching
Learnig (CTL) dan sama-sama menggunakan model ADDIE. Perbedan
penelitian ini dengan penelitian yang akan di lakukan adalah penelitian
Miftahul Jannah berfokus pada muatan IPAS kurikulum merdeka sedangkan
penelitian yang akan di lakukan adalah fokus pada materi Akidah Ahlak.

. Hadjija, dkk (2024), dengan judul penelitiannya pengembangan LKPD berbasis
model pembelajaran contextual teaching learning (CTL) untuk meningkatkan
sikap hormat dan patuh kepada orang tua dan guru di SMP, penelitian ini
menunjukkan bahwa LKPD valid dan memenuhi standar kelayakan sebagai
media pembelajaran kontekstual yang diharapkan. Persamaan penelitian ini
sama-sama pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran contextual
teaching learning (CTL) dan sama-sama menggunakan model pengembangan
ADIIE. Perbedaan penelitian ini adalah penelitian Hadija berfokus pada materi
Akidah Ahlak sedangkan penelitian yang dilakukan adalah fokus pada materi

Akidah Ahlak.
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5. Wahyu Isnaeni (2023), dengan judul penelitiannya pengembangan LKPD Al-
Qur’an Hadis berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada kelas
VIII MTS AL-Muhajidin Nahdlatul Wathan Mantadulu Keacamatan Angkona
Kabupaten Luwu Timur, penelitian ini menunjukkan LKPD valid dan hasil
validitas LKPD sangat tinggi. Persamaan penelitian ini sama-sama
menggunakan metode penelitan R&D sedangkan perbedaan penelitian ini
adalah penelitian Wahyu menggunakan model pengemabangan 4D yang
kemudian di modifikasi menjadi 3D. Fokus penelitian wahyu adalah pada mata
pelajaran AL-Qur’an Hadist sedangkan penelitian ini berfokus pada mata

pelajaran Akidah Ahlak.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir menggambarkan hubungan antara teori, temuan
penelitian terdahulu, dan arah penelitian yang akan di lakukan. Berdasarkan hasil
observasi di MIN 4 Agam, pembelajaran SKI masih berpusat pada guru dan buku
paket, serta belum pernah menggunakan LKPD berbasis model pembelajaran,
sehingga siswa cendrung fasif dan kurang antusias dalam pembelajaran. Solusi
yang di tawarkan adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) melalui model

pengembangan ADDIE yang terdiri dari:



:

Tindakan

/Analisis permasalahan \

1. Pembelajaran masih
berpusat pada guru
dan buku paket.

2. Guru belum pernah
menggunakan
LKPD berbasis
model pembelajaran

3. Peserta didik kurang

terlibat dalam
kegiatan berfikir
kritis, diskusi, dan
refleksi terhadap
nilai-nilai yang
terkandung  dalam
\ materi Akidah Ahlak/

[ Pengebangan LKPD \
berbasis CTL pada materi
Akidah Ahlak melalui
tahapan model ADDIE
(Analiysis, design,
development,

implementation,

\_ J

\

-

LKPD berbasis
CTL, dinyatakan
layak, efektif, dalam
membantu dan
memudahkan siswa
dalam proses
pembelajaran
Akidah Ahlak di
Min 4 Agam.

- J

\_

[Analisis kebutuhan\

menentukan
kebutuhan

pengembangan

LKPD berbasis
CTL yang sesuai

dengan

karakteristik materi
ajar

J

Desain dan
pengembangan
produk

Uji Coba Produk
melaksanakan
validasi oleh ahli
media dan ahli
materi, serta uji
coba guru dan
peserta didik untuk
menilai kelayakan
dan ke praktisan
LKPD
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini Menggunakan Jenis penelitian R&D (Research and
Development). Menurut sugiyono metode penelitian dan pengembangan atau dalam
bahasa ingrisnya Research and Development adalah model pengembangan yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keaktifan produk
tersebut.*

Model pengembangan yang di lakukan oleh peneliti dalam penelitian yaitu
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE merupakan perpanjangan dari
Analysis, Design, Implementacion, dan Evaluation. Model inilah yang akan
digunakan peneliti untuk mengembangkan LKPD berbasis model pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas
III Min 4 Agam. Dalam seleksi model yang akan di kembangkan ini perlu
berlandaskan pada alasan tahapan ADDIE, yang mana mudah di aplikasikan,
mudah untuk digunakan dalam proses pengembangan bahan ajar ini.

B. Prosedur Pengembagan
Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengikuti 5 tahap dari model

ADDIE sebagai berikut:

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung, 2013). Hal.279

44



/

\

45

-

dan ke praktisan

J

~

Design
Analvsis (Tahap Rancangan)
SIS 1. Merumuskan tujuan
(Tahap Analisis) embelaiaran
1. Analisis karakteristik P J '
peserta didik. 2. Menentqkan model
2. Analisis Kurikulum. pembelajaran,
3 Analisi ) 3. Menyusun  Rancaangan
. Analisis materi, Produk
identifikasi  masalah rodui. .
. 4. Merancang kegiatan
pembelajaran pembelajaran
k / K 5. Menyusun Instrumen/
/ Implementation \ / Development \
(Implementasi) (Pengembangan)
1. Pelaksanaan pembelajaran 1. Menyusun materi
menggunakan produk. I 2: Validasi ahli. .
2. Mengumpulkan da'ta. fespon 3. Revisi berdasarkan ahli
guru dan peserta (,hdlk . produk pengembangan
3. Pengukuran hasil belajar

tervalidasi

J

-

\_

[y

Evaluation

(Evaluasi)
Evaluasi sumatif
Analisis Data Hasil Uji
Coba, Revisi akhir
produk, (produk akhir
yang valid, praktis dan

~

efektif /

Gambar. 3.1 Prosedur Pengembangan Model ADDIE
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Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap awal yang digunakan dalam
pengembangan LKPD. Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan
pembelajaran yang meliputi analisis kurikulum, analisis materi, analisis
karakteristik peserta didik serta analisis sumber belajar yang tersedia. Analisis
kurikulum dilakukan untuk mengethaui kompetensi inti, kompetensi dasar,
serta indikator pembelajaran yang harus dicapai. Selanjutnya dilakukan analisis
materi pembelajaran yang akan di kembangkan dalam LKPD dan juga analisis
karakteristik peserta didik seperti tingkat perkembangan kognitif, kemampuan
awal, serta gaya belajar peserta didik.

Desain (Design)

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan. Kegiatan
rancangan yang di lakukan adalah merumuskan tujuan pembelajaran,
menyusun indikator pencapaian kompetensi, serta merancang kegiatan
pemebelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah model pebelajaran CTL,
selain itu pada tahap ini juga dirancang tampilan LKPD, pemilihan bahasa yang
mudah dipahami peserta didik, serta penyusunan aktivitas belajar yang dapat
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. perancangan LKPD juga
mencakup penyusunan instrumen penilaian dan lembar kegiatan yang
mendorong peerta didik untuk berfikir kriti, berdiskusi, dan menemukan konsep

pembelajaran secara mandiri.
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Pengemabangan (Development)

Pada tahap ini rancangan yang telah dibuat direalisasikan menjadi
produk yang nyata. Pada tahap ini dilakukan penyusunan LKPD yang meliputi
materi pembelajaran, petunjuk kegiatan, tugas serta aktivitas belajar berbasis
CTL seperti kegiatan mengamati, bertanya, berdiskusi, dan menarik
kesimpulan. Setelah LKPD selesai disusun dilakukan proses validasi oleh para
ahli, yaitu ahli materi dan ahli media untuk menilai kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian serta tampilan LKPD. Hasil Validasi dari para ahli kemudian
digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan LKPD
agr produk yang dihasilkan lebih banyak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Setelah produk memperoleh hasil validasi dari para ahli, peneliti
melanjutkan ke tahap revisi. Untuk merevisi produk instruksional dan proses
yang telah dilaksanakan sebelum implementasi. Terdapat tiga tahap yaitu:

Uji coba satu-satu (One-to-one trial)

Uji coba satu-satu (One-to-one trial) bertujuan untuk mengidentifikasi
kekurangan kekurangan produk awal yang telah didesain dan telah dinilai oleh
para ahli berdasarkan pandangan peserta didik.

Uji kelompok kecil (Small group trial)

Uji kelompok kecil (Small group trial) bertujuan Uji coba satu-satu (One-to-
one trial) bertujuan untuk mengidentifikasi kekurangan kekurangan produk

awal yang telah didesain dan telah dinilai oleh para ahli berdasarkan pandangan
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peserta didik. Namun, dengan jumlah lebih banyak, dan untuk menguji kembali
produk awal hasil revisi dari uji coba satu satu.

Uji Lapangan (Field trial)

Uji Lapangan (Field trial) Tujuan tahap ini menentukan apakah produk yang
dihasilkan dapat digunakan dalam konteks pembelajaran atau tidak.
Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini produk yang telah di kembangkan diterapkan atau di uji
coba LKPD dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pada tahap ini LKPD yang
telah di kembangkan digunakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.
Guru memfasilitasi kegiatan belajar dengan menggunakan LKPD berbasis CTL
sehingga peserta didik dapat mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengalaman atau situasi nyata dalam kehidupan mereka. Melalui tahap ini dapat
dilihat bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD serta mengetahui ke
praktisan penggunaan LKPD dalam kegiatan pembelajaran.

Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap penilaian terhadap keseluruhan proses
pengembangan LKPD. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat
kelayakan, kepraktisan, dan efetivitas LKPD yang telah di kembangkan.
Evaluasi dapat dilakukan melalui analisis hasil validasi ahli, angket respon
peserta didik setalah menggunakan LKPD. Hasil evaluasi ini kemudian
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan

produk agar LKPD yang di kembangkan benar-benar sesuai dengan tujuan



49

pembelajaran dan kebutuhan peserta didik.*’
C. Desain Uji Coba dan Subjek Uji Coba
Desain uji coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain uji coba
terbatas (Liited Trial), yaitu uji coba dilakukan pada kelompok kecil siswa serta
melibatkan ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. ** Subjek uji coba dalam
penelitian ini meliputi:
1) Ahli Materi: Dosen atau Guru PAI yang memahami isi dan kompetensi
dasar materi pembelajaran.
2) Ahli Media: Dosen atau praktisi yang berpengalaman dalam bidang
desain media pembelajaran.
3) Ahli bahasa: Dosen atau praktisi yang memiliki kompetensi dalam bidang
kebahasaan.
4) Guru Akidah Ahlak: Sebagai pengguna langsung LKPD dalam kegiatan
pembelajaran.
5) Siswa dan siswi Min 4 Agam: sebagai pengguna utama LKPD yang akan
menilai aspek kemenarikan dan kemudahan penggunaan LKPD.
Jumlah subjek uji coba di sesuaikan dengan kebutuhan validasi dan

respon peserta didik.

47 Yudi Hari Rayanto, Penelitian Pengembangan Model ADDIE&R2D2:Teori Dan Praktek (Candi
Jawi: Lembaga Academic&Research Institute, 2020).hal.91-96

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakrta: Rineka Cipta,
2019). Hal. 413
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data validasi,

kepraktisan, dan respon peserta didik terhadap media. Instrumen disusun dalam

bentuk lembar penilaian (angket) untuk ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru,

dan peserta didik.

1.

Instrumen Validasi Ahli Materi

Instrumen validasi ahli materi digunakan untuk memperoleh penilaian dari
ahli yang memiliki kompetensi dibidang materi pebelajaran yang
dikembangkan. Validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan isi, ketepatan
konsep, kedalam materi, kesesuaian engan kurikulum, serta kebenaran yang
disajikan dalam produk, sehingga materi yang dikembangkan benar-benar
relevan dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Berikut tabel Validasi
Ahli materi.

Tabel 3.1 kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi.

NO Aspek yang dinilai Indikator Jumlah Butir
penilaian Pertanyaan
1. | Kesesuain  Materi  dengan | Materi yang
kurikulum. disajikan  sesuai
dengan  capaian
pembelajaran (CP)
Materi yang 4
disajikan  sesuai
dengan tujuan
pembelajaran (TP)
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Materi sesuai
dengan
karakteristik
peserta didik

Materi mendukung

pencapaian
kompetensi peserta
didik

2 Kelengkapan Materi Materi mencakup
pokok-pokok
bahasan yang
diperlukan
Uraian materi
disajikan  secara 3
runtut dan
sistematis
Tidak ada
kesalahan isi
materi dan
penulisan materi

3 Kejelasan Penyajian Kejelasan bahasa

dan langkah-
langkah kegiatan
LKPD  berabasis
CTL 2
Ketraturan Materi

(Sumber: Lazulva, 2022).
2. Instrumen Ahli Media
Instrumen ahli media digunakan untuk memeperoleh penlian di bidang media
pembelajaran terhadap kualitas dan tampilan dan desain produk yang di kembangkan.

Berikut tabel lembar validasi ahli media:



Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Media
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Aspek yang

Dinilai

Indikator Penilaian

Jumlah
Butir

Pernyataan

Tampilan

Umum LKPD

Desain Sampul menarik dan menarik

dan sesuai dengan isi LKPD.

. Kualitas Gambar Dan I[lustrasi menarik

Konssistensi desain antar halaman.

. Ilutrasi pada sampul sesuai dengan

materi Akhlak terpuji kepada orangtua
dan guru.
Perpaduan warna pada sampul terlihat
menarik.
Judul LKPD ditampilkan dengan jelas

dan mudah dibaca.

Tampilan Isi

LKPD

Tata letak ( layout) isi LKPD tersusun

rapi dan konsisten pada setiap halaman.

. Ukuran huruf mudah dibaca oleh

pesesrta didik kelas III.
Kombinasi warna pada setiap halaman

mudah dilihat.
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. Penggunaan gambar dan ilustrasi sesuai

dengan gambar materi pembelajaran.
Penyajian gambar sesuai dengan
karakteristik peserta didik

Ruang penulisan jawaban peserta didik

tersedia dengan cukup dan mudah

digunakan.
Aspek Urutan penyajian kegiatan dalam
penyajian LKPD tersusun secara sistematis.
LKPD . Petunjuk penggunaan LKPD
ditampilkan jelas dan mudah dipahami.
Setiap kegiatan dalam LKPD mudah
dikenali melalui penggunaan judul atau
ikon yang konsisten

Kesesuain a. Tampilan  mendukung  aktivitas

LKPD dengan pembelajaran Contekstual.

Model CTL b. Ilustrasi penyajian LKPD mendukung

peserta didik menghubungkan materi

dengan kehidupan sehari-hari.
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C.

LKPD yang dibuat mampu membantu

peserta didik mengaitkan

dengan kehidupan nyata siswa.

materi

(Sumber: Daserli, 2024)

. Instrumen Validasi Ahli Bahasa

Instrumen validasi ahli bahasa digunakan untuk memperoleh penilaian

dari ahli bahasa terhadap aspek kebahasaan dalam produk yang di kembangkan.

Validasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa penggunaan bahasa dalam

produk sesuai dengan kaidah bahasa indoneisa yang baik dan benar, mudah

dipahami, serta sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Beriku tabel

lembar validasi ahli bahasa:

Tabel 3.3.Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Bahasa

peserta didik.

Jumlah
Aspek yang Indikator Penilaian Butir
Dinilai Pernyataan
Kesesuaian a. Bahasa yang digunakan sesuai
bahasa dengan dengan Tingkat usia peserta
karakteristik didik. 3
peserta didik. b. Bahasa mudah dipahami oleh
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Jumlah
Aspek yang Indikator Penilaian Butir
Dinilai Pernyataan
Kalimat  yang  digunakan
sederhana dan mudah di
pahami.
Kejelasan Bahasa tidak menimbulkan
bahasa makna Ganda.
. Ketepatan struktur kalimat 2
disusun dengan struktur yang
benar.
Kaidah Bahasa a. Penggunaan ejaan  sesuai 3
Indonesia dengan pedoman umum ejaan

bahasa Indonesia (EYD).

. Penggunaan tanda baca sudah

tepat.
Tidak dapat kalimat yanng
menimbukan makna ganda

(ambigu)

(Sumber: Depdiknas, 2008).
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4. Instrumen Angket Praktikalitas

Instrumen angket praktikalitas digunakan untuk mengetahui tingkat
kemudahan penggunaan suatu produk pembelajaran dalam situasi nyatadi kelas.
Instrumen ini bertujuan untuk menilai sejauh mana media yang di kembangkan.
Berikut tabel Instrumen angket praktikalitas.

Tabel 3.4. Kisi-Kisi Angket Praktikalitas

Jumlah
Aspek yang Indikator Penilaian Butir
Dinilai Pernyataan

Minat siswa LKPD menarik perhatian siswa.
dan tampilan Siswa memahami petunjuk LKPD 1
LKPD. LKPD mudah dibaca dan

dipahami.

Siswa termotivasi mengerjakan

tugas tersebut.
Kemudahan Siswa memahami petunjuk LKPD.
Pengguna. LKPD digunakan sesuai dengan 4

waktu pelajaran.

Siswa dapat mengerjakan dengan

tingkat kemampuan  masing-

masing peserta didik.




Aspek yang

Dinilai

Indikator Penilaian

Jumlah
Butir

Pernyataan

Kesesauian
dengan

prinsip CTL.

Materi dikaitkan dengan

kehidupan sehari-hari.

. Mendorong siswa menemukan

konsep.
Membuat kegiatan bertanya dan

berdiskusi.

. Menumbuhkan pembelajaran

bermakna.

kepraktisan

LKPD mudah digunakan oleh guru

dan peserta didik tanpa kesulitan.

. LKPD sesauai dengan tingkat

pengembangan dan kemampuan
peserta didik.
LKPD menrapkan unsur-unsur

Contextual Teaching Learning.

Daya tarik

siswa

Desain LKPD menarik dan tidak

membosankan.
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Aspek yang

Dinilai

Indikator Penilaian

Jumlah
Butir

Pernyataan

. LKPD membuat siswa

Semanagat Belajar.
LKPD mendorong

Berdiskusi.

lebih

siswa

(Sumber: Sardiman, 2020)

. Instrumen Respon Peserta Didik.
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Instrumen respon peserta didik digunakan untuk memperoleh informasi

secara langsung dari peserta didik mengenai tanggapan, pendapat, dan

pengalaman mereka setelah mengikuti proses pembelajaran atau menggunakan

suatu pembelajaran atau menggunakan suatu produk pembelajaran. Instrumen

respon peserta didik berfungsi untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran

yang telah dilaksanakan mampu menarik minat, memudahkan pemahaman,

serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik.

berikut tabel instrumen angket respon peserta didik.



Tabel 3.5. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media

. Meningkatkan minat belajar.

Menjadikan  belajar  lebih

menyenangkan

Jumlah
Aspek yang Indikator Penilaian Butir
Dinilai Pernyataan
Kemenarikan Desain, LKPD menarik dan
tidak membosankan. 3
. Gambar dan warna mendukung
pembelajaran.
Tampilan menyenangkan.
Kemudahan a. LKPD mudah digunakan 1
Penggunaan secara mandiri.
Kejelasan Bahasa mudah dimengerti.
Materi . Materi disajikan dengan jelas 2
dan menarik.
Meningkatkan minat belajar.
. Alur penyajian sistematis.
Kegunaan Membantu memahami pelajaran
lebih cepat. 4
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(Sumber : sugiyono, 2022).
Setiap aspek diniliai menggunakan skala Likert 1-4, dengan kriteria sebagai
berikut:
1= Tidak Cukup
2= Cukup
3= Baik
4= Sangat Baik.
E. Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas, kepraktisan dan
respon peserta didik terhadap LKPD berbasis model pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam (SKI).
1. Analisis Validitas Media.

Data dari ahli media dan ahli bahasa dianalisis menggunakan rumus:

Keterangan:
V = Nilai rata-rata validasi,
> X = Jumlah skor yang diperoleh dari validator,

N = Jumlah butir pernyataan yang dinilai.*’

4 Widoyoko, E.P., Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), Him.
96.
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Hasil rata-rata kemudian dikonversi ke dalam kriteria kelayakan sebagai
berikut:

Tabel 3.6. Kriteria Validitas Media

Rentang Skor Kategori Kelayakan
81-100 Sangat Valid
61-80 Valid
41-60 Cukup
21-40 Kurang Valid
0-20 Tidak Valid

(Sumber: Ridwan, 2019).
2. Analisis Kpraktisan Media
Analisis kepraktisan dilakukan berdasarkan angket respon guru dan
peserta didik terhadap kemudahan penggunaan media. Rumus yang digunakan

sama dengan analisis validitas, yaitu:

P = =2x100%
Keterangan:
P = Persentase kepraktisan media,
¥X = Jumlah skor yang diperoleh dari seluruh responden,

N = Skor maksimum ideal (jumlah butir x skor tertinggi).



Tabel 3.7. Kriteria Kepraktisan Media Pembelajaran

Rentang Skor Kategori Kelayakan
85% — 100% Sangat Praktis
70% — 84% Praktis
55% — 69% Kurang Praktis
<54% Tidak Praktis

(Sumber: Widoyoko, 2014).

. Analisis Respon Peserta Didik
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Penilaian berdasarkan respon peserta didik terhadap tampilan dan

kemudahan penggunaan media. Semakin tinggi nilai rata-rata, semakin baik

media tersebut digunakan dalam pembelajaran. Data hasil respon peserta didik

yang sudah diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan rumus sebagai

berikut:

P Jumlah Skor yang diberikan Siswa

1 0
skor maksimal x 100%

skor penilaian berdasarkan respon peserta didik terhadap LKPD yang diberikan

oleh peserta didik terhadap produk yang di kembangkan dapat di lihat pada

tabel berikut ini:



Tabel 3.8. Kriteria Keefektifan Media Pembelajaran

Kategori Skor

Tidak Baik <55%
Kurang Baik 55% — 69%
Baik 70% — 84%
Sangat Baik 85% — 100%

(Sumber: Arikunto, 2010).

Media dikatakan baik apabila memperoleh skor rata-rata > 70%.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Pengembangan

1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis merupakan suatu proses yang mendefenisikan apa yang
di pelajari oleh siswa yaitu melakukan analisis kebutuhan, menidentifikasi
masalah (Kebutuhan), dan melakukan analisis tugas. Analisis merupakan
tahapan utama dalam penelitian pengembangan ini yang bertujuan untuk
mengenali masalah dalam proses belajar serta kebutuhan yang di perlukan
untuk menciptakan sumber pembelajaran. Langkah ini menjadi landasan
dalam menentukan orientasi dan desain produk yang akan dibuat agar
relevan dengan kondisi di lapangan.*°

Fase analisis ini penulis melaksanakan berbagai kegiatan seperti
kebutuhan pembelajaran peserta didik, materi ajar, dan tinjauan sumber
pembelajaran yang telah digunakan sebelumnya.
a) Analisis Kurikulum

Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) berpaduan deep learning merupakan
kurikulum yang inklusif yang memberikan kesempatan bagi murid untuk
berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang keberagaman. Proses

internalisasi nilai-nilai seperti cinta, toleransi, empati, dan keadilan sosial

30 Maulana Arafat Lubis dkk, Metode Penelitian Disekolah Dasar Berbasis Model
Pengembangan ADDIE (Jawa barat: CV. Adanu Abimata, 2020). hal.15
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dapat dilakukan secara sistematis dan terstruktur sejak usia dini. KBC
memandang ilmu bukan hanya sekedar kumpulan fakta dan rumus, tetapi
sebagai jalan menuju kebijaksanaan dan kasih sayang terhadap ciptaan Allah
Swt. Kurikulum ini hadir untuk mengatasi ketidakpedulian murid terhadap
sains dengan menghubungkan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai
kemanusiaan, spiritualitas, dan kebermanfaatan bagi sesama. >!
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 13 Mei 2026
dengan guru mata pelajaran Akidah Ahlak yaitu Ibuk R.M di MIN 4 Agam,
beliau menyampaikan bahwa sekolah telah menerapkan Kurikulum Berbasis
Cinta (KBC) yang dipadukan dengan pendekatan deep learning dalam
proses pembelajaran. Kurikulum ini mulai diterapkan di MIN 4 Agam pada
bulan Juli tahun 2025 seiring dengan dimulainya Tahun Pelajaran
2025/2026. Penerapan Kurikulum Berbasis Cinta merupakan tindak lanjut
dari program Kementerian Agama yang bertujuan untuk memperkuat
pendidikan karakter peserta didik melalui penanaman nilai-nilai cinta kepada
Allah Swt., Rasulullah saw., orang tua, guru, sesama manusia, lingkungan,
bangsa, dan ilmu pengetahuan. Guru juga menjelaskan bahwa penerapan

kurikulum tersebut bertujuan untuk membentuk peserta didik yang tidak

5! Anisa Ruhi Shabrina dkk, “Memahami Konsep Kurikulum Berbasis Cinta Dalam
Pembelajaran Melalui Kajian Filsafat Pendidikan,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran Vol. 8
(2025): hal.7770-7771.
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hanya memahami materi secara akademik, tetapi juga memiliki karakter,
akhlak, serta sikap kepedulian terhadap lingkungan dan sesama.>
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa

penerapan Kurikulum Berbasis Cinta dengan pendekatan deep learning di
MIN 4 Agam mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna
dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan LKPD
berbasis model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
sesuai untuk mendukung penerapan kurikulum tersebut karena sama-sama
menekankan keterkaitan pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata
serta pembentukan karakter peserta didik.
b) Analisis Karakteristik dan kebutuhan peserta didik

Peserta didik kelas III Madrasah Ibtidaiyah umumnya berada pada
rentang usia 8-9 tahun. Pada usia tersebut, anak berada pada tahap
perkembangan operasional konkret menurut teori perkembangan kognitif
Jean Piaget. Pada tahap ini, anak mulai mampu berpikir logis, namun masih
terbatas pada hal-hal yang bersifat nyata dan konkret. Peserta didik lebih
mudah memahami materi apabila disertai contoh langsung, gambar, ilustrasi,
pengalaman nyata, dan aktivitas pembelajaran yang melibatkan lingkungan

sekitar.>?

52 Hasil Wawancara (Ibuk Risna Murti Guru Mata Pelajaran Akidah Ahklak). Rabu, 13 Mei
2026 di MIN 4 AGAM.

53 Leny Marlinda, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget Dan Problematikanya Pada
Anak Usia Sekolah Dasar,” Journal Of Gender Studies Vol. 13. No. 1 (2020): hal. 145.
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Analisis karakteristik dan kebutuhan peserta didik bertujuan untuk
mengidentifikasi kondisi siswa dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak.
Analisis tersebut meliputi tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran oleh guru, kesulitan yang dialami selama kegiatan belajar
mengajar, serta kebutuhan peserta didik terhadap penggunaan LKPD sebagai
bahan ajar pendukung pembelajaran. Hasil analisis ini memberikan informasi
mengenai pengalaman belajar siswa, permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran, dan kebutuhan terhadap LKPD yang dapat mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Data analisis diperoleh melalui kegiatan wawancara yang dilakukan kepada
siswa kelas III MIN 4 Agam.

Berdasarkan hasil wawancara yang berkaitan dengan kebutuhan peserta
didik yang dilakukan kepada tiga orang siswa kelas III MIN 4 Agam,
diperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di
kelas. Siswa 1 mengatakan Biasanya Bu Guru menjelaskan dulu, lalu kami
membaca buku dan mengerjakan tugas. Saya suka kalau ada gambar atau
contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Kalau hanya membaca dari
buku, kadang saya tidak menegrti materinya.>* Siswa 2 mengungkapkan
bahwa Belajarnya seru, Bu. Ibu Gurunya sering menjelaskan. Tapi saya

kadang susah kalau materinya panjang dan banyak yang harus dihafal. Saya

54 Hasil Wawancara dengan Siswa 1, Kelas IIl MIN 4 AGAM (Rabu, 13 Mei 2026)
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lebih suka belajar pakai gambar warna-warni dan ada tugas yang bisa
langsung dikerjakan.>> Sementara itu, siswa 3 menyampaikan Saya suka
kalau belajar sambil melihat gambar, berdiskusi, dan mengerjakan tugas
tentang kegiatan sehari-hari. Kalau ada LKPD yang gambarnya menarik,
petunjuknya jelas, dan latihannya bermacam-macam, saya jadi lebih mudah

memahami pelajaran.>®

Angket Kebutuhan dan Spesifikasi Produk LKPD
Ukuran Halaman A4 B5 AS
95% 0% 5%
Orientasi Potret Lanskap
Halaman 85% 15%
Jenis huruf Arial Times New | Calibri Comic Sans
5% Roman 0% 10%
85%
Ukuran Huruf Kecil Sedang Besar
0% 45% 55%
Warna dan Warna- | Pastel Hitam Kombinasi
tampilan warni 50% 15% 0%
45%

55 Hasil Wawancara dengan Siswa 2 Kelas IIl MIN 4 AGAM (Rabu 13 Mei 2026)
56 Hasil Wawancara dengan Siswa 3 Kelas IIl MIN 4 AGAM (Rabu 13 Mei 2026)
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Tampilan Banyak | Cukup Sedikit Tidak Perlu
Gambar Gambar | Beberapa Gambar Gambar
85% Gambar 0% 0%
15%

Tampilan setiap | Sedang | Sedikit teks

Halaman 90% 10%
Bentuk Soal Cerita Soal didalam | Sederhana
Yang Paling 65% tabel yang | 50%
Disukai disertai

gambar 30%

Tabel 4.1. Angket Kebutuhan dan Speseifikasi Produk LKPD

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga peserta didik kelas I1I, dapat
disimpulkan bahwa siswa menginginkan pembelajaran Akidah Akhlak yang
lebih menarik, dan mudah dipahami. Siswa menyukai penggunaan gambar
berwarna, contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, serta kegiatan
belajar yang melibatkan mereka secara aktif, seperti berdiskusi dan
mengerjakan tugas secara langsung. Selain itu, siswa masih mengalami
kesulitan memahami materi yang panjang, materi yang hanya bersumber dari
buku, serta materi yang memerlukan banyak hafalan. Oleh karena itu,
diperlukan bahan ajar berupa LKPD yang dilengkapi gambar menarik, petunjuk

yang jelas, dan aktivitas pembelajaran yang bervariasi agar dapat membantu
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siswa memahami materi Akidah Akhlak dengan lebih mudah dan
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.
¢) Analisis Kebutuhan Guru

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses
pembelajaran yang berperan sebagai perancang, pelaksana, dan evaluator
pembelajaran. Dalam melaksanakan tugasnya, guru perlu mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran agar dapat menentukan strategi, model, media, serta
bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Analisis kebutuhan
guru dilakukan untuk mengetahui kesenjangan antara kondisi pembelajaran
yang berlangsung dengan kondisi pembelajaran yang diharapkan, sehingga
dapat menjadi dasar dalam pengembangan bahan ajar yang lebih efektif. >’

Analisis kebutuhan guru dilakukan untuk mengetahui kondisi bahan
ajar yang digunakan dalam pembelajaran Akidah Akhlak serta kebutuhan guru
terhadap pengembangan bahan ajar yang dapat mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran. Data diperoleh melalui wawancara dengan guru mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas 111 MIN 4 Agam.

Berdasarkan hasil wawncara dengan Ibuk R.M pada hari Rabu 13 Mei
2026 diketahui bahwa pembelajaran telah menggunakan berbagai bahan ajar,
seperti LKPD, buku paket, dan sumber belajar digital. Penggunaan LKPD yang

ada saat ini cukup membantu meningkatkan keaktifan siswa dalam

57 Maghdalena dkk, “Analisis Bahan Ajar,” Pendidikan Dan llmu Sosial Vol. 2. No
(2020):hal. 312-315.
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pembelajaran. Namun, aktivitas siswa masih terbatas pada mengerjakan tugas
yang terdapat dalam LKPD, dan masih terdapat sekitar 1-5 orang siswa yang
belum memahami materi secara optimal. Guru juga mengungkapkan bahwa
hingga saat ini belum tersedia LKPD yang terintegrasi dengan model
pembelajaran tertentu. Oleh karena itu, guru memandang bahwa
pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran, khususnya model yang
bersifat kontekstual dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari
siswa, sangat diperlukan untuk membantu meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan siswa.
d) Analisis Materi
Berdasarkan Sumber Belajar (Buku paket) Materi akhlak terpuji
tentang taat kepada orang tua serta hormat dan patuh kepada guru merupakan
salah satu materi penting dalam pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah. Materi ini bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik agar
memiliki sikap sopan santun, menghargai, menaati, dan berperilaku baik
terhadap orang tua maupun guru dalam kehidupan sehari-hari. Materi taat
kepada orang tua mengajarkan peserta didik untuk menghormati,
mendengarkan nasihat, membantu pekerjaan orang tua, berbicara dengan
sopan, dan tidak membantah perkataan orang tua. Sikap tersebut merupakan

bentuk akhlak mulia yang harus ditanamkan sejak dini agar peserta didik
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memiliki karakter yang baik dalam lingkungan keluarga..’® Berdasarkan
Capaian Pembelajaran (CP) Fase B mata pelajaran Akidah Akhlak, peserta
didik diharapkan mampu memahami, meneladani, serta membiasakan
perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk pengamalan
ajaran Islam. Peserta didik juga diharapkan mampu menunjukkan sikap
hormat kepada guru, berbakti kepada orang tua, serta menerapkan nilai-nilai
akhlak mulia dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Berdasarkan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang digunakan di MIN 4
Agam, peserta didik diharapkan mampu menjelaskan pengertian taat kepada
orang tua, menjelaskan pentingnya hormat dan patuh kepada guru,
mengidentifikasi contoh perilaku taat kepada orang tua dan hormat kepada
guru, serta membiasakan perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, peserta didik diharapkan mampu menunjukkan sikap yang
mencerminkan akhlak terpuji baik di lingkungan rumah maupun di
lingkungan sekolah.

Agar materi lebih sistematis dan mudah dipahami peserta didik,
konsep materi Ahlak terpuji tentang taat kepada orang tua serta hormat dan
patuh kepada guru dapat dibagi ke dalam beberapa sub materi sebagai

berikut:

58 Kementrian Agama Revublik Indonesia, Buku Siswa Akidah Akhlak Kelas 11l Madrasah
Ibtidaiyah, (2020)
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[ Ahlak Terpuji ]

1. Taat Kepada

2. Taat Kepada

Orang Tua Guru

'S N
1.1 Arti tact kepada 2.1 Ciri taat

orang tua kepada guru

' ~

1.2 Alasan harus taat
| 2.2 Contoh sikap

kepada orang tua
\ J hormat kepada guru

' ~
1.3 Cara menghormati

orang tua
L >

Gambar 4..1 Peta Konsep Materi

Berdasarkan konsep materi tersebut, terdapat beberapa submateri
yang saling berkaitan dan dipelajari secara berurutan sehingga memudahkan
peserta didik memahami materi secara menyeluruh. Materi Taat kepada
Orang Tua dan Hormat serta Patuh kepada Guru merupakan salah satu materi
Akidah Akhlak yang membahas pentingnya berperilaku baik kepada orang
tua dan guru sebagai bentuk pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Pada materi ini, peserta didik tidak hanya mempelajari arti taat
kepada orang tua, tetapi juga memahami alasan mengapa harus taat kepada
orang tua serta cara menghormati dan berbakti kepada mereka. Selain itu,
peserta didik juga mempelajari materi tentang taat kepada guru yang meliputi
ciri-ciri sikap taat kepada guru dan contoh perilaku hormat serta patuh kepada

guru baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
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Materi ini sering kali dianggap cukup sulit dipahami oleh peserta
didik apabila hanya disampaikan melalui metode ceramah atau membaca
buku pelajaran. Peserta didik terkadang masih mengalami kesulitan dalam
memahami bentuk-bentuk perilaku yang mencerminkan ketaatan kepada
orang tua dan guru serta membedakan antara sikap yang sesuai dan tidak
sesuai dengan nilai-nilai akhlak Islami. Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik memahami materi dengan
lebih mudah, menarik, dan kontekstual.

Melalui penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL), peserta didik dapat belajar dengan
mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik diajak untuk mengamati, menganalisis,
dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan sikap menghormati
orang tua, membantu pekerjaan orang tua di rumah, mematuhi nasihat orang
tua, menghargai guru, mendengarkan penjelasan guru dengan baik, serta
menerapkan sopan santun kepada guru di sekolah. Melalui kegiatan tersebut,
peserta didik tidak hanya memahami konsep materi secara teoritis, tetapi juga
mampu menerapkan nilai-nilai ketaatan, penghormatan, dan kepatuhan
kepada orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk

karakter yang berakhlak mulia sesuai ajaran Islam.
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2. Design (Desain)

Pada tahap ini, penulis menyusun rancangan awal produk yang akan
dikembangkan, meliputi pembuatan diagram alur (flowchart) dan storyboard.
Diagram alur (flowchart) digunakan sebagai pedoman untuk menggambarkan
tahapan kerja media secara runtut dan sistematis, sehingga alur pengembangan
dapat dipahami dengan jelas. Sementara itu, storyboard berfungsi untuk
memvisualisasikan ide-ide media yang akan dibuat dengan menampilkan
gambaran awal mengenai tampilan, isi, serta alur media yang dirancang. Oleh
karena itu, storyboard dapat diartikan sebagai sketsa atau rancangan visual yang
menjadi acuan dalam proses pengembangan produk.

a) Perancangan Diagram Alur (Flowchart)

Diagram alur (flowchart) yang digunakan dalam pengembangan media
pembelajaran disusun sebagai panduan untuk menunjukkan tahapan kerja serta
alur penggunaan media secara teratur dan sistematis. Diagram ini berperan
sebagai kerangka dalam mengatur penyajian materi, menu, dan urutan proses
yang terdapat pada media pembelajaran. Dengan demikian, flowchart yang
ditampilkan bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai alur
setiap tampilan serta perpindahan dari satu bagian ke bagian lainnya pada media

yang dikembangkan.
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v v v v
PETUNJUK TUJUAN LANGKAH cTL ouw DAFTAR PROFIL
PENGGUNAAN PEMBELAJARAN @ LANGI(AH) EVALIJASI PUSTAKA PENYUSUN
(CP & TP) =
(22} [c] )

[1] Konstruktivisme (Constructivism)

sehani-hart siswa.

l Akhlak Terpuji: Taat kepada Orang Tua dan

@

A. Taat kepada Orang Tua

1. Arti taat kepada orang tua
2. Alasan harus taat kepada orang tua
3. Cara menghormati orang tua

B. Taat kepada Guru

1. Ciri-ciri taat kepada guru
2. Contoh sikap hormat kepada guru

video,

[3] Bertanya (Questianing)
‘Siswa membuat pertanyaan tentang materi dan
menjawabeya berzama beiompok.

[4) Masyarakat Belajar (Learning Community)

‘Sivwa bardiskusi datarm kalompok untusk memahams
materi dan berbag: pencapat

[5] Pemodelan (Modeling)

orang tus dan guris.

e eng dprt e
menubiskan kesimpuian.
7| Penitaian Autentik

(Authentic Assessment)
‘Siswa dinilai metaiui tugas. sikap. dan hasil belaja
wecara mernyeluruh

[ Diagram Flowchart Alur Penggunaan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) ]

Gambar 4. 2 Diagram alur penggunaan LKPD berbasisi model CTL

b) Perancangan Storyboard
1) Rancangan Halaman Utama (Cover)
Halaman ini akan menjadi halaman utama, dan terdapat backround
gambar dan animasi yang sesuai dengan tema pembelajaran Akidah Ahklak.

Storyboard halaman utama bisa dilihat pada gambar dibawah ini.

] @ N

LKPD BERBASIS MODEL PEMBELA JARAN
TUAL

AKHLAK TERPUJI »

MATA PELAJARAN: AKIDAH AKHLAK

DISUSUN OLEH : LAILA RAMADHANI (2122208}
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Gambar 4..3 Rancangan Halaman Cover
Ketarangan:

1= Judul LKPD
2= Materi LKPD
3= Gambar ilustrasi Islami
4= Identitas Peserta didik
5= Identitas Penyusun
6= Nomor Halaman
2) Rancangan Halaman Kata Pengantar
Halaman ini, berisi kan tentang kata pengantar. Sftoyboard halaman kata

pengantar bisa dilihat pada gambar dibawah ini.

1 Kata'Pengantar,
Bismillahirrahmanirratinm
Puji syukur ke hadirat allah swt. atas segala rahmat dan
karunia-Nya sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
and (cTL) pada
2 mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas Il MIN 4 Agam ini

Penuliz= menyadari bahwa LKPD ini masih  memiliki
3 kekurangan. olsh karena itu, kritik dan saran yang
sangat di demi raan di
mmmmmm datang. Semoga LKPD ini berm anfaat nu' guru
dan pm(tu didik serta menjadi salah satu sarana untuk
Akidah Akhlak.

Gambar 4.4 Rancangan Halaman Kata Pengantar

Keterangan:

1= Judul Halaman
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2= Kata Pengantar
3= Tlustrasi Siswa islami
4= Identitas LKPD
5= Nomor Halaman
3) Rancangan Halaman Petunjuk Penggunaan LKPD
Halaman ini, berisikan tentang cara penggunaan LKPD. Stoyboard halaman

Petunjuk Penggunaan bisa dilihat pada gambar dibawah ini.

1 D e tun jukl

Bacaloh mpan pembekjomn dan  petngsk
kegiatan dengan cermat == bakim memu i

u’ }; pkan alat dan bohan yang diperukon sesuai
Tretrs v peades 1P

fo—
T mn————S
langlkoh yong =resdia e

A I' Tukskan hosil  pengomaton,  jowaban,  dan
N/ o= sk padia kolom yang tekah dissdiokon

e
= ;ﬁ

Gambar 4.5 Rancangan Halaman Petunjuk Penggunaan LKPD
Keterangan:
1= Petunjuk Penggunaan
2= Paduan Langkah Pengerjaan LKPD
3= Ilustrasi Siswa Islami
4= Identitas LKPD

5= Nomor Halaman
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4) Rancangan Halaman Tujuan Pembelajaran

Halaman ini, berisikan tentang tujuan pembelajaran sesuai topik materi

Akidah Ahklak. Sfoyboard halaman Petunjuk Rancangan

Tujuan
Pembelajaran bisa dilihat pada gambar dibawah ini.

1 (CPADANLTED:
e e

2 Gy = j
Er = - )
(Erimmemmes )

3

4 5

Gambar 4.6 Rancangan Halaman Tujuan Pembelajaran

Keterangan:

1= Judul Halaman

2= Capaian Pembelajaran
3= Tujuan Pembelajaran
4= Identitas LKPD

5= Nomor Halaman
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5) Rancangan Halaman Peta konsep

Halaman ini, halaman ini rancangan Stoyboard halaman peta konsep

Petunjuk Rancangan peta konsep bisa dilihat pada gambar dibawah ini.

IPETAYK ONSEP
1 ,
CESN o= ]
)  Jeese W ( (=
Q= Ttk | O==-
e danf}uru fos
3 O M 'Fﬂ 0=
- LY
4

Gambar 4.7Rancangan Halaman Peta konsep
Keterangan:
1= Judul halaman
2= Peta Konsep
3= Identitas Peserta didik
4= Nomor Halaman
6) Rancangan Materi Pembelajaran

Halaman ini, berisikan tentang Rancangan halaman materi pembelajaran,

petunjuk rancangan materi pembelajaran dapat dilihat pada gambar dibawah ini.



3 Orang wma mekhitkon anaknya  kedunio, merowat mengasuh
membesarkan dan mendidiknya. oleh karena mu sudah sepatutnya anak

bererima kasih kepada orng wanye dengan cara berbuat baik,
dan allah Swt (@s. aksra ayat

23)

Gambar 4.8 Rancangan Materi Pembelajaran

Keterangan:
1= Judul Materi
2= Gambar animasi islami
3= Materi Pembelajaran Taat Kepada Orangtua
4= Ayat Al-Qur’an tentang materi Orangtua

5= Identitas LKPD

6= Nomor Halaman

Smang wa yang melahirkan kit

Beliou berdua mengasuh anakma ssjok bayi hingga dewasa

Do arang o kit sskxk 18w FahkEn U R k kebe rhasin dan
2 ke=su ksesan Kita

©mng wa bekera keas unuk i ke et han kek

Perinmmh aliah dan reu kb Boh i k ba rbaks kepada kedua amng wa

Paenu 1 pa finta hnya sekma tidak berenmngan dengan agama

Berbicam yang sopan kepada kedua omang wa
Selal menampakkan wajah ceria {mreemyum)
dihadapan bekou

Fajn be oo u niu k keseamaton orang ua

4 bosik i ciu maa mou pu n di akhirat

Tidak melkaku kan perbuaton yang dikimang
armang ma

rasrowart behou Ketika sakit

: 8

Gambar 4.9 Rancangan Materi Pembelajaran
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Keterangan :

1= Materi Alasan Mengapa harus patuh terhadap Orangtua

2= Materi Cara Menghormati Orangtua

3= Identitas LKPD

4= Tlustrasi Anak Islami

5= Nomor halaman

TAAT/KEPADA'GURU,

Hormat terhadop g haus diwujudkon dengan sikap yang baik
terhadaprya, misalnya dengan bsrprikiku sopan sansin Gum adakih
omang yang tekah mendidik sekal gus mengajarn kito berbagai #mu yang
sangat berguna bogi kehiduhoponmasa depan kito semua. Hormatiah
gun s=bagaimana menghormati kedua crang tua kita

sakh sam cam i gun adalkh semua
perkataannya, mengsriakan ssmua ugasnya dan fidak mekpakannya

wabupun kita telah keksar dari sskokih atou gums sudah tdak mengajari
ity

2nak yang beradab adakih anak yang memiiki ketaatan yang tinggi
terhadap gurunya. ketaatan ini dvupdkan dengan mematuhi segal
nasshat yang di berikan dan jouti s=gaks ya
terssbut dilakukon dangan Ikhias bu kan kama tokut hukuman

Gambar 4.10 Rancangan Materi Pembelajaran

Keterangan:
1= Materi Taat Kepada Guru
2= Ciri taat kepada Guru

3= Sopan Santun



4= Menghargai
5= Taat
6= Identitas LKPD

7= Nomor Halaman
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L N
ﬁ Memperhatikan pengajoran yang diberikan clehgury )

‘R\ Mengarjakan ssmua tugns yang dibsrkonclshgur |

|\ ———— )
t Mengucapkan sakam Ketika berjumpa gu'u]
t Me ncium tangan guru Ketika bersalaman j

ﬁ Tigak rmelupakan kebaikan guru J

Be rtanya sesuatu yang belum di w
pahami dengan sopan

Tidak mendahului dan me mutus
e mbicaracny ya

Gambar 4.11 Rancangan Materi Pembelajaran

Keterangan:

1= Contoh Sikap HormatKepada Guru

2= Tlustrasi siswa dan Guru Islami

3= Identitas LKPD

4= Nomor Halaman

7) Gambar Rancangan Storyboard LKPD berbasis CTL

Halaman ini, berisikan tentang Rancangan halaman LKPD berbasis

model pembelajaran CTL, petunjuk rancangan LKPD berbasis CTL dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:



1 ILKPD Berbasis CTL

1l

5 £0000 Tl Sy

gambar 1 don gambar 2 yang pada gambar diatas
lentang seorang anak yang membantu orang tua o rumah dan sedang
mendegarkon orang tua berbicara. Kemudion jowabiah pertanyoan
5 -

Pernahkah kamu membantu orang tua di rumah?

6 *‘@& —

Apa yang dilokukan anak poda gambar tersebut?

7 &) =
8 \

ﬁ

* [Kegiatan$2LJAKk hiaksTerpujifderhadap Guru!

Konstruktivisme (Constructivism) Wk

Perhatikan gambar yang disediakan pada LKPD tentang seorang anak
yang yang patuh dan menghormati guru & sekoloh soat belajor dan
bertemu dengan guru di luar kelas, Kemudion jowabich pertanyoan

kamu pernch mengucapkan salom  ketika
sekolah?

Keterangan:
1= LKPD berbasis CTL

2= Kegiatan
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3= Kontruktivisme dan Intruksi

4= Gambar kegiatan materi 1 dan Materi 2

5= Kasus

6= Kolom Pertanyaan dan Jawaban

7= Identitas LKPD

8= Nomor Halaman

o
Menemukan (Inquiry) ¥

Ayo Mencari Tahu!

Yang di cari:

Menurut kamu, Apakah
yang dilakukan anak pada
gambar 3 tersebut
termasuk sifat Terpuiji?
mengapa?

Hasil temuan

Menurut kamu, Apakah
yang dilakukan anak pada
gambar 4 tersebut
termasuk sifat terpuji?
mengapa?

Menurut kamu, apakah
yang dilakukan anak pada
gambar ersebut termasuk
ciri-ciri akhlak terpuji?

Menemukan (Inquiry) &)

Ayo Mencari Tahu!

‘Gambar 5

Perhatikan Ksdua Gambar di otas, kemudian temukan
informasi yang kamu dapatkan dari gambar tessbut dan

isilah tabel berikut

Yang di cari: Hasil tomuan

Apakah yang sedang
dilokukan siswa pada
gambar pertoma?

Apakah yang sedang di
lakukan siswa pada
gambar kedua?

menurutmu sikap seperti

apa yang di tunjukkan

oleh kedua siswa
jelaskant

mengapa kita harus
bersikap sopon dan
hormat kepada guru?

Apakah yang dilakukon
siswa tersebut termasuk

akniak terpuji? mengopa®
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Keterangan:
1= Inquiry ( Menemukan)

2= Instruksi

3= Gambar Materi kegiatan1 dan gambar Materi kegiatan 2

4= Kasus
5= Kolom Pertanyaan dan Jawaban
6= Identitas LKPD

7= Nomor Halaman

1

Jawablah Pertanyaan Berikut:

rosoan orangtuamu kstika
i

N
3
Vs

:
g
{
g
)
i
i
g
8
.
§
i
|
g
§
-
A

Sebutkan salah satu contoh berb
kepada orang yong kamu ketahuiz
.

Jawaban:

uat baik

\ \

Bertanya (Questioning) g

8
Ll

Jawablah Pertanyaan Berikut:

Bagaimana cara berbiocara yang baik dan sopan

kepada Guru?
Jowabar:

Apa yong aken kemu lokukon jika kamu terdambat
o slas?

sk k
Jawabar
Bagaimana seharusnya sikapmu ketika kamu di tegur

“r

Bagaimana cors kamu manghormat Guru?
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Ketarangan :
1= Questioning

2= Instruksi

o8}
I

N
I

5= Identitas Halaman

6= Nomor Halaman

1.Apakah masalah yang dihadapi Rofi dalam cerita |

tersebut? '-—::\_J

Jawaban:

2.5ikap baik seperti apa yang dilakukan Rafi terhadap orang

3.Mengapa Rafi memilih membar
Jawaban:

u ibunya terlebin dahulu?

4.Bagoimana perasaan Ayah dan Ibu Rofi setelah melibat

5.Sebutkan 3 contoh periloku akhlak terpuji terhadap orang
tua yang kalian lokukan setiop hari!
Jawaban:

Kolom pertanyaan dan jawaban kegiatan 1 dan 2

[lustrasi Siswa di kegiatan 1 dan siswi di kegiatan 2 islami

Masyarakat Bel
(Le: g Community)

Ayo Bordiskusit
Kasus Cerita

“Menolong Orang Tua dengan Tulus™

Hari itu adalah hari Sabtu. Sejak pagi, cuaca sangat cerah. Setelah
salat Subuh, Rafi membantu ayah membersihkan halaman rumah.
Selesai menyopu Rafi bermain bersama teman-temannya di
lapangan dekat rumah.

Ketika sedang bermain, Rafi melihat ibunya baru pulang dari pasar.
#bu membawa dua kantong belanja yang terlihat sangat berat.
Waijah ibu tompak lelah karena harus berjalan cukup jauh dari pasar
menuju rumah.

Dari kejauhan, Rafi melihot ibu kesulitan membawa belanjoannyo.
Namun, saat itu teman-temannya sedang asyk bermain sepak
bola. Salah seorang temannya berkata, “Ayo, Raft Sebentar logi tim
kita mulai bermain”

Rafi terdiom sejenak. la ingin tstap bermain karena sudah loma
menunggu giliran bermain bersama teman-temannya. Akan tetapi,
ia juga teringat pesan guru di sekolah bahwa anak yang berakhiok
baik selalu i i dan kedua orang
tuanya tanpa harus diminta.

Masyarakat Balajar <2
(Leariirg Community)

Ayo Bordiskusit
Diskusikan kasus berikut:
Rafi Balajar Menghormati Guru

Hari Senin pagi, bel masuk sekolah berbunyi. Semua siswa kelas Nl
segera mosuk ke kelas dan bersiop mengikuti pelajaran Akidah Akhiak.
Bu Siti datang ke kelas sambil mengucapkan salam. Semua siswa
menjowob salam dan berdiri untuk memberi hormat kepada guru.
‘Setelah ity mereka duduk dengan rapi.

Ketika Bu Siti mulai menjsioskan mater, Rafi duduk di bangku paling
balakang bersama temannya, Dimas. Awalnya Rafi memperhatikon
penjelasan guru Nomun, tidok lama kemudian Dimas mengajak Rofi
berbicara tentang permainan yang mereka mainkan kemarin sore. Rafi
|pun ikut bercerita sambil tertawa kecil

Suara mereka semakin terdengar sehingga beberapa teman yang
duchuk di dekatnya ikut menoleh. Bu Siti berhenti menjskaskan pelajaran
sejenak lalu berkota dengan lembut "Anok-anak, jika oda yang
erbicara sact pelajoran berlangsung, teman-teman yang lain akan
sulit memahami pelajaran”

Rafi langsung terdiom. la merasa malu karena tsman-tsmannya
melihat ke arahnya. Setelah pelajaran selesai, Bu Siti tidak memarahi
Rafi. Beliou hanyo mengajak Rafi berbicara dengan boik Bu Siti
menjelaskan bahwa secrang siswa yang berakhlok terpuji selalu
menghormati  guru  dengan mendengarkan  penjsiasan,  tidak

mengganggu teman, dan berbicara dengan sopan.

87



1. Mengape Bu Siti menghentikan penjelasan pelajaran?

Jenwiabin:

2.5ikap apa yang dilakukan Rafi sehingga tidak
menunjukkan akhlak terpuji kepada guru?

Jowaban:

Keterangan:
1= Learning Comunity
2= Instruksi
3= Kasus cerita kegiatan 1 dan Kegiatan 2
4= Kolom pertanyaan dan jawaban Kegiatan 1 dan 2
5= Identitas LKPD

6= Nomor halaman

Pemodelan (Modelling)

Y

1 ¥ Terpuji orang tua
@ Momabontu orang tue |
Q Mendengarkan nasihat orang tua dengan
o
Berbicara dengan santun kepoda orang
tua
& Meminta izin sebelum pergi bermain l
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Pemodelan (Mod

- W
Ayo Bermain Peran

Peragakan atau praktekkanlah situasi yang diberikan pada
cerita berikut!

Kelompok I:
pilinlah perwakilan kelompokmu sebanyak 2 orang
untuk mempraktekkan cerita berikut!

Seorang siswa bertemu guru di depan kelas lalu
mengucapkan salam, mencium tangon gury, dan
menyapa dengan sopan.

Kelompok 2:
pilihloh Perwakilan kelompokmu sebanyak 5 orang
untuk mempraktekkan cerita berikut!

seorang siswa ingin bertanya soat pelajoran. la
mengangkat tangan terlebih dohuly, kemudion
bertanya dengan bahasa yang santun.

Kalompok 3:

pilihlah  p teman s untuk
mempraktekkan cerita berikut!

Guru meminta bantuon menghapus papan  tulis.
Seorang siswa segera membantu dengan senang hati

Keterangan:

1= Pemodelan

2= Instruksi kegiatan 1 dan Kegiatan 2

3= Kolom Intruksi Untuk di peragakan siswa kegiatan 1 dan kegiatan 2

4= Identitas Halaman

[eret o O
:

1 2 e

seteiah mempelajari mater har ini isllah refieksi berikut

1 sikop boik sepertl yang sudah pemah komu lokukon terhadop
srangtua kamu?
Jowaban

Jawaben

terhadap orangtua kamu?
sowabar

2. sikap yang apa
terhadap orangtua komu?

4 Ll&lgu\mmu cara kamu untuk mengubah sifat yang tidok baik

4 menurt kamu sifat baik seperti apa yang menunjukdan sifat
tepuj tethadap orongtua?
serwaban




o
Refleksi [Reflection) &

Buatiah Refleksi Diri Kamu Didalam Kolom
Berikut:

——,
Sikap baik seperti apa yang sudah pernah

ﬁ kamu lakukan terhadap Guru di Sekolah?
Jawabar:

»

—
Sikap baik seperi apa yang ingin kamu perbaiki
agar lebih menhormati Guru di sekolah?
Jawaban:

»

= —
Apa manfaat berprilaku sopan kepada Guru?
Jawabarn:

&
4 )
&

| Parnahkah kamu lupa mengucapkan salam
atau terima kasih kepada guru? Apa yang akan
kamu lakukan agar tidak lupa lagi?
Jowaban:

Keterangan:

1= Refleksi

2= Tluatrasi Gambar

3= Instruksi

4= Kolom pertanyaan dan jawaban kegiatan 1 dan kegiatan 2
5= Identitas LKPD

6= Nomor halaman

-
1 Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) e &

Aye Kerjakan!

| Aisian singkat

Tulisloh satu contoh cara menghormati Orangtua!
2 s
Seat Ibu meminta tolong mengambilkan air minum aku
T
3 P —
T
e
Mulai hari inl, ckhlak terpuji yang okan oku lokukan
o
4 S




-3
Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) @ &

8. Penilaian "“‘F) Ayo Kerjakan!

8o tanda () paca kel yong sasuot
A.Isian Singkat

Ho Pertanyaen Sudah  Tidek
1 | savamendengasan nasiner
orang tus Tact kepada Guru berart?
Jaweban
o |sovemembant arang i di
fuman
Solah satu cifl siswa yang taat kspada guru adolah
Jawoban:
3 |savamengucaptan sakm
kepoda orangua
Ketiko Guru menjelaskon pelajaran, kita sebalknya?
o | saremendengaon nasenat Jawoban:
orangtua
sikap hormat kepada GuIu dopat ditunjukkan dengan
5 | Savabeicara sopon kepada cara?
oreng tus Jawebar

2 dengan sopan
kepada guru

9 mendengarkan

Saya membantu
guru ketika diminta

saya akan patuh
kepda guru

Gambar 4.12 Rancangan LKPD berbasis CTL
Keterangan:
1= Penilaian Authentic
2= Instruksi
3= Kolom pertanyaan dan jawaban kegiatan 1 dan 2
4= Kolo Penilaian Sikap
5= Gambar Ilustrasi Guru
6= Identitas LKD

7= Nomor Halaman
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8) Rancangan Evaluasi
Halaman ini, berisikan tentang rancangan evaluasi. Storyboard halaman

rancangan evaluasi bisa di lihat pada gambar di bawah ini.

2 1 3

Fillnioh jawaban yang paling tepat!
L sikop it kep 9 P
@ memisantoh nashat orong tuo

b memiantu pakarjaan rumah
. mangabaikan perinkoh crong tua
o bartican kasar kepoda arang tug

2 Sootgu &op yang tep

3. 5akih satu manfoot taot kepoda crong fua adaloh .
@ dimarchi terman
b hiclup tidok tartur

[ dan
d dijauhi keluarga

4 Kot merminto bantuon
@ menciak
b purc-puen tidak mandengar
. mambantu dengan khias
a marah

5 7 g e
6 8
Gambar 4.13 Rancangan Evaluasi
Keterangan:
1= Evaluasi

2= Gambar ilustrasi
3= Gambar [lustrasi
4= Kolom soal dan pilihan jawaban
5= Gambar ilustrasi

6= Identitas LKPD



7= Gambar Ilustrasi
8= Nomor halaman

9) Rancangan Daftar Pustaka
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Halaman ini, berisikan tentang Rancangan daftar Pustaka. Stoyboard

halaman Rancangan daftar pustaka bisa dilihat pada gambar dibawabh ini.

PUSTAKA'

N Agama Republik " 2020. Buku guru akidoh
akhlak untuk madrasah ibtidaiyah kelas i, Direktorat KSKK
Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan Isiam,

terian Agama Republik esia. 2020. Buku siswa
akidah akhlak untuk modrasah ibtidaiyah kelas i
Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam.

Trianto. 2017. "Mendesain Model Pembedajaran inovatif, Progresif,
dan Kontekstual”. Jakarta Kencana

, e Pe
\
,
i W ys @

Gambar 4.14 Rancangan Daftar Pustaka

1
2
3
4 5
7
Keterangan:

1= Daftar Pustaka

2= Gambar ilustrasi

3= Kolom daftar pustaka

4= Gambar ilustrasi anak laki-laki islami

5= Gambar ilutrasi masjid

6= Gambear ilustrasi anak perempuan islami
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7= Identitas LKPD
8= Nomor halaman
10) Profil Pengembang
Halaman ini, berisikan tentang Rancangan Profil Pengembang.

Stoyboard halaman Profil Pengembang bisa dilihat pada gambar dibawah

ini.

lota  Aomodhoni  merupakan

program  studi Sl
pendidkan Agama Isiam o Universitas

Islom Noger Scch Djomil Djambek
Bukittinggi don soot ini  sodang
2 3 menempuh pendidkan strata 1 (S1).
ponuls inl memilki  minat  poda

media

inowasi pemboiojaran, dalam  proscs
untuk
kugiitas pendidikan

Gambar 4.15 Profil Pengembang
Keterangan:
1= Profil pengembang
2= Kolom profil pengembang
3= Fhoto Pengembang

4= Gambar ilustrasi
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5= Identitas LKPD
6= Nomor halaman

3. Development (Pengembangan)

Tahap Development (pengembangan) merupakan tahap untuk
merealisasikan rancangan produk yang telah disusun pada tahap desain menjadi
sebuah produk yang siap di uji kelayakannya. Pada tahap ini, peneliti
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) pada mata pelajaran
Akidah Akhlak materi akhlak terpuji terhadap orangtua dan guru untuk peserta
didik kelas III Min 4 Agam.

Proses ini melibatkan beberapa pihak yang kompeten, yaitu ahli media
yang menilai aspek teknis dan visual, ahli materi yang menelaah kesesuaian
materi isi dengan tujuan pembelajaran, serta ahli bahasa yang memastikan
kejelasan keterbacaan. Penilaian dari para validator kemudian dikumpulkan dan
dianalisis secara sistematis. Dari analisis inilah di peroleh gambaran tingkat
validitas media pembelajaran. Hasilnya menjadi dasar untuk menentukan
apakah sudah layak atau masih perlu perbaikan sebelum masuk tahap uji coba
dan implementasi kepada siswa.

Validator pertama dilakukan oleh Ibu Puti Andam Dewi, M.Pd dan Ibu
Miftahul Jannah, M,Pd selaku dosen mata kuliah media pembelajaran di UIN

Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi, serta Ibu Dona Kurnia M. Kom. Selaku
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dosen bidang FTIK di UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi. Untuk
validasi materi, penilaian dilakukan oleh Ibu DR. Yudelnilastia, M.Ag selaku
dosen PAI di UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi, dan bapak Mustafa
selaku dosen PAI di UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi serta Ibu Risna
Murti, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak di Min 4 Agam.
Sementara itu, aspek kebahasaan di validasi oleh Ibu Dr. Deswalantri, SS.MPd
dan Ibu Nofrima Hanzaini, S.Pd yang merupakan guru bahasa indonesia di Min
4 Agam.
a) Validasi Media

Setelah proses validasi media selesai dilaksanakan, peneliti melakukan
revisi terhadap LKPD berbasis model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) sesuai dengan masukan dan saran yang diberikan oleh
validator ahli media. Revisi ini bertujuan untuk menyempurnakan kualitas
produk, baik dari segi tampilan, desain, tata letak, keterbacaan, maupun aspek
teknis lainnya sehingga LKPD menjadi lebih menarik, mudah digunakan, dan

sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas III MIN 4 Agam.

Setiap saran yang diberikan oleh validator menjadi acuan bagi peneliti
dalam melakukan perbaikan produk. Proses revisi dilakukan secara bertahap
hingga seluruh masukan yang bersifat konstruktif telah diakomodasi dalam
pengembangan LKPD. Adapun rincian saran dan tindak lanjut perbaikan yang

dilakukan oleh peneliti disajikan pada tabel berikut.
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Validator Pertama
Puti Andam Dewi, M.Pd

Komentar dan saran:

1. Gambar Ilustrasi di setiap tahap di dalam kegiatan 1 tidak berbeda, agar siswa

mudah menyimpulkan pada tahap refleksi di akhir kegiatan tahap 1 materi
akhlak terpuji terhadap orangtua.

Konstruktivisme (Con:

Ferotkon QeTEar Yorg dRecolon pode gormbor doion tenong
secmang arot yorg rereantu orrg o di ruveh don sedarg
mendeganon omNng o bemcora Kemudon Pwoboh pemorwoon
s

o |

o= |

Apa yorg diGtAnn oNok POt paTear maebu? |
@. samstan

e — E;;?::i;;: ‘ L
Gambar 1. Sebelum revisi, Gambar masi bereda tahap satu dan tahap dua

Ayo Mencari Tahu!

tantcng seorang nnuk yang membantu orang tua di rumch dan sedcng

orang tua i Kemudian jawablah pertanyaan
berikut

Pernahkah kamu membantu orang tua di rumah?

@ jawaban:

Gambar 4

setelah mengamati, temukan informasi yang kamu dapatkan dari gambar
baranbi b den feilbs babal haribi b

Gambar 1. Sesudah revisi, Gambar sudah sama tahap 1 dan tahap 2
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Validator 2
Miftahhul Jannah, M.Pd

Komentar dan saran:
1. Fhoto Profil Pengembang di ganti dengan thoto yang lebih formal

‘ PENGEMBANG

oo Romodhani  merupokon
mohosiswa  program  stud ST
penciditan Agama Islom di Universitos
Iom Neger Sech Djomil Ojombek
Bukittinggl don soot Il sedang
menempuh pendidkon strata 1 (51).

loile  Romodhonl  merupokan
mohosiswo  progrom  stud St
pendidikan Agoma slam di Universtos
islom Negerl Sech Djomd Djombek
Bukittinggi don soot ini  sedang
menempuh pendidikon strata 1 (S1).
penulis il memiliki minat poda
peng gon media
inovesi pembelojoran, dolom proses
pendidil untuk gl

kuclitas pendidikan

Gambar 1. Sebelum Revisi Gambar 1. Sesudah Revisi

2. Penulisan daftar pustaka disesuaikan dengan penulisan daftar pustaka
sesuangguhnya

PUSTAKA! o

I DAETAR
Kerrwnteron Jcoime Beoddd mdoresce (2020] Sk - pUSTAKA
pure chidah cF ko otk modraean Ithaaych becs i PN
Deecoral  KIKC Mafaiah, Drecoest  Jendeec
Perciciean leem. Earm ek £orre Sacn At Incionmesn. 2000 Bk g ckido
DRI UIC A MIIOSE R0 RS L LR SOcnot £5EX
Kermunteron Jeeime Beoddd sdordsic (2020). Sy Mo e, Drubiont Serderct Mo o hee ek
St GOSN cAP kak Lrta oS aan Intocryan ek 1 Eamactedor e S B Indcasdn 2700 Bodu dran
Deecioral  KIXE Madaiah,  Deecoest  Jended S CREME L o3 DA BBy hus L
Ponaicseon tsem Dirwhizssst KIKE USrcrect. 3 mwbncs Jeschers Penchat bzn
\ wiam
r Trioeeo (2017) Morcewsin MOOo Farmbelanon oot Terdo. ST e oot sk as o, rogresd
) Progrosl 9o Entosiad, Jotona Kenooro J oo EorosahL ol Jetnne tancona
-— -—
o a— ~ -

Trat®

Gambar 2 sebelum revisi Gambar 2 sesudah revisi
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Validator 3
Dona Kurnia

Komentar dan saran:
1. Memperbaiki tulisan yang kurang dibagian pembelajaaran agar mudah dibaca

oleh peserta didik

Bedasarkan Capaian Pembelajaran (CP) Fase B, mata

pelajaran Akidah Akhlak sebagai berikut:

ﬁ Memahami perku akhick terpuji dalam kehidupan
sehari~hari

)

Mampu mejukkan sikap hormat dan berbakti kepado
orang tua dan guru

(@ Mampu menerapkan nilai-nilai Akhlak mulia dalam

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat

Gambar 3 sebelum revisi

Berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) Fase B, mata
pelajaran Akidah Akhlak sebagai berikut:

Memaharmi perilaku akhlok terpuji dolom kehidupan
sehari-hari

)

Mampu menunjukkan sikop hormat dan berbakti
1. kepada orang tua dan guru

)

(@ Mampu menerapkan nilai-nilai Akhlak mulia dalam
| lingkungan keluargo, sekolah don masyarakat

Gambar 3 sesudah Revisi

)

Tabel 4.2 perbaikan revisi Media
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b) Validasi Materi

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan isi LKPD
berbasis model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
mata pelajaran Akidah Akhlak kelas III di MIN 4 Agam. Validasi ini bertujuan
untuk memastikan bahwa materi yang disajikan dalam LKPD telah sesuai
dengan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, karakteristik peserta
didik, serta prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual (CTL). Selain itu,
validasi materi juga bertujuan untuk mengetahui ketepatan penyajian konsep,
kelengkapan materi, kebenaran isi, serta kesesuaian contoh dan latihan yang
disajikan dalam LKPD.

Proses validasi materi dilakukan oleh tiga orang validator yang
memiliki kompetensi di bidang Pendidikan Agama Islam dan pembelajaran
Akidah Akhlak. Validator pertama adalah Ibu Dr. Yednilastia, M.Ag selaku
dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sjech
M. Djamil Djambek Bukittinggi. Validator kedua adalah Ibu Risna Murti,
S.Pd., selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak di MIN 4 Agam.
Selanjutnya, validator ketiga adalah Bapak Mustafa, yang turut memberikan
penilaian dan masukan terhadap kelayakan materi pada LKPD yang
dikembangkan. Instrumen berisi 9 butir pernyataan yang berisikan kesesuaian

materi dengan kurikulum, kelengkapan materi dan kejelasan penyajian materi.
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c) Validasi Bahasa
Validasi oleh ahli bahasa dilakukan untuk mengetahui sejauhmana
penggunaan bahasa dalam LKPD berbsasis model pembelajaran contextual
teaching learnig pada mata pelajaran akidah akhlak kelas III di Min 4 Agam.
Proses validasi melibatkan 3 orang ahli bahasa yang memberikan penilaian
menggunakan intrumen validasi dengan skala likert 1-5. Penilaian difokuskan
pada beberapa aspek, yaitu kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat
perkembangan peserta didik kelas III madrasah ibtidaiyah, kejelasan dan
ketepatan penggunaan bahasa, keterbacaan kalimat, penggunaan ejaan sesuai
pedoman umum ejaan Bahasa Indonesia (EYD), serta konsistensi istilah yang
digunakan dalam LKPD. Hasil validasi ini menjadi dasar dalam melakukan
perbaikan agar bahasa yang digunakan mudah di pahami, komunikatif, dan
mendukun tercapainya tujuan pembelajaran.
d) Uji Coba Produk
Uji coba produk merupakan tahapan yang dilakukan setelah LKPD
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran
Akidah Akhlak dinyatakan layak melalui proses validasi oleh ahli media,
ahli materi, dan ahli bahasa. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan, kemudahan penggunaan, serta respon peserta didik terhadap
LKPD yang telah dikembangkan sebelum diterapkan secara lebih luas.
Pelaksanaan uji coba produk dilakukan secara bertahap pada peserta

didik kelas III. Tahapan uji coba terdiri atas one to one trial, small group
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trial, dan field trial. Setiap tahapan dilaksanakan untuk memperoleh
masukan dan informasi mengenai kualitas produk, baik dari aspek tampilan,
isi materi, petunjuk penggunaan, maupun kemudahan peserta didik dalam
memahami dan mengerjakan aktivitas yang terdapat dalam LKPD. Sebelum
akhirnya LKPD berbasis CTL pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi
Akhlak Terpuji terhadap Orangtua dan Guru di kelas III Min 4 Agam.
Berikut dipaparkan pelaksanaan dari masing-masing tahap uji coba tersebut:
1) One to One

Uji coba one to one trial merupakan tahap awal dalam pengujian
produk setelah LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
mata pelajaran Akidah Akhlak dinyatakan layak oleh validator ahli. Tahap ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan awal produk, kemudahan
penggunaan, serta memperoleh masukan secara langsung dari peserta didik
terhadap LKPD yang telah dikembangkan.

Pelaksanaan uji coba one to one trial dilakukan di MIN 4 Agam dengan
melibatkan tiga orang peserta didik kelas III yang dipilih berdasarkan tingkat
kemampuan akademik yang berbeda, yaitu satu peserta didik berkemampuan
tinggi, satu peserta didik berkemampuan sedang, dan satu peserta didik
berkemampuan rendah. Pemilihan peserta didik dengan kemampuan yang
beragam dimaksudkan agar peneliti memperoleh gambaran mengenai

kemudahan penggunaan LKPD oleh seluruh karakteristik peserta didik.
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Pada tahap ini, peserta didik diminta mempelajari materi dan
mengerjakan setiap aktivitas yang terdapat dalam LKPD berbasis CTL secara
mandiri dengan bimbingan peneliti apabila diperlukan. Selama proses uji coba
berlangsung, peneliti melakukan pengamatan terhadap kemampuan peserta
didik dalam memahami petunjuk, mengikuti langkah-langkah kegiatan
pembelajaran, serta menyelesaikan tugas yang tersedia dalam LKPD. Setelah
seluruh kegiatan selesai, peserta didik diminta mengisi angket respons untuk
memberikan penilaian terhadap aspek tampilan, kemudahan penggunaan,
kejelasan materi, dan manfaat LKPD dalam membantu proses pembelajaran.

Untuk mengetahui tingkat kepraktisan awal LKPD berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL), peneliti memberikan angket respons kepada tiga
orang peserta didik yang telah mengikuti kegiatan one fo one trial. Angket
tersebut memuat beberapa aspek penilaian, yaitu Ketertarikan, kemudahan
penggunaan, kejelasan dan penyajian materi. Hasil penilaian dari ketiga peserta

didik kemudian diolah untuk mengetahui tingkat kepraktisan awal produk yang

dikembangkan. Adapun hasil angket respons peserta didik pada tahap one fo

one trial dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Hasil Angket One to One

No|  Qsmk Skoryang diperoleh | SkorMaksmal | Brsseofase | Keerangan
Penilaian | Siswa ! [ Siswa? | Siswa3

| |Kefeswrkan | 14 | B | 55 5 9333% | Sencat Praktis |

) |Keighssn | 15 | M | B 15 933% | Sangat Praktis

Regaan | 18 | 17 | 18 60 9333% | Sangat Prakts
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Gambar 4.16 Tahap One-to-one

2) Small Group Trial
Setelah dilakukan uji coba awal melalui tahap one fo one trial dan
dilakukan perbaikan terhadap LKPD berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL), tahap selanjutnya adalah pelaksanaan uji coba kelompok kecil

(small group trial). Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan
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LKPD ketika digunakan oleh beberapa peserta didik secara bersamaan serta
memperoleh tanggapan yang lebih luas mengenai kualitas produk yang
dikembangkan.

pelaksanaan uji coba small group trial dilakukan di MIN 4 Agam
dengan melibatkan lima orang peserta didik kelas III yang memiliki
karakteristik kemampuan akademik yang beragam. Pemilihan peserta didik
dengan kemampuan yang berbeda bertujuan agar peneliti memperoleh
gambaran mengenai kemudahan penggunaan LKPD bagi seluruh peserta didik,
baik dalam memahami materi, mengikuti petunjuk kegiatan, maupun
menyelesaikan aktivitas pembelajaran yang tersedia dalam LKPD.

Pada tahap ini, peserta didik menggunakan LKPD berbasis CTL dalam
kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak pada materi Akhlak Terpuji terhadap
orangtua dan guru. Peserta didik mengikuti setiap tahapan kegiatan yang
terdapat dalam LKPD sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL), mulai dari mengamati, menemukan informasi,
berdiskusi, menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari, hingga
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peserta didik diberikan angket
respons untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD dari aspek tampilan,
penyajian materi, kemudahan penggunaan, kejelasan petunjuk, serta manfaat

LKPD dalam membantu memahami materi pembelajaran. Hasil dari uji coba
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kelompok kecil ini kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan
produk sebelum dilanjutkan pada tahap uji coba lapangan (field trial). Adapun
hasil angket respons peserta didik pada tahap one to one trial dapat dilihat pada
Tabel berikut:

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Hasil Angket Small Group

No. | Aspek yang Skor yang Diperoleh
iy | Siswa | Siswa | Sigwa | Siswa | Siswa | SkorMaksimal | Porsentast | Kelorangan
! 231 43

L |Reermikan (14 |3 |3 |14 M |5 0,67% | Sangat Prakts

L |Reglsm |3 |11 |4 B |10 |5 8,67% | Sangat Prakts

Matent

L |Kewman |18 (18 |17 [17 18 [100 8% Sangat Prakts

Gambar 4.17 Tahap Small Group
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3) Field Trial

Uji coba lapangan (field trial) dilaksanakan di kelas III MIN 4 Agam
dengan melibatkan 10 orang peserta didik sebagai subjek penelitian. Kegiatan
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD berbasis model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) setelah melalui
tahapan validasi ahli, one to one trial, dan small group trial. Pada pelaksanaan
uji coba lapangan, peserta didik menggunakan LKPD secara langsung selama
proses pembelajaran Akidah Akhlak berlangsung. Setelah seluruh kegiatan
pembelajaran selesai, peserta didik diminta mengisi angket respons yang telah
disediakan.

Angket respons peserta didik berisi beberapa pernyataan mengenai
tampilan Ketertarikan untuk tampilan LKPD, kejelasan materi dan kegunaan.
Data yang diperoleh dari angket tersebut kemudian dianalisis menggunakan
rumus persentase untuk mengetahui tingkat kepraktisan produk yang
dikembangkan. Data hasil angket respons peserta didik yang diperoleh pada
pelaksanaan field trial selanjutnya dianalisis menggunakan rumus persentase
untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Adapun
hasil analisis angket respons peserta didik pada tahap field trial dapat dilihat

pada tabel berikut.



Tabel 4. 3 Rekapitulasi Hasil Angket Field Trial
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No | Aspek vang Skor yang Diperoleh Skor | Bersen | Keferangan
Dimlar | Stswa | Siswa | Siswa | Siswa | Siswa | Slsna | swa | v | Swswa | Siswa | Makst | fas1
| 23 5 1 § 9 | 10| ml

L [Ketemkan |5 (14 [ |3 15 |83 [ [ [10 [ [150 [9267 | SemoatPrakti
b

2 [Reglsn 14 |55 [ [ [ [55 [5 [55 [5 [ (150 [9400 | Sansat Prakts
Materi %

3 (Kemman 18 |19 [10 |20 [18 [19 |20 [17 |20 |19 |200 |9%430 |SengatPraktis
%

Gambar 4.18 Tahap Field Trial
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4) Implementasi

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan produk LKPD berbasis
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang telah
dikembangkan dan dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi ahli serta uji
kepraktisan pada tahap one fo one trial dan small group trial. Implementasi
dilakukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan LKPD dalam proses
pembelajaran secara langsung di kelas serta memperoleh respons peserta didik

terhadap produk yang dikembangkan.

Pelaksanaan implementasi dilakukan di kelas III MIN 4 Agam dengan
melibatkan 10 orang peserta didik sebagai subjek penelitian. Pada tahap ini,
peserta didik melaksanakan pembelajaran Akidah Akhlak menggunakan LKPD
berbasis model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang. Selama proses
pembelajaran berlangsung, peserta didik mengikuti setiap kegiatan dalam LKPD
mulai dari memahami materi, mengerjakan tugas, berdiskusi, hingga
menyelesaikan latihan yang tersedia. Setelah kegiatan pembelajaran selesai
dilaksanakan, peserta didik diminta mengisi angket respons peserta didik. Angket
tersebut bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap
penggunaan LKPD yang meliputi aspek tampilan, kemudahan penggunaan,
kejelasan materi, ketertarikan, serta manfaat LKPD dalam membantu memahami

materi Akidah Akhlak. Data hasil angket kemudian dianalisis untuk mengetahui
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tingkat kepraktisan produk yang dikembangkan. Hasil analisis angket respons

peserta didik pada tahap implementasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Hasil Angket Implementasi

No | Aspek yang Skor yang Diperoleh Skor | Persen | Keferangan
Dunlat | biswa | Siswa | Siswa | S1swa | Sswa | Siswa | Siswa | Siswa | Sswa | Sswa | Maksi | tag
1 2 3 4 3 b 1 § 9 10 | mal
| |Kefertankan |15 |14 |14 |14 |13 (|15 1§ |15 |14 |13 150 |96 | SangatPrakiis
67%
2 |Kejelsan (13 |13 |13 |4 |14 |14 |14 |13 |13 |15 150 |92% |SangatPrakiis
Materi
3. |Kegwpaan |19 |17 |13 (17 (18 |18 |18 |18 |17 |18 200 |86,50 | SangatPrakiis
%

Awal Pembelajaran
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Proses pembagian Kelompok
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Kegiatan Kerja Kelompok ( Learnig Comunity)
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Kegiatan Pemodelan

Gambar 4.19 Tahap Implementasi
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3. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam model pengembangan
ADDIE yang bertujuan untuk mengetahui kualitas produk yang telah
dikembangkan, yaitu LKPD berbasis model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas IIT di MIN 4
Agam. Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa LKPD yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi
terhadap seluruh rangkaian proses pengembangan, mulai dari hasil validasi oleh
ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, hingga hasil uji kepraktisan yang
diperoleh melalui angket respon guru dan peserta didik. Saran dan masukan
yang diberikan oleh para validator dijadikan dasar dalam melakukan
penyempurnaan terhadap isi, tampilan, bahasa, serta penyajian LKPD sehingga

produk yang dihasilkan semakin sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi, LKPD berbasis model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) memperoleh kategori sangat valid
dari ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Selanjutnya, hasil uji kepraktisan
menunjukkan bahwa LKPD memperoleh respon yang sangat praktis dari guru
maupun peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa LKPD mudah
digunakan, menarik, serta mampu mendukung pelaksanaan pembelajaran

Akidah Akhlak di kelas IIT MIN 4 Agam.
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A. Analisis Data Hasil Uji Coba
1. Analisis Hasil Validasi Media

Tabel 4.4 Rekapitulasi Validasi Ahli Media

No. | Aspekyang Skor vang Diperoleh Skor
inilai Validator | Validator | Validator | Maksimal | Persentast Eeterangan
1 2 3

1| Aspek 29 30 19 86.67% | Sangat Valid
Tampilan 50
Umum
LEPD

2 | Tampilan i 27 30 29 90 95.56% Sangat Valid
LEPD

3. | Aspek 19 20 15 90% Sangat Valid
Penyanian 60
LEPD

4 |Kesesyzian | 14 15 13 43 97.78% Sangat Valid
LEPD
dengan CTL
Rata-Rata 89 95 78 285 91,92 % Sangat Valid

Skor Keseluruhan
V= Z x100%

Skor Tertinggi X ), Butir X ), Responden

262

V:
5X19X 3

x100%

V=222100%
285

V=091, 92%

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil validasi ahli media terhadap LKPD
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas IIT di MIN 4 AGAM, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa

produk yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid. Validator



117

pertama memberikan skor 89 dari skor maksimal 95, sehingga diperoleh
persentase sebesar 93,68% dengan kategori sangat valid. Validator kedua
memberikan skor 95 dari skor maksimal 95, sehingga memperoleh persentase
sebesar 100% dengan kategori sangat valid. Sementara itu, validator ketiga
memberikan skor 78 dari skor maksimal 95, sehingga memperoleh persentase
sebesar 82,11% dengan kategori sangat valid.

Jika dihitung secara keseluruhan, total skor yang diperoleh dari ketiga
validator adalah 262 dari skor maksimal 285, sehingga diperoleh persentase
rata-rata sebesar 91,92%. Persentase tersebut berada pada kategori sangat valid,
yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) telah memenuhi aspek tampilan umum, tampilan isi, penyajian, serta
kesesuaian dengan model pembelajaran CTL. Dengan demikian, LKPD yang
dikembangkan dinyatakan sangat Valid untuk digunakan pada tahap uji coba
atau implementasi dalam proses pembelajaran.

2. Analisis Hasil Validasi Materi

Tabel 4.5 Rekapitulasi Ahli Materi

No. | Aspgk yang Skor yang Diperoleh Skor
Dinilat Validator | Validator | Validator | Maksimal | Persentast Keterangan
1 2 3

1. | Kesesuaian |19 13 20 86.67% | SangatValid
matery  dan 60
kugikulum

2. | Kelengkapan | 14 13 14 45 91.11% | Sangat Valid
Mater

3 |Keelsan |10 10 9 30 96.67% | Sangat Valid
Penyanian
Rata-Rata 52 41 29 135 90.37% Sangat Valid
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Y:Skor Keseluruhan

x100%

Skor Tertinggi X ¥, Butir X ) Responden

122
5X9X3

V= x100%

=2122,100%
135

V=90, 37%

Berdasarkan tabel 4.5 hasil validasi ahli materi terhadap pengembangan
LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas III Min 4 Agam, diperoleh hasil penilaian yang
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan berada pada kategori sangat
valid. Penilaian validasi ahli materi dilakukan berdasarkan tiga aspek penilaian,
yaitu kesesuaian materi dan kurikulum, kelengkapan materi, serta kejelasan
penyajian.

Pada aspek kesesuaian materi dan kurikulum, diperoleh jumlah skor
sebesar 52 dari skor maksimal 60, dengan persentase sebesar 86,67% dan
termasuk dalam kategori sangat valid. Pada aspek kelengkapan materi,
diperoleh jumlah skor sebesar 41 dari skor maksimal 45, dengan persentase
sebesar 91,11% dan termasuk dalam kategori sangat valid. Selanjutnya, pada
aspek kejelasan penyajian, diperoleh jumlah skor sebesar 29 dari skor maksimal
30, dengan persentase sebesar 96,67% dan termasuk dalam kategori sangat

valid.
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Berdasarkan keseluruhan penilaian dari ketiga validator, diperoleh
jumlah skor keseluruhan sebesar 122 dari skor maksimal 135. Hasil perhitungan
menggunakan rumus validitas yaitu V = 122/(5 x 9 x 3) x 100% = 122/135 x
100% = 90,37%. Dengan demikian, hasil validasi ahli materi terhadap LKPD
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) memperoleh persentase
sebesar 90,37% dengan kategori sangat valid.

3. Analisis Data Validasi Bahasa

Tabel 4.7 Rekapitulasi Validasi Ahli Bahasa

No. | Aspekyang Skor vang Diperoleh Skor

Dinilat | Validator | Validator | Validator | Maksimal | Persentasi Keterangan
1 2 3

. | Kesesuzian | 12 15 14 4 91.11% | Sangat Valid
Bahasa
denzan
karakerisi
peserta dudik

2. | Kejglisan | 10 10 14 30 75.55% | valid
Bahasa

3. | Kaidah 13 15 15 95.56% | Sangat Valid
Bahasa 45
Indonesia
Rata-Rata 41 34 43 120 98.33% Sangat Valid

YSkor Keseluruhan
Skor Tertinggi X ¥, Butir X ) Responden

x100%

118
V:
5X8X3

x100%

V=28100%

120

V=098, 33%
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Berdasarkan tabel 4.7 hasil validasi ahli bahasa terhadap pengembangan
LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas III Min 4 Agam, diperoleh hasil penilaian yang
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan berada pada kategori sangat
valid. Penilaian validasi ahli bahasa dilakukan berdasarkan tiga aspek penilaian,
yaitu kesesuaian bahasa dengan karakteristik peserta didik, kejelasan bahasa,
kaidah bahasa indonesia.

Pada aspek kesesuaian bahasa dengan karakteristik peserta didik,
diperoleh jumlah skor sebesar 41 dari skor maksimal 45, dengan persentase
sebesar 91,19% dan termasuk dalam kategori sangat valid. Pada aspek kejelasan
bahasa, diperoleh jumlah skor sebesar 34 dari skor maksimal 30, dengan
persentase sebesar 75,55% dan termasuk dalam kategori san valid. Selanjutnya,
pada aspek kaidah bahasa indonesia, diperoleh jumlah skor sebesar 43 dari skor
maksimal 45, dengan persentase sebesar 95,56% dan termasuk dalam kategori

sangat valid.

Berdasarkan keseluruhan penilaian dari ketiga validator, diperoleh
jumlah skor keseluruhan sebesar 122 dari skor maksimal 135. Hasil perhitungan
menggunakan rumus validitas yaitu V = 118/(5 x 8x 3) x 100% = 118/120 x
100% = 98,33%. Dengan demikian, hasil validasi ahli materi terhadap LKPD
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) memperoleh persentase

sebesar 98,33% dengan kategori sangat valid.
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4. Angket Respon Siswa

Praktikalitas LKPD berbasis model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) dianalisis berdasarkan hasil pengisian angket respon
peserta didik sebagai pengguna LKPD. Angket praktikalitas diberikan untuk
mengetahui tingkat kemudahan penggunaan, ketertarikan, serta keterlaksanaan
LKPD dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak. Angket tersebut terdiri atas
10 butir pernyataan dengan skor tertinggi 5 pada setiap butir. Angket
praktikalitas diisi oleh 10 orang peserta didik kelas III MIN 4 AGAM, sehingga
skor maksimum yang dapat diperoleh adalah 500. Hasil analisis praktikalitas

LKPD berbasis CTL dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Rekapitulasi Respon Peserta didik

No | Aspek yang Skor yang Diperoleh Skor | Persgn | Keterangan
el | o o o S S o s M 3
D/ T T A I A A ()

L [Keeraken |15 (14 T2 10 (3 [5 [i5 [55 [0 [13 150 [o4 | SaneatPpigs
66%
) IRechsn (8 [ (5 [ i T T (5 [55 [55 150 [92% | SangatBrakss
Matert

S| Kemoan (99 |17 (3 [ [ [ |78 (18 (14 |20 8% |Pakis

Berdasarkan hasil pengumpulan data, jumlah skor keseluruhan yang
diperoleh dari angket praktikalitas adalah 449. Selanjutnya, data tersebut

dianalisis menggunakan rumus praktikalitas sebagai berikut:
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Y'Skor Keseluruhan

V= %1009
Skor Tertinggi X Y, Butir X ), Responden 0%
449
V= x100%
5X3X10

V=222100%
150

V=99, 33%

Berdasarkan tabel Implementasi, hasil uji coba terhadap 10 orang
peserta didik menunjukkan bahwa LKPD berbasis model pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) memperoleh penilaian yang sangat baik
pada seluruh aspek yang dinilai. Pada aspek ketertarikan, skor yang diperoleh
dari 10 peserta didik secara keseluruhan adalah 142 dari skor maksimal 150,
dengan persentase sebesar 94,66%, sehingga termasuk kategori sangat praktis.
Pada aspek kejelasan materi, diperoleh skor keseluruhan sebesar 138 dari skor
maksimal 150, dengan persentase sebesar 92%, yang termasuk kategori sangat
praktis. Sementara itu, pada aspek kegunaan, diperoleh skor keseluruhan
sebesar 169 dari skor maksimal 200, dengan persentase sebesar 84,%, sehingga

termasuk kategori praktis.

Secara keseluruhan, hasil implementasi menunjukkan bahwa LKPD
berbasis model pembelajaran Contextual Teaching Learnig (CTL) memperoleh
respons yang sangat positif dari peserta didik. LKPD dinilai menarik, materi
yang disajikan mudah dipahami, serta memiliki kegunaan yang baik dalam

membantu proses pembelajaran. Dengan demikian, LKPD berbasis model
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pembelajaran Contextual Teaching Learnig (CTL) yang dikembangkan dapat
dinyatakan sangat praktis dan layak digunakan sebagai sumber belajar dalam
proses pembelajaran.

. Respon Guru

Untuk mengetahui tingkat praktikalitas LKPD berbasis model
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) yang dikembangkan,
dilakukan penilaian melalui angket respons guru sebagai pengguna LKPD
dalam proses pembelajaran. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui
kemudahan penggunaan, kejelasan penyajian, serta kesesuaian LKPD dengan
kebutuhan pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil pengisian angket praktikalitas oleh guru, diperoleh
jumlah skor keseluruhan sebesar 48 dari 10 butir pernyataan dengan skor
tertinggi 5 pada setiap butir. Dengan jumlah responden sebanyak 1 orang, skor
maksimum yang dapat diperoleh adalah 50. Selanjutnya, data tersebut dianalisis
menggunakan rumus praktikalitas sehingga diperoleh persentase praktikalitas

sebagai berikut.
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Aspek yang | Skor Yang Skor Persentasi Keterangan

dinilai di peroleh Maksimal

Guru

Kecocokan 5 5 100% Sangat praktis
dengan TP
Ketetapan 15 15 100% Sangat Parktis
Materi
Kemudahan 14 15 93,33% Sangat Parktis
Penggunaan
LKPD
Kepraktisan 14 15 93,33% Sangat Parktis
LKPD

Skor Keseluruhan
V= Z x100%

Skor Tertinggi X ), Butir X ), Responden

48
5X10X1

V:

x100%
=28,100%
50

V=96, %

Berdasarkan hasil angket respon guru, penilaian terhadap LKPD
berbasis model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
menunjukkan hasil yang sangat baik pada seluruh aspek yang dinilai. Pada
aspek kecocokan dengan Tujuan Pembelajaran (TP), diperoleh skor sebesar 5
dari skor maksimal 5, dengan persentase 100%, sehingga termasuk kategori
sangat praktis. Pada aspek ketepatan materi, diperoleh skor 15 dari skor
maksimal 15, dengan persentase sebesar 100%, yang termasuk kategori sangat
praktis. Selanjutnya, pada aspek kemudahan penggunaan LKPD, diperoleh skor

14 dari skor maksimal 15, dengan persentase sebesar 93,33%, sehingga
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termasuk kategori sangat praktis. Sementara itu, pada aspek kepraktisan LKPD,
diperoleh skor 14 dari skor maksimal 15, dengan persentase sebesar 93,33%,
yang juga termasuk kategori sangat praktis.

Secara keseluruhan, hasil angket respon guru memperoleh skor 48 dari
skor maksimal 50, dengan persentase sebesar 96% dan termasuk kategori sangat
praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD berbasis model
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) memperoleh respons yang
sangat positif dari guru. LKPD dinilai sesuai dengan tujuan pembelajaran,
memiliki materi yang tepat, mudah digunakan, serta praktis dalam mendukung
proses pembelajaran. Dengan demikian, LKPD berbasis model pembelajaran
Contextual Teaching Learning (CTL) yang dikembangkan dapat dinyatakan
sangat praktis dan layak digunakan sebagai sumber belajar dalam proses
pembelajaran.

B. Kajian Produk Akhir

Kajian produk akhir merupakan uraian mengenai hasil akhir LKPD
berbasis model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) yang telah
dikembangkan setelah melalui tahapan analisis, perancangan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Produk akhir yang dihasilkan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran

Akidah Akhlak materi Akhlak Terpuji terhadap orang tua dan Guru untuk
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peserta didik kelas III MIN 4 AGAM. Pengembangan LKPD dilakukan dengan
menggunakan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Produk ini disusun sebagai
bahan ajar yang dapat membantu peserta didik memahami materi melalui
kegiatan pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata
dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan pembelajaran pada LKPD dirancang berdasarkan komponen-
komponen Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu konstruktivisme
(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat
belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan
penilaian autentik (authentic assessment). Melalui penerapan komponen
tersebut, peserta didik tidak hanya mempelajari materi secara teoritis, tetapi
juga diajak menghubungkan materi Akhlak Terpuji dengan kehidupan sehari-
hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa,
LKPD yang dikembangkan memperoleh kategori sangat valid, sehingga
dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran setelah dilakukan
revisi sesuai dengan saran para validator. Selanjutnya, hasil uji praktikalitas
melalui angket respon guru dan peserta didik menunjukkan bahwa LKPD
memperoleh kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD
mudah digunakan, menarik, membantu peserta didik memahami materi, serta

mendukung guru dalam melaksanakan pembelajaran Akidah Akhlak di kelas.
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Produk akhir yang dihasilkan memiliki beberapa keunggulan, yaitu
menyajikan materi yang disusun LKPD disusun dengan mengaitkan materi
Akhlak Terpuji dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. Kegiatan
pembelajaran dalam LKPD dirancang berdasarkan tujuh komponen CTL, yaitu
constructivism, questioning, inquiry, learning community, modeling, reflection,
dan authentic assessment, sehingga peserta didik didorong untuk aktif
mengamati, bertanya, berdiskusi, menemukan konsep, serta merefleksikan hasil
belajarnya. Selain itu, penggunaan bahasa yang sederhana, tampilan yang
menarik, ilustrasi yang sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas III
Madrasah Ibtidaiyah, serta penyajian materi yang sistematis menjadikan LKPD
mudah digunakan baik oleh guru maupun peserta didik. LKPD ini juga
dilengkapi dengan petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, materi, kegiatan
pembelajaran, latihan, dan evaluasi sehingga dapat membantu guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran secara lebih terarah.

Berdasarkan hasil validitas dan praktikalitas yang telah diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis model pembelajaran Contextual Teaching
Learning (CTL) telah memenuhi kriteria sebagai bahan ajar yang layak dan
praktis untuk digunakan dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas IIT MIN 4

Agam.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pengembangan
LKPD berbasis model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL)
menggunakan model ADDIE telah dilaksanakan melalui lima tahapan, yaitu
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Setiap tahapan
dilaksanakan secara sistematis sehingga menghasilkan produk yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Torang
Siregar yang berpendapat bahwa model ADDIE merupakan pendekatan yang
efektif dalam merancang dan mengembangkan pengalaman belajar yang
berkualitas. Dengan menigikuti lima tahap yang sistematis, yaitu analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi dan dapat dipastikan bahwa
proses pembelajaran dapat memenuhi kebutuhuan peserta didik.>’

Pada tahap analysis, peneliti mengidentifikasi kebutuhan guru dan
peserta didik terhadap bahan ajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
Selanjutnya, pada tahap design dilakukan perancangan LKPD berbasis model
pembelajaran Contextual Teaching Learnig (CTL) yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran. Tahap development
dilakukan dengan memvalidasi LKPD kepada ahli media, ahli materi, dan ahli
bahasa, kemudian dilakukan revisi berdasarkan saran yang diberikan oleh para

validator. Setelah dinyatakan layak, LKPD diimplementasikan kepada peserta

59 Torang Siregar, “Implementasi Pengembangan Model ADDIE Pada Dunia Penidikan,”
Jurnal Hasil Penelitian Dan Pengembangan Vol. 3, No (2025): Hal.95.
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didik kelas III MIN 4 Agam untuk mengetahui tingkat praktikalitasnya. Tahap
terakhir, yaitu evaluation, dilakukan melalui analisis hasil validitas dan
praktikalitas sebagai dsar penyempurnaan produk yang dikembangkan. Hasil
validasi menunjukkan bahwa LKPD berbasis model pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) memperoleh kategori sangat valid. Persentase
validitas media sebesar 91,92%, validitas materi sebesar 90,37%, dan validitas
bahasa sebesar 98,33%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD telah
memenuhi kriteria kelayakan dari aspek tampilan, isi, penyajian, dan
kebahasaan. Selama proses validasi, para validator juga memberikan beberapa
saran perbaikan, seperti penyesuaian desain sampul, penambahan ilustrasi pada
beberapa bagian LKPD, serta penggunaan gambar yang lebih konsisten.
Seluruh saran tersebut dijadikan sebagai dasar dalam menyempurnakan LKPD
sebelum diimplementasikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Fahrurrozi dan
Mohzana (2020) yang menjelaskan bahwa penelitian dan pengembangan
(R&D) bertujuan menghasilkan produk yang memenuhi kebutuhan pengguna
melalui proses uji coba dan revisi secara berulang hingga diperoleh produk yang
layak digunakan.®

Setelah melalui proses validasi dan revisi, LKPD berbasis model
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) diimplementasikan dalam

proses pembelajaran untuk mengetahui tingkat praktikalitasnya. Hasil uji

% Muh. Fahrurrozi dan Mohzana, Pengembangan Perangkat Pembelajaran: Tinjauan
Teoretis dan Praktik (Lombok Timur: Universitas Hamzanwadi Press, 2020), hlm. 4-5.
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praktikalitas menunjukkan bahwa respons peserta didik memperoleh persentase
sebesar 99,33%, sedangkan respons guru memperoleh persentase sebesar 96%.
Kedua hasil tersebut berada pada kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan
bahwa LKPD mudah digunakan, memiliki petunjuk yang jelas, serta sesuai
dengan kebutuhan guru dan peserta didik dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

Praktikalitas LKPD berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT)
dinilai pada tahap implementasi melalui uji coba kepada peserta didik yang
meliputi one-to-one , small group, dan field trial, serta didukung oleh hasil
angket respons guru. Hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan memperoleh kategori sangat praktis. Pada tahap one-to-one ,
peserta didik memberikan respons yang sangat baik terhadap aspek ketepatan
materi, ketertarikan, dan kualitas teknis. Selanjutnya, hasil small group dan
field trial juga menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan, petunjuk
penggunaan jelas, tampilan menarik, serta membantu peserta didik memahami
materi yang dipelajari.

Selain itu, hasil angket respons guru menunjukkan bahwa LKPD mudah
diterapkan dalam proses pembelajaran, memiliki materi yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran, penyajian yang sistematis, serta mampu membantu guru
dalam menyampaikan materi. Respon positif yang diberikan oleh guru dan
peserta didik menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat digunakan

dengan baik dalam kegiatan pembelajaran.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Sinulingga dkk. (2025)
yang menyatakan bahwa praktikalitas menunjukkan tingkat kemudahan suatu
produk untuk digunakan oleh pengguna sesuai dengan tujuan
pengembangannya.®! Suatu produk dikatakan praktis apabila mudah digunakan,
sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta dapat diterapkan secara efektif dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil praktikalitas yang diperoleh
melalui tahap implementasi menunjukkan bahwa LKPD berbasis model
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) telah memenuhi kriteria
praktis sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar pada mata pelajaran
Akidah Akhlak.

Temuan ini menunjukkan bahwa LKPD tidak hanya memenuhi aspek
kelayakan berdasarkan hasil validasi para ahli, tetapi juga memiliki tingkat
keterpakaian yang tinggi berdasarkan pengalaman pengguna, baik guru maupun
peserta didik. Oleh karena itu, LKPD berbasis model pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) yang dikembangkan dapat digunakan sebagai salah
satu bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran Akidah Akhlak di kelas

[IT MIN 4 Agam

6! Elysabeth Sinulingga dkk., Metodologi Penelitian: Teori dan Praktik (Agam, Sumatera
Barat: Yayasan Tri Edukasi [Imiah, 2025), hlm. 208-210



BAB YV
PENUTUP

A. Kajian Produk Yang Telah di Revisi

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
mata pelajaran Akidah Akhlak materi Akhlak Terpuji untuk peserta didik kelas
IIT MIN 4 AGAM. Produk tersebut telah melalui beberapa tahap revisi
berdasarkan masukan dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, serta hasil uji
coba kepada guru dan peserta didik. Revisi dilakukan untuk menyempurnakan
isi materi, tampilan, dan penggunaan bahasa agar LKPD lebih sesuai dengan
karakteristik peserta didik serta mendukung proses pembelajaran yang efektif.

Perbaikan meliputi penyempurnaan materi agar lebih jelas dan
kontekstual, penataan desain, pemilihan warna, gambar, dan ukuran huruf agar
lebih menarik, serta penyederhanaan bahasa supaya mudah dipahami oleh
peserta didik. Setelah melalui proses revisi, LKPD berbasis CTL memperoleh
kategori sangat valid berdasarkan hasil validasi para ahli dan sangat praktis
berdasarkan hasil respon guru dan peserta didik. Dengan demikian, LKPD yang
dikembangkan dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar dalam

pembelajaran Akidah Akhlak materi Akhlak Terpuyji di kelas IIIl MIN 4 AGAM.

132
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Lebih Lanjut

Selama tahap implementasi LKPD berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas III di MIN 4 AGAM,
peneliti menemukan beberapa kendala dalam proses pembelajaran. Salah satu
kendala yang ditemui yaitu peserta didik masih memerlukan bimbingan dan arahan
dari guru dalam memahami petunjuk serta melaksanakan langkah-langkah kegiatan
yang terdapat pada LKPD. Meskipun LKPD telah disusun dengan petunjuk
penggunaan yang jelas dan sistematis, sebagian peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami instruksi secara mandiri. Hal tersebut disebabkan oleh
karakteristik peserta didik kelas III yang masih berada pada tahap perkembangan
sehingga memerlukan pendampingan guru selama proses pembelajaran. Oleh
karena itu, peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing tetap menjadi faktor
penting agar penggunaan LKPD dapat berlangsung secara efektif dan tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.

Terkait diseminasi, LKPD yang telah dikembangkan dapat diperkenalkan
kepada guru melalui kegiatan workshop, seminar, pelatihan guru, Kelompok Kerja
Guru (KKG), maupun forum ilmiah lainnya. Selain itu, LKPD juga dapat dibagikan
dalam bentuk cetak maupun digital sehingga dapat dimanfaatkan oleh guru di
madrasah atau sekolah lain yang memiliki karakteristik peserta didik yang serupa.
Melalui penyebarluasan tersebut, diharapkan LKPD ini dapat memberikan

kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak serta
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menjadi salah satu referensi bahan ajar yang inovatif.

Saran Untuk kedepannya, LKPD berbasis CTL ini masih memiliki peluang
untuk dikembangkan lebih lanjut, baik dengan menambah variasi aktivitas
pembelajaran, menyempurnakan tampilan dan isi  materi, maupun
mengembangkannya dalam bentuk digital (E-LKPD). Penelitian selanjutnya juga
dapat menguji efektivitas LKPD pada materi, jenjang pendidikan, atau karakteristik
peserta didik yang berbeda sehingga manfaat produk dapat diketahui secara lebih

luas.
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Banahompe Kabupaton Agam NSM : 111110000001 NPEN : 64794155 Kade Pos. 20101

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

Nomor : 138MLO3.6.4PP.00.1072026

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

Jabatan

Unit Kerja
Alsmat Madrasah

Judal Penclitian

Tempat Penclitian

S MIRANTL S.Pda

: Kepals Madrasah

: MIN 4 AGAM

: Jorong Sungai Landsi Kanagarian Cingkariang Kecamatan
Banuhampu Kabupaten Agam

: LAILA RAMADHANI

1212268

:8

: Pendidikan Agama Islam

: Tarbiyah dan lime Keguruan

: Universitas Islam Negeri ( UIN ) Sjech M. Djamil Djsmbek
Bukittinggi

: Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran

C | Teaching 1 ing Pada Mata Pelajaran Akidal
Akhlak Kelas [11 & MIN 4 Agam
: MIN 4 Agam

Mahasiswa terscbut dimyatakan SELESAI melakukan Penclitian di MIN 4 Agam Kecamatan
Banubhampu Tahun Pelajaran 20252026,

Demikianiah surat keterangan ini kami bust, ustuk dipergunakan schagai imy
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Lampiran4: Surat Bebas Plagiasi

fﬁ' KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIH INDONESIA
f|  UNIVERSITAS 1SLAM NEGERI SJECH M. DJAMIL DIAMBEK BUKITTINGGI
uin  TAKULTAS TA!BN#J_{MH.W KEGURUAN

- Toa . Nrvaiara Barwd iy Fan S5 IT0T
""" e LR R EER T B

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT
Mo L5515/ Un 261151 PAVPP.00.28/07/20248

ang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan lbmu Keguruan UIN Sjech M.Djamd Djambek Bukittinggi. dengan

ini menerangkan bahwa :

Mama o LAILA RAMADHANI

MIM ;122288

Program Studi . 51 Pendidikan Agama |slam

Judul . Pengembangan Lembar Kerja Peseria didik Berbasis Modal

Pemnbelajaran Confexdual Teaching Learning Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas Il Min 4 Agam

Dengan deteksi plagiarisme untuk karya ilmiah sebanyak 15 % dengan demikian
karya ilmiah yang bersangkutan setelah dilakukan pemeriksaan dinyatakan BEBAS
PLAGIAT.

Demikianlah swrat keterangan ini dibuat dengan sesungguhrya unbuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bukittinggi, 28 Juli 2026

Ma&?

Yulia F!dl‘nan. A, Pd.
MIP. 188707 102012032000
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Lampiran 5: Surat Telah Melakukan Wawancara Dengan Guru
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Lampiran 6 Ahli Media:

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA
LKPD BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN CTL PADA MATA PELAJARAN
AKIDAH AHLAK KELAS 111 DI MIN 4 AGAM

Nama Peocliti ¢ Laila Ramadhani

Fakultas' Prodi . Fakultas Tarbaysh dan lima Keguruzn / Pendidikan Agama
Islam

HasilPenclitian (Pengembangan  LKPD  berbasis  Model  Pemebelsjaran

Comexnwel Teaching Learning Pada Mala Pelmaran Akidah
Ahlak kelas 111 Di MIN 4 Agam

Bapak/lbu yang terhoomat,

Saya memohon bantusn Bapek/Tbu untuk mengisi angiet ini, Angkel ini dljukan untuk
mengetabui peadapat Bapak/Ibu mengenai “Pengembangar LXPD berbasis Model Pembelajaran
Cowtexial Teaching Learning pada mata Pelajaran Akidah Allak Kelas 111 di MIN 4 Agam".
Penilaian, saran dan korcksi dari Bapak/be akan sangat bermanfast untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas medin pembelnjaran ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapek/Tbu untuk
mengisi angket ini, sayn ucapkan terima kasib.

A. Petunjuk

. BapakiTou dimohon urtuk memberikan skor pada sctiap bulir permnystaan dengan
memberikan tanda ceklis (v') peda kolom dengan skala penilaian sehagsi berikut
5= Sangst Baik
4 « Haik
3 = Qukup
2 =Tidak Baik
| = Sangat Tidak Baik

2 Apabila terdapat kckurangan, Bapek/Tbu depst menulisksnnys pads kolem saran
perbaikan,



B. Lembar Penilalon

Aspek Tampilan
Umum LKPD

Desain sampul, menank dan sessas
dengan i LKPD

Kualins  Gambar  dan  dustrass
merank.

Koesistersi Dessum sntur halsman

lustresi  pods sampul sesuan
dengan  maest Akhlak  Terpujs
kepuda crang tua dan gure.

Porpaduan warma  pada sampal |
terlshas meparik,

hY

Judal LXPD & ampillan dengan |
jelas dan mudash dibaca. |

Tampilan Isl
LKFD

Taw lemk  (ayow) i LKPD
lersusun rapi dn konsisten pada
setiap halaman.

- -

Ukurwan huref mudals dibvaca oleh |
peserts dadik kelas 111

Kombimasi  wama  pach  sctiap |
halaraan nyaman dilihat. ‘

Pengguraan  gamhpr  slustrass |
s dengan pambar  maten
pembelajaran.

S SISUS TSS] SONNES

Panyajian gambar sesum dengan
kurakteristik peserta didik

<

Ruang penulisan jawaban peseris
didik tersedia dengan cukup dan
idah dgurakan

C

3.

Aspek Pemyojlan
LKPD

Urutan penyajian kegistan dalm
LXPD tersusun secara sistematis.

Petunjuk  penggunsen LKPD i
tampitkan jelas dan madsh di

_pahami,

Sctiap keigiaan dalam LKPD

mudah dikeraly melalui
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penggrmann judul 2au ikon yaog |
(R . | Reasisken W
4. Keseswaian Tampitan  LKPD  mendukung
LKPD  dengan | pelussanzn kegiaten v

Medel CTL pembekyjaran berbasis CTL

Tusieas:  penyaj=n IKID
wendukung pesrts didik

anghubimgian mywn denpin v
kehidupan sehair-har,

LRTD  wanp  dibust  msnpn

membamin puserts didik l/
mengaikan  omakeri dengan
kehidupan nyets -

C. Kesimpulan
(A}« Dapas digunskan Tanpa Revis
[ = Dopa: digunakan dengan Revisi Sedikit
C = Dapa: digunakan dengan Revisl Sxdang
0= apet diguneian dengan Revis Banyok
E = Tidak dopat & gunakan

Kamentar dan Savan

TapiFon beberopa  matery  ferotormo  peda pote wicl
Kongp don  PeToavec pebelopa  pecalohon  dolom  pen
Adsen

Bukitinggi, 13 3alt 2026,
Validtor
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ANGKEY YALIDASI AHLI MEDIA
LKPD BERBASIS MODEL FEMEBELAJARAN CTL PADA MATA PELAJARAN
AKIDAH AHLAK KELAS [T DI MIN 4 AGAM

Mo Fenelitl ¢ L Renedbasl

Fakweea' Prodi ¢ Fakelt Tarbiya® than Tl Kegereae / Pendidikan Agama
Islm

Haail Penelitian Topgamoengen LKPD  torbasis Model  Pemotelyjarn

Contexts! Tescking Losmming Pads Man Pelajaran Akidah
Ahak keles 111 Di MIN A Agaee

BapakiTou yuag teshonnar,

Seys memchen bemtusn Bope®ou ustus mengsi amgkel im Angket i ditgekan entuk
mengetzhe pendazet Sapak/ite mengenal “Peagembengan LKPD beras Model Pembelajuran
Conretan) Tasehing Loaraing pads 2ous Pedsgarsn Akidah Ahlak Xelas 111 & MIN 4 Agan™.
Prailsian, saan dan Soreksi dan Bepak'lbe dten sangy bermanfie: wtuk mesperbaiki do
menc:giatkan kualitas media pembelajaran im. Ass pertecan dan kesedizaz Bapak/Tbu wntuk
mengish arghet k), svn uzaphos berems kasd,

A, Petunjuk

I, DepakfTb: dmobon uruk memberikae skor pada setlap batir permpataen dengan
membectken tanda ceklls () pada kadem dengan skala permbilan setagsd beriar
5 = Ssegat Bait
& =Bk
3= Cusup
2= Tidak Huk
1 = Senpat Toduk Feyik

1. Apsbile terdspat kokurargan, Bopeklbe depur menulskanmys pada kolom soran
perbeikan,
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B Lembar Menilalan

Asprk Tampilan
Lmum LKFD

¢

“azern ramzol, menank dar srnin
denaen =l LXSD.

Kuslitae Qember dyr  usras
‘memandk

Koreanlores nulin anlar bkedornan

lstisgi paZs  sampul  sesuai
dengen muaken Akhlak Torpag
" %epade areng foa dar gany.

Popedizer warme cade samczul
oeliber, mererie

Juzul LXPD & tarrgeilksan deazn
cbed dan rvsike® ihhazy,

Tampllan sl
LKFPD

Tez kak dayew) W LKPD
Lewisen ngi e hersisizo peda
dizg Palaman

T ser banaloradal ditecu cleh

peaerin didik kelae 710
Xoemizlne! sama  pada setap
Doalaomvan s b,

Pwgprean grmter LusTasi
cesual - Zengel  punber  fienend
sanidusean

Potyajias spaalae s doogan
Larskhredik peserts thdik

Rusng peuizan jreesbeny peocs
didic weosadlc Cenaen cukup din

madsh dipursdken.

Aspek Pexyajian
1LKPD

Whuar pereian Rezlalan com
1LKPD terdcsis swocan sidacalis.

Feunik pengginoarn LEFD di
seepilean jodes dan zudsds D
pahare,

Setmp Keigoun dulae LKPD

muwish thored® =dixui
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polaguiear janl slee icra ey, 2
bingaisr ) | A
< | Kessuisn Tenzile:  LXPD wenlibuiy
IXPD  deogan | pedsbaareen trprian Vi

Model UTL pemblyaca debesis UL

Histnei peayeion IKPTY
mandrhkrg seoTA ik (Vg
mengltusongsan moter  dengen
[EPMD vrg dbiat monzo

membartt  pesma didik g
mazpgifien nasi ko
bdidrpe 1zl

C. Xenlmpulan
A Dopa dgronicas Tanza Ravisi
Fi = Tge! digrredaan fanper Revai Saflel
C = Ipat daonciac Sengac Revil Sedag
11w Daral diggeaekan deapan Sevie Fangpat
L= liczk dapy! dizunasar

Kogtcntar San Sarea

L olep—L e

....... . 3 . Mo AAny, S ,....._;\- e ..55'
". 1AL M

L ;j’ ..... AT b Vi X peivade,
o

......... "d" 3 O

.............................. M'-. Bt hadan J-"{fjv*"y&

Jckouinggi. 2000,
Veidaoo

{
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Lampiran 7 Ahli Bahasa:

ANGEKET VALIDAST AHLI BALASA
LKFD BERBASLIS MODEL PEMBELAJARAN CTL MATA FELAJARAN AKIDAK

ANLAK KELAS [0 DI MIN 4 AGAM
Nirmw Po=cliti Toaile Remnlbare
Fakolas' Pod Fakultas Tarbiyah dan Nimuo Keguras S Pendidiksn Apama
Islam
Hisl|Pezelizian Faigembazgan  LKPD  berbesmis medel  prmitekjarn

Cemiverval Taoeking Learwiag peds mota pelajacn Akidan
Ak kelas TTHd Min 4 Agam

EBapak/Ibez yang terhzerear,

Saya memobin bectusn Bapelolbu wiut sengin angket ini, Argket nl ditujokes untoc
mergetziui pezdapat Bapakdbe menpesad Pengembangan LEXPD berbasisis model pembcsjaran
Conrertant Joaohing Loowisg Pada Mo Pelajecan Akidah Ahlak kedys I di MIN 4 Azac’
Penilaian, samn dan korekst dicd Bapak'ibe akon sagat benmpediat untus meaperrale dan
muzingsdkie kenlites medin pambelijacae ini, Aus pedatisn Jan kesedivan BapekiTa cok
mezgisi anghat ini, =0 ueazkan wenmas kassit

A, Putunjuke

L. BazaaTbe Zmohcn unik memberizen skor peds schisg Dulic perroataan dengan
b anda czklis {7 pada keloss d2ngas skale peailalan sehagal berkut
$ = Sazgat Duik
s S
2= Cukup
7 = Tidek Raik
1~ Sazgat Tidak Baik

2, Apan fenbpa kekuwwigan, BepeoThiu dager wenliskaraya pada kolom samn
pechaikan
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B. Benrek Penilaian

Tndikatee Bulir Penilaian Alternatif Piihan
No Penllalan
!
KR Kesesuaion bahasa | Dotasa yang digerakan sesuai
dengan denpsn  lingkat usia peseria W
korokeerissik didik
prreria didik Hetaza mudah doalaml ols
pesurtas Edik. o
Kalimor Fug digunakse P
secerhana dan cudah & pahami == 1
TL | Krjelusen hahas Bubsss  lidsk enimbulkas | i T
mesne guedo v
Xeolopafan  soukcor | kolimat
disusuaun dengan sirokiur sung v
beoar
L3 Kaidah Bxhass | Pengzumaz=  cjzan sesuai =3 T
‘ indonesta desgan pedoccan umum ejase v

Eetuss Indomesia (PUZEN)
Pengzunies lemda bica sidax
Lepat. v
Tidak cerdapor koamwan ymog
munimsulksn mskns  ganda
| Cambigu)

C. Kesmpulan
A = Dagean diguseian Tanga Revizi
E = Dooat digunakae desgan Revisl Sedidc
C = Dapat Sgunzkan dengan Revisi Sedacg
D ~ Copat diga=akan dezgon Revis Hamuok
L = Tidek dapes digunakan

Komentar dun Saran es-
Nowhas . B ke TerPosi . facit, fugansy, @1 5. Suesdnvqa . (e koner.
LR ST Qo.ss ko dunia . geada i Syands o0k . al kasi A c.d.

& Janaday adn neenot - Gilvdlsioon GamPnar f den D .Cawvdt 2 dSh-
\'-'y:t = Sudt L dendgan Kowvabia, van
Bukittinggi. 2026.
WValidator
-

Or Qe m\m#n.ss LD



ANGKET VALIDAST AHLI BAHASA
LKFI} BERBASIS MODEL FEVBELAJARAN CTL MATA PELAJARAN AKIDAH
AHLAK KELAS ITT DT MIN 4 AGAM
Maima Peteliti + Latla Rmadhini
Fatoulins! Prodi + Fakultas Tarbivah dan Hien Kegunan /' Peadidikan A game
Lilam
HlasilTenelitzan ¢ Pengembongan LEPD  berbasia  model  pesnbeltjasen
Corerteal Teaching Leamizg pada malz pelajaren Akidah
Akhlak kelas [ di Mie 4 Apam
BapakiThu varg teshommrat,

Sayn memolon fainien Bepakilba werdk mengisl angkst inl, Anghet ini dibajukan unbak
mingetahul pendapal Bapak/lb mesgenal"Fenpembanpsn LKD) berbasisis medel penibelajaran
Cowrexiual Toaching Leariizg Fade Mate Felajoran Akidoh Allzk kelas IT7 di MW 4 Agam”,
Preqilpiaz, saren dan koreksi desi BapakThu glan sange; bermanfaat untak memperhaiki dem
meningarkan kualitas medin pemhelajaran int Al peratan din besedinon BapaiThu uniuk

mengisi anpkel ind, sava neapkan terima kesih,

A, Petunjok

I. BnpakThn dimohon untuk memberiken skar pada setiep hubir pemyvataon dengan
memberikan iamda ceklis (v padn knlom dengar skala peeilaian sehagai herikul,
5 = Sangat Buk
4 - Baik
3= Cukap
2 = Tidak Raik
| = Sangat Tidak Baik

1 Apabile teedaps kekorangan, BepakThu dapat menuliskannys pada kolom saram
porbaikan.
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B. Benrek Penilaian

Lodikatae
No Penilalan

Bulir Penilaian

Alterontif Pilihan

= et

I.  Kesesuaian bahasa
dengan
korakeerissik
prrwria didik

Oazasa yang dig:.:n\nn sesual

2 A l 5

P = Krjelassn Dabasa

denpsn  tingkast usia prseria IV
Hetasa mudah diahami ols
s
digunakes oF |
socyrhans dan mudah & pahami B L
lidask enimbulkaz &

Xelopalan  soukece | kolimat
disusssun dengan sircklur sang

i 8 Kaidah Bahasa

cjaan  sesuai

indonesta dengan pedoccan umum ejases v
behuss Indomesia (PUCEI)
Pengzunns lenda baca sudax .
\ Tidak wercapat kadmwar ymng
muenimzulkan  makns  panda v
C. Kesfmpulan
A = Dagat digastean Tanga Revigi
B = Deoar digunaikas desgan Resisl Sedidar
C = Dapat digunakzn dengan Revisi Sedarcg
D ~ Capat digz=akan decgan Rentss Bamvaek
L = Tidek dapet digumakan
Komentar dun Suran
1. Pahalikan pErgq unean tands baca dan hurup Fopilal
g._E’ﬁuse M.f'- Poubson kol yang Soleh  Seperti hurug yena  fecingea |
‘ -
B Jerhatks_perulisan | daptar.. pusiska
Bukittingsgi, 2026,
Validator
(e

.Boi Aer ian!, ;?A_G,.
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AMNGHKET VALIDASE AHLI BAHASA
LEFD BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN CTL MATA FELAJARAN AKINAK
AHLAK KELAS IT1 DI MIN 4 AGAM

M= Peaclin : Laila Ramadhani

Fakuhas' Prodi : Fabultas Tarbiyah dan M Kegeruan / Pendidikan Agama
Islam

HuaailPenclnian ! Pemgembasgan LKFD  berbasis model pembelcjaran

AbRLk kclad TIE s Min 4 Agam

Bapalia yang terhoemal,

Saya memobon Besccan Bapalilbe weiuk mesgisi anghet ini. Anghet =i ditujulan umuk
mengewhui pendspar BapakTbo meenpensi™ Pengembangaes LEPD berbasisis mode] pembelajaran
Conrexrunl Teaching Learsing Fada Mata Pelajaren Akidah Ahlak kelas 11 & MIN 4 Agam™.
mesenpkatkan kualines medis pessbelajaran ini, Avss perhatian dun esedisen BapaioTbo eansk
A, Pelusjul
1. BapakTbu dmobon eniuk ssemberibos shor pads seiisp butir pemystasn dengan
memberikan ads ceklis (+7) pada kolom desgas skada peniladan sehaged Berifii
5§ = Sangs Batk
4 = Halk
3= Cukup
2= Tidak Buaik
| = Sangal Tidak Baik
L Apabila sordspst kekursngan, BapakiTha depst mesulisksnnys pafs kolosy saran
perhaikas,
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B, Bentsk Peadlzian

No

156

Indilsater Butly Pesilalan Alcernacdf Pilihan
Peailaian 75 e T [ (N G
Kesesuaiam bahasa  Bahass »nep digoneken sesua
dzngas dengsn lingkat wsa  pasiy v
karakteristik thdik
peserts didik Bshasz mudsh dpatami cles
peseraa didtk. W
Kalimat yeng digumalionn i | o
scdartema dan mudah di pebams
Kejelasan hahesa Hihass  tidak  sesimbaens .
makrs anda v
patec: ki kalimec
disieunin dengan soukior vang v
bznar
Kaidah Bahase Panpponesr cissa sesual
indonesia dzngan prdocias umum cjzam o
hahasa foadoracsia (PUERT)
Penggunaar tenda bace socah
1Gq e
| Thidzk tercopet kalimar wvang
menimbiodken ks e |
ot v
(amoogul l

C. Kesmpulan

A = Dapar digussasarn Teope Revisi

B = Dapxn digumakiaz dengan Revisi Sedtiit

C = Dapat digereken dengan Reves Sceibep

- Dapar digusakan dengan Revisi Banyek

Ew-

Tidak Cape! Sigunsakan

Komentar dan Saran

| Pebotikan Pendqunaan tanda baca dan hurvp kapital

atau

veneren

2...fkso bemig“ fenubsen. kaka, yana. Saloh. Seperti. hure. yena.. fecingse [

3.ferbalks penulisan, . darfar.. pustake.

Bukittinggi,
Validator

2026,

{

(.__D‘nl A\'\httanl, g_?J_G’.
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Lampiran 9: Validasi Ahli Materi:

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

LKPD BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN CTL PADA MATA PELAJARAN
AKIDAH AHLAK DI MIN 4 AGAM

Nama Peneliti . Laila Ramadhan

Fakultas/ Prodi : Fakultas Tarbiyah dan Hmu Keguruan / Pendidikan Agama
Islam

HasilPenelitian . Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran

Contextual Teaching Learning Pada Mata Pelajaran Akidah
Ahlak Kelas 11l di Min 4 Agam

Bapak/Tbu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/lbu untuk mengisi angkel ini. Angket ini ditujukan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenaiPengembangan LKPD berbasis model pembelajaran
Contextual Teaching Learning pada mata Pelejoran Akidah Ahlak kelas I di Min 4 Aam”.
Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media pembelajaran ini, Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Tbu untuk
mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk
1. Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda ceklis (¥) pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut,
5 = Sangat Baik
4= Baik
3 = Cukup
2=Tidak Baik



B. Bentuk Penilaian

Tndikator Butir Penilaian
No |  Penilaian
1. | Kesesuaian Materi  yang disajikxan  sesuai
materi  dengan  dengan  kurikulum dan  capaian (V4
kurikulum pembelajaran (CP) %
Materi  yang disajixan  sesuai o
dengan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mareri sesuai dengan karaleteristik
pesertz didik. o
Materi mencdukung  pencapaian \/
kompetensi peserta didik. |
2. Kelengkapan Matcri mencakup pokok-pnknk w
Materi bahasan yang diperiukan
Uraian maten  disajikan  secara .
runtut €an sislematis
Ticak ada kesalahan isi materi dan
penulizan maten
3. Kejelasan kejelasan bahasa dan Jangkah-
penyajian langkah kegistan LKPD berbasis
CTL .
Keteraturan materi L

C. Kesimpulan

A = Dapat digunakan Tanpa Revis:

Dapat digunakan dengan Revisi Sedikit

C = Dapat digunakan dengan Revisi Sedang

D = Dapat digunakan dengan Revisi Banyak

E = Tidak dupat digunakan

Komentar dan daran

opvEnGables  foftsh  bofh waltn 1o Gevue. ek tFuge et cEbiam

R e

-

Bukittinpgi,
‘Validator
-

(O fudelmileatia, MfO:)

2026,
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

LICPD BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN CTL PADA MATA PELAJARAN
AKIDAH AHLAK DI MIN 4 AGAM

Nama Peneliti  Laila Ramadham

Fakultas/ Prodi » Fakultas Torbiyah dan limu Keguruan / Pendidikan Agama
Islam

HasilPenelitian . Pengembangan  LKPD Berbasis Model Pembelajaran

Contextual Teaching Learning Pada Mata Pelajaran Akidah
Ahlak Kelas 111 di Min 4 Agam

Bapak/Tou yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Tou untuk mengisi angket ini. Angket ini dituwjukan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai"Pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran
Contextual Teaching Learning pada mata Pelajaran Akidah Ahlak kelas 11l di Min 4 Aam”",
Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Tou untuk
mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A. Petunjuk
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap buti pernyataan dengan
memberikan tanda ceklis (V) pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut,
§= Sangat Baik
4=Baik
3= Cukup
2="Tidak Baik

159



B. Bentuk Penllalan

Indikatar Batir Penilaian Alternatif Piliban
No Penllaian 3 3 I )
|
1. | Kesesuulan Materi  yang  disajikan  scsuai
matert  dengan  dengan  kuckulum  dan capaian ’d
kurikulum pembclajoran (CP)
Materi yang  disalikan  sesuai A
denzan Tajaan Pembelajaran (TP) |
Materi sesuss dengen Kuraktersstik
peserta didik
Materi  mendukung  pencapaian —
xompetenss peserta didilk,
2 Kelengkapan  Maeri mencakup  pokok-pokok .
Materi Bahasan vang ciperfukan
Uraian  materi disgjikan  secars !
runiut dan sistemaris
Ticek ada kesalaban ist maten dac s
penulisan mateo
3. Kejelasan kejclasar  bahusa  dur langkah- -~
penyajian langkah Kegiatan LKPD berbasis
CTL
Keteraluran mlert ‘ oy
|

C. Kesimpulan

L = Duopat < gunakan cergen Revisi Sedarg
C = Dapat digunakan dergen Revisi Darysk

L = Tidak dapat digzmakan

Komencar dan Saran

TN s\u,./t,’«——_-_
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

LICPD BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN CTL PADA MATA PELAJARAN
AKIDAH AHLAK DI MIN 4 AGAM

Nama Peneliti  Laila Ramadham

Fakultas/ Prodi + Fakultas Torbiyah dan Hmu Keguruan / Pendidikan Agama
Islam

HasilPenelitian i Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran

Contextual Teaching Learning Pada Mata Pelajaran Akidah
Ahlak Kelas 1l di Min 4 Agam

Bapak/Tbu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Tou untuk mengisi angket ini. Angket ini ditwjukan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Tbu mengenai“Pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran
Contextual Teachtng Learning pada mata Pelejaran Akidah Ahlak kelas 11l di Min 4 Aam".
Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Tou untuk
mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A, Petunjuk
I, Bapak/Tou dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda ceklis (v') pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut,
§ = Sangat Baik
4= Baik
3= Cukup
2=Tidak Baik
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B. RBentuk Penilaian

1. | Keseszaion

A yang disajican xei

materi  dengan  dengan  kurikulum dan capaian [
lurikulum pembelajsan (CF)
Mater:  yang  disajian  sesuai
dengen Tujuan Pambsaiaren (TP) =
Muler: sesusi cengan karakterissik
pescaa didik, o
Moter:  mendukung  pencapaian o
| kompetens: preerin didik, Bl
(2. | Kelengkapan Materi menwakup  soxok-pokok
Materi bahasan yang diperlukan
Ursian malcr. disaikes sceara
runtur dan sistematis
Tidak ada kesslzhan ‘si materi dan o
penulisan rmateri
1. | Kejelasan kejelzsan bohasa dam  langkah-
penyuiinn lunpkeh fogiatan LEKPD berbasis e
CTL
Ketersturan sateri W '
C. Kesimpulan

é}- Dapal digunzkan Tanpa Revisi

B ~ Dapat Ggunakan dengan Revisi Sedikit

C = Dapat ¢ gunekas deagan Revist Sodang

D = Mapat digunakan dengan Revisi Ranyak

Kemesiar dar Sarms
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Lampiran 10: Buku Paket Akidah Akhlak Kelas I11 Min

”‘l'ehk'.‘. . LS
ke YL Jen gy Percidiba, ah

CMENTER o
g AN AGAMA REPUALS NDONESIA
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Lampiran 11: Modul Ajar

MODUL PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA
KELAS ITI(TIGA) FASE B

A. INFORMASI UMUM

IDENTITAS SEKOLAH

Nama Penyusun RISNA MURTI, S. Pd.I

Nip 197709052000032004

Nama Sekolah MIN 4 AGAM

Alokasi Waktu 6 IP

Mapel Akidah Akhlak

Jumlah Siswa 78

Fase B

Materi Pokok BAB IV :AkhlakTerpuji terhadap orang Tua dan Guru

Capaian Pada akhir fase B, peserta didik diharapkan mampu memahami dan

Pembelajaran mengamalkan adab terhadap Orang tua dan Guru sebagai wujud akhlak terpuji
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran ini, peserta didik dapat
meneladani sikap baik dalam berinteraksi seperti saling menghormati,
meghargai, menjaga silaturahmi, serta tidak menyakiti atau mengganggu
mereka.

Profil Pelajar Profil Pelajar Pancasila - Bernalar Kritis - Mandiri - Beriman, Bertakwa

Pancasila yang kepada Tuhan yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia - Berkebinekaan Global -

Berkaitan Gotong Royong — Kreatif.

Moderasi Beragama

e Mengajarkan pemahaman mendalam tentang beragam agama:

Siswa belajar tentang ajaran dan praktik beragama yang berbeda, sehingga
mereka lebih memahami dan menghargai perbedaan tersebut.

e Menumbuhkan sikap toleransi:

Pembelajaran diarahkan untuk mendorong siswa bersikap toleran dan
menghargai keyakinan dan cara beribadah pemeluk agama lain.

e Menghindari ekstremisme:

Moderasi Beragama mengajarkan siswa untuk tidak berlebihan dalam
beragama dan menghindari sikap ekstrem yang bisa merugikan orang lain.

e Memperkuat kerukunan:

Pembelajaran bertujuan untuk memperkuat kerukunan umat beragama dan
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menciptakan lingkungan yang harmonis.

e Menumbuhkan sikap positif terhadap keberagaman:

Siswa diajak untuk menghargai perbedaan dan menerima keberagaman
sebagai bagian dari kekayaan bangsa

8 Dimensi Profil
Lulusan

. Keimanan dan Ketakwaan terhadap tuhan YME

Individu yang memiliki keyakinan teguh akan keberadaan tuhan seta
menghayati nilai-nilai spriritual dalam kehidupan sehari-hari

. Kewargaan

Individu yang memiliki rasa cinta tanah air, mentaati aturan dna norma
social dalam kehidupan bermasyarakat, memiliki kepedulian,
tanggungjawab social, serta berkomitmen untuk menyelesaikan masalah
nyata yang terkait, keberlanjutan manusia dan lingkungan

. Penalaran Kritis

Individu yang mampu berpikir secara logis, analitis dan reflektif dalam
memahami, mngevaluasi, serta memproses informasi untuk
menyelesaikan masalah

. Kreativitas

Individu yang mampu berpikir secara inovatif, fleksibel, dan orisinal
dalam mengolah ide atau informasi untuk menciptakan solusi yang unik
dan bermanfaat

. Kolaborasi

Individu yang mampu bekerja sama secara efektif dengan orang lain
secara gotong roying untuk mencapai tujuan Bersama melalui
pembagian pesan dan tanggung jawab

. Kemandirian

Individu yang mampu bertanggung jawab atas proses dan hasil
belajarnya sendiri dengan menunjukkan kemampuan untuk mengambil
inisiatif, mngetasi hambatan, dan menyelesaikan tugas secara tepat
bergantung pada orang lain

. Kesehatan

Individu yang memiliki fisik yang prima, bugar, sehat, dan mampu
menjaga keseimbangan Kesehatan mental dan fisik untuk mewujudkan
kesejahteraan lahir dan batin (well-being)

. Komunikasi

Individu yang memiliki kemampuan komunikasi untrapribadi untuk
melakukan refleksi dan antarpribadi untuk menyampaikan ide, gagasan
dan antarpribadi untuk menyampaikan ide gagasan, dan informasi baik
lisan maupun tulisan serta berinteraksi secara efektif dalam berbagai
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situasi.
KOMPETENSI AWAL

Sarana Prasarana e Ruang kelas / outdoor

e Alat dan Bahan : Komputer/Laptop, Internet

e Materi dan Sumber Ajar: Modul, Buku, Slide, Video, Gambar
Target Peserta Didik Peserta didik kelas (FASE B yang menjadi target yaitu peserta didik

reguler atau inklusif

Diferensiasi Proses — Profil Belajar Siswa

Siswa mempelajari informasi berbentuk cetak atau digital sesuai Gaya
Belajar mereka.

Model Pembelajaran Deep Learning/ Kurikulum Berbasis Cinta
Pembelajaran Deep Learning/Berbasis Cinta: Mindful, Joyful,
Meaningful

o Mindful: Siswa belajar dengan fokus dan kesadaran penuh.
o Joyful: Proses belajar menyenangkan dan membangkitkan semangat.
e Meaningful: Materi pelajaran relevan dan bermakna bagi kehidupan

siswa
KEGIATAN INTI
Cakupan Elemen Elemen Capaian

e Adab terhadap orangtua
e Adab terhadap Guru
Kata Kunci Adab terhadap orangtua dan Guru

PEMAHAMAN MATERI

Materi yang dapat
diamati dengan indera e Gambar Akhlak Terpuji Terhadap Orangtua dan Guru

atau alat

Tujuan Pembelajaran | 1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian taat kepada orangtua serta
pentingnya sikap hormat dan patuh kepada guru di lingkungan sekolah.

2. Peserta didik dapat mengidentifikasikan berbagai contoh perilaku taat
kepada orangtua dilingkungan keluarga serta hormat dan patuh kepada guru

di lingkungan sekolah
Pertanyaan Pemantik e Bagaimana car akita menunjukkan akhlak yang baik terhadap orang tua
dan guru?

Ketersediaan Materi e Pengayaan untuk siswa
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e Alternatif penjelasan, metode pembelajaran, atau pemahaman materi oleh
siswa

Assesmen e Assesmen individu atau kelompok
Tes tertulis/pengetahuan/wawancara/praktik

Unit kegiatan e Individu / kelompok
Persiapan e Menyiapkan materi bahan ajar
Pembelajaran e Meyiapkan lembar kerja siswa

e Menentukan metode pembelajaran

KEGITAN PEMBELAJARAN
ASESMEN
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A. Asesmen Sikap

Penilaian sikap ini dilakukan melalui pengamatan (observasi) Guru selama kegiatan pembelajaran
Penilaian ini dilakukan agar Guru melihat sikap perilaku peserta didik dalam menjaga hidup bersama
di masyarakat pada kehidupan sehari-hari (civic disposition), seperti sopan santun, percaya diri, dan
bertoleransi. Bentuk pedoman penilaian yang dapat digunakan oleh Guru adalah sebagai berikut.

Kriteria Sangat baik Baik Cukup Perlu
dikembangkan
4 3 2 1
Peserta didik Peserta didik
berlaku sopan, Peserta didik hanya berlaku
. Peserta
baik selama berlaku sopan sopan hanya didik belum
Sopan proses pembe- hanya selama kepada Guru menampak-
santun lajaran mau- proses pembe- | atau peserta p
. . - kan perilaku
pun di luar lajaran didik yang sopan
kelas. lain. P
Peserta didik o
berani ber- Peserta didik ya
endapat berani ber- Peserta didik
pencapat, Peserta didik kesulitan
bertanya, atau pendapat, .
Percaya . hanya berani dalam ber-
gy menjawab per- bertanya, atau :
diri . menjawab ha- pendapat,
tanyaan, serta menjawab
. nya saat bertanya,
mengambil pertanyaan maubun
keputusan p
menjawab
pertanyaan
Peserta
didik dapat. P.es.erta P'es.erta Peserta didik
menghargai didik dapat didik dapat .

. . tidak dapat
pendapat pe- menghargai menghargai menchareai
serta didik lain pendapat pe- pendapat en di . tg

Toleransi | dan menerima serta didik lain | peserta didik pese rtlz: didik
kesepakatan dan kurang lain dan tidak {)ain dan tidak
meskipun ber- bisa menerima | bisa menerima . .
bisa menerima
beda dengan kesepakatan kesepakatan K
esepakatan
pendapatnya
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B. Asesmen Pengetahuan

Penilaian pengetahuan dilaksanakan melalui tes setelah kegiatan pembelajaran berlangsung.
Penilaian pengetahuan diberikan dalam bentuk pilihan ganda, benar salah, maupun esai. Penilaian
pengetahuan ini bertujuan agar Guru mampu melihat pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik
dalam kegiatan.

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
1) Tes Tertulis
a) Pilihan ganda
b) Uraian/esai
2) Tes Lisan

A Tes lisan pemaparan materi dari pemahaman siswa.

Kriteria Sangat baik Baik Cukup Perlu
dikembangkan

C. Assesmen Hasil Belajar

Penilaian ini dilakukan melalui pengamatan (observasi) Guru selama kegiatan
pembelajaran  berlangsung. Penilaian ini  bertujuan agar guru dapat melihat
kemampuan peserta didik dalam soft skill-nya. Adapun pedoman penilaian yang
dapat digunakan oleh Guru adalah sebagai berikut.

Kriteria Sangat baik Baik Cukup Perlu
dikembangkan
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REMEDIAL DAN PENGAYAAN

a. Remedial Berbasis Deep Learning/Berbasis Cinta

Remedial diberikan tidak hanya untuk peserta didik yang belum mencapai KKTP
(Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran) atau CP (Capaian Pembelajaran),
tetapi juga sebagai kesempatan untuk refleksi dan pertumbuhan belajar yang
mendalam.

o Pendekatan yang digunakan:

o Guru memberikan dukungan emosional dan motivasi positif kepada
peserta didik, menumbuhkan semangat belajar dan rasa percaya diri.

o Kegiatan remedial dirancang dengan prinsip pembelajaran
bermakna (meaningful learning), dengan mengaitkan materi dengan
pengalaman nyata atau konteks kehidupan sehari-hari.

o QGuru menyediakan beragam pilihan aktivitas remedial yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan cara yang sesuai
dengan gaya belajarnya (visual, auditori, kinestetik).

o Contoh kegiatan remedial:

» Bermain peran atau simulasi sederhana.

» Menggunakan alat bantu konkret untuk memahami konsep.

= Aktivitas berpasangan atau kelompok kecil dengan tutor
sebaya.

= Refleksi pribadi dalam bentuk gambar atau cerita sederhana.

b. Pengayaan Berbasis Deep Learning/Berbasis Cinta

Pengayaan ditujukan bagi peserta didik yang telah mencapai KKTP dan Capaian
Pembelajaran, untuk memperluas wawasan dan mendorong pemikiran tingkat tinggi
melalui pendekatan bermakna, menyenangkan, dan penuh kesadaran.

o Pendekatan yang digunakan:
o Peserta didik diberi kesempatan untuk mengeksplorasi topik lebih
dalam melalui proyek kreatif, eksplorasi mandiri, atau kegiatan
kolaboratif.
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o Aktivitas pengayaan mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan empati, selaras dengan penguatan KSE.

o Guru menyediakan pilihan kegiatan pengayaan, sesuai minat dan
potensi peserta didik, serta dapat bersifat fleksibel (ditagihkan atau
tidak).

o Dirancang untuk memperluas pemahaman berdasarkan IPK
(Indikator Pencapaian Kompetensi) dan materi pembelajaran yang
menantang.

o Contoh kegiatan pengayaan:

o Membuat presentasi sederhana atau pameran mini.

o Menyusun buku mini, puisi, atau karya seni tematik.

o Mewawancarai anggota keluarga atau warga sekitar terkait topik yang
dipelajari.

o Merancang permainan edukatif sederhana.

REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

1. Refleksi Guru

Refleksi Guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh Guru itu sendiri atas
pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari mempersiapkan melaksanakan
hingga mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Refleksi Guru ini bertujuan untuk
menilai kekurangan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai
bahan evaluasi untuk pembelajaran.

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah pemilihan media pembelajaran
telah mencerminkan tujuan pembelaja-
ran yang akan dicapai?

2 Apakah gaya penyampaian materi mam-
pu ditangkap oleh pemahaman peserta
didik?

3 | Apakah keseluruhan pembelajaran
dapat memberikan makna pembelajaran
yang hendak dicapai?

4 | Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak
keluar dari norma-norma?
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Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini
dapat memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran
selanjutnya?

2. Refleksi Peserta Didik:

No | Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi

1 Apa yang sudah dipelajari.

2 Dari apa yang dipelajari apa yang sudah dikuasai.

3 Kesulitan-kesulitan apa saja yang peserta didik
alami/temukan dalam mempelajari materi pada
bab ini.

4 Kesalahan-kesalahan apa saja yang peserta
didik alami/temukan dalam mempelajari materi
pada bab ini.

5 Bagaimana cara memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang peserta didik alami/ temukan
dalam mempelajari materi pada bab ini.
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LAMPIRAN -LAMPIRAN

LAMPIRAN INSTRUMEN ASSESMEN PENILAIAN
LKPD Pertemuan 1 — Subbab A: Materi Akhlak Terpuji terhadap orangtua

Mindful

1. Mengapa kita harus berbuat baik dan hormat kepada keduaorangtua ?
2. Bagaimana hukumnya jika kita mealwan orangtua ?

Joyful

1. Bayangkan kamu sedang membuat kartu” berisi pesan kebaikan untuk
orangtua mu” Apa kalimat yang akan kamu tulis dikartu?

Meaningful

1. Pernahkan kamu membantu orangtuamu di rumah?

LKPD Pertemuan 2 — Subbab B: Akhlak terpuji terhadap Guru
Mindful
1. Mengapa kita harus berbuat baik dan menhormati guru
2. Apa akibatnya jika kita tidak mendengarkan guru Ketika menjelaskan
pelajaran?

Joyful

1. Jika kamu adalah seorang murid yang baik, apa yang kamu lakukan Ketika
bertemu guru di jalan?

Meaningful

1. Apa kebiasaan kecil yang bisa kamu lakukan setiap hari agar lingkungan
dirumah dan diskolah tetap bersih dan indah?
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN — TERTULIS
A. Adab Terhadap Orangtua
1. Mengapa kita harus berbuat baik kepada orangtua ?

2. Bagaimana Jika kita tidak mendengarkan nasehat orangtua?

B. Adab terhadap Guru
1. Mengapa kita harus berbuat baik kepada guru ?
2. Bagaimana Jika kita tidak menjaga hubungan baik dengan guru ?

LAMPIRAN 2
BAHAN AJAR

Bahan Ajar:
Buku Akidah Akhlak kelas III Kementrian Agama.

Mengetahui, Sungai landai,Agustus 2025
Kepala Min 4 Agam Guru Mata Pelajaran
(MIRANTTI S.PdI) (Risna Murti S. Pd.I)

NIP. 197701131999032002 NIP. 197709052000032004



Lampiran 12 Pedoman Wawancara Guru

IMNST HUMEN PEDOMAN WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN SUMBER
BELAJAR (LKFD) TERHADAP GURU MATA PELAJARAN AKIDAH ANLAK

A. Wawancara Guro Akidah Ahlak
1. Analisis kebutuhan sumber belajar atan {LEKPD)
& Sumber belajos seperii apa schelumnys yang digunakan pada proses
pembelajaran mateni Akidah Ahlak bagi siswa di kelas ini?
b. Apakah siswa hanys menggunakan baku paket saan belajar’™
€. Apaksh schlumnys sudah tersedia LKPD khusus usiak mais Pelajaran Akidah
Ahlak?
d. Jika ada, bagaimana bentak LKPD yang diganakan sat ini?
1. Karakteristik siswa
i Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami materi Akidah Ahlak?
b. Apskah siswa lebih muodah memabami materi yang bersifat prakiik atay
konsep?
¢. Bagumana koadisi latar belakang siswa kelas IV secara umum?
1. Kebulwhan pengembangan Media LKPD
a. Apaksh samber belyjar atau LKFD yang dugumakan sejash im swdab
memenuhi kebutuhan belajar siswa™
b. Apakah siswa membistahken media stas LKPD yang menarik dan varatif
dalam pembelajaran Akidah Aklak?
¢. Menurut Bapak/Thu, seperti apa LKPD yang dibutubkan siswa keals IV?
4. Harapan Pengembangan
a. Menurai BpakTha, bagaimama pentingnya penggunaan LEPD dalam
pebelajoren Akidah Ahlak?
b Bagaimana bentuk penyajian sumber belajar atan LEKPD yang paling sesum
dangan karakier sizvwa di MINT
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Lampiran 13: wawancara siswa tentang spesifikasi produk LKPD

Angket Kebutaban dan Spesifikasi Preduk LKPD
Identitas Respoaden
Nama: 310 Férnen do
Kelas: 3. A

Petunjok:

Berilah unds centang (V) pada kotsk yang sesual dengan peadapat Ands,
A. Ukuras Halamas LKPD Yasg Di Suksi

Menures Ananda, ukuras halaman LXPD yang paling di sekai:

0 A4 (Bentuk memanjang, vertikal)

O BS (lebéh kecil)

KD AS (Sctengad Ukuraa A4)

O Laimays: ___

B, Orientasi Halaman LKPD Yang Di Sekal
M Ananda, orientasi halamsan yang disulcai:
[ Pocret (legak)

D Lanskap (mendatar)

O Lamoys: ___

C. Jenis Huraf Yang Mudah Di Baca
Jents huruf yang paling modah dihaca:
@ Anal (An Bb.Cc, Dd)

D Tumes New Roman (Aa.B5,Cc.Dd)
D Calibri (Aa.8,Cc,0d)

O Consic Sam (Aa,Bb,Cc,Dd)
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Lampiran 14: Surat Rekomendasi Penunjukan Peserta didik

SUBAT EETERANGAN

TENTANG PENUNIUEAN PESERTA DIDIK UJI COBA ONE TO ONE

Vg bertanda fangan 43 bamab i

Mama: Risna Murd, 5Pdi

Tabatan: Gum Mata Pelajaran Akidab Alhlak MIN 4 AGAM

Dengan ini menerangkan bahva saya telab menmyuk 3 (ga) arang peserta didik Kelas T
W 4 AGAM wmuk menjadi subjek uji coba Sme to Owe pada penelifiin penpembenzam

ying dilaksanakan alsh:
Nmua - Laila Bamadani
Nim ] el

Program Sadi cBAT

Perzumaan Tinggi - UTY Sjech M Djamil Djmunbek Bulsitingzi

Adapun peserta didik dipilih berdasarkan perbedamn tingkat kemampoan belajar yang terdiri
atns kemnampuan tngg, sedang, dan rendah sshingea dapat mevakili karakterisok pesern
didik dalam memberikm masukan terhadap produk LEPD berbasis Conraxtual Teaching
Learming (CTL) pada Mata Pelajarm Aladah Akhlak Eelas IITMIN 4 AGAM.

Diftar peserta didik vanz ditanjuk adalah s=bagad berikmt,

WO Mz Peseria Didik Eelaz Eatzgom
kemampuan

1 [ Eeevlan Assmugie Yimada A Tingzi

1 [ Inaya Athifa A Sed

3 | Muhammad Feza Fahlet A RE_E'EL%

Demikian surat keterangan imi dituat wnmk dipergunalan sshagaimma mestiomma.

Agam, 19, juli 2026

{Risna Mirti, 5.Pdi)



SURAT KETERANGAN
TENTANG PENUNJUKAN PESERTA DIDIK UJI COBA SMALL GROUFP

Vong berfanda tangan di bamah ind

Nama : Bisna MM, 5. Pdi
Jabatan : Gum Mata Pelajarm Alodah Alchlak MIN 4 AGAN

Dengan ini mensranglan bahma saya telah memmyuk 5 (lima) orang peserta didik Felas 11T
MIN 4 AGAM sebazai subjek i coba Small Gronp dalam penelitian penpembangan LEPD
berbasis Contexmmal Teaching and Leaming (CTL) pada Mata Pelajaran Alsdah Akhlak Esalas
T MM £ AGAM yang dilaksamakam aleh:

Nama : Laila Bamadhand

NIM i e

Program Stadi :BAI

Perguruan Tingei  : UDW Sjech M Djamuil Djambek Bulsmingzsi

Peserta didik yang dipilib merupakan hasil peronjulan Gurn Mata Pelajaran Alddab Akhlak
dengan mempertimbanglkan keberapaman kemampuan belajar se=hingsa dapar memberikan
gambaran menpenal keprakiizan produk yang dikembemzlan.

Diaftar peserta didik yvangz ditonjuk adalah s=bagai berikme.

MO Mama Peserta Didik Eelas Katezon
kEemamypuam

1 Mur Yimma Mega juiEn Tingzl

3 Zulfikar Ancamlah A Sedang

3 Marcelmo Fifia A Tingzl

4 | Jic Pemande IMA Sedang

5 Robi Arfing A Rendah

Demikian surar keterangan ini ditnat unnk diperzunalan sshagaimma mestimm.

Agam, 19, Fuli 2026

(iisna Mart, 5 P.di)
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SURAT KETERANGAN
TENTANG PENUNIUKAN PESERTA DIDIK UJI COBA FIELD TRIAL

Ying berfanda fangan di barab ini

Nama : Rizna Murn, 5. Bdi
Jabatan : Gum Mata Pelajaran Alodah Akhlak MIN 4 AGAM

Dengan ini menerangkan bahwa sava telab menmyud 1dua puheh) orang peserta didik
Ealas 1T MM 4 AGAM sebazai subjek Field Thal pada penelitian pengembangan LEFD
berbasis Confexiwal Tamching Lemmng (CTL) pada Mata Pelajaran Alddah Akhlak Kelas IIT
MY 4 AGAM ving dilaksanakan olab:

Nama : Laila Ramadm:

NIM : J12X358

Program Stadi  : BAIL

Perguruan Tinggi : UIN 5jech M. Djamil Djambek Bukirtinzg:

Pemunjukan peserta didik dilakukem aleh Gura Mata Pelajaran Akidah Akbhlak dengan
memper imbangkm ketervakilan kemamipuam belajar peseria didik sebingea pelaksanaan wji
coba lapanzan dapat mengzamibarkan kondisi pembelajaran yang sehenarmya

Daftar peserta didik vang ditonjuk adalah sebapad berikug.

NO Mama Peseria Didik Eelas
1 | Amanda Okrafmeziah A
3 [ Mahknl Mullozh A
i | Muhmmmad Ivad Al-Fudhail IMA
4 | Makeizha A
5 | Waura Hafizah Khumairah A
§ | Zhafran Zuhais Shalsh A
7 Sarmila Bamadani A
8 | Fadkm Alfarezi A
9 | Asvfa Anra Zaskia A
10 | Arfan Syahpamra Tanjune A

Demikian surat keterangan ini dibuat uniuk dipergunalan sebagamma mestinya
Agam, 19 Tuli 20246

e

{Reisna Maurti. 5Py
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Lampiran 15: Dokumentasi Penelitian.

Wawancara Awal dengan Guru mata pelajaran Akidah Akhlak

- PELRJHRRH '
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Validasi Ahli Media

Validasi Bahasa
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Dokumentasi Kegiatan Peneitian

Peretemuan 1. Uji coba Produk (Kelas III A)

Dokumnetasi Kegiatan Penelitian 2
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Pertemuan 2. Pembagian Angket di kelas I1I B





  V


  P =   Σ X  N ​


  P =   J u m l a h   S k o r   y a n g   d i b e r i k a n   S i s w a    s k o r   m a k s i m a l   x   100 %


    ∑ S k o r   K e s e l u r u h a n  S k o r   T e r t i n g g i   X   ∑   B u t i r   X   ∑   R e s p o n d e n


   262  5   X   19 X   3


   262 285


    ∑ S k o r   K e s e l u r u h a n  S k o r   T e r t i n g g i   X   ∑   B u t i r   X   ∑   R e s p o n d e n


   122  5   X   9 X   3


   122 135


    ∑ S k o r   K e s e l u r u h a n  S k o r   T e r t i n g g i   X   ∑   B u t i r   X   ∑   R e s p o n d e n


   118  5   X   8 X   3


   118 120


    ∑ S k o r   K e s e l u r u h a n  S k o r   T e r t i n g g i   X   ∑   B u t i r   X   ∑   R e s p o n d e n


   449  5   X   3 X   10


   449 150


    ∑ S k o r   K e s e l u r u h a n  S k o r   T e r t i n g g i   X   ∑   B u t i r   X   ∑   R e s p o n d e n


   48  5   X   10 X   1


   48 50

